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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Drama merupakan tiruan kehidupan manusia yang dipentaskan di hadapan 
penonton, jika melihat drama berati peneliti  melihat kejadian yang terjadi dalam 
masyarakat. Jadi drama merupakan potret kehidupan manusia, potret suka maupun 
duka dalam kehidupan manusia. 
Heru Kesawa Murti (lahir di Jogjakarta, 9 Agustus1957–meninggal di 
Yogyakarta, 1 Agustus 2011 pada umur 53 tahun) adalah seorang penulis naskah 
dan pemeran teater di Indonesia. Ia pernah menempuh pendidikan di Sekolah 
Menengah Seni Rupa, Akademi Seni Rupa Indonesia Yogyakarta (tidak tamat), 
dan Fakultas Filsafat UGM. Namanya dikenal luas di masyarakat, saat berperan 
dalam serial sinetron berbahasa Jawa "Mbangun Desa" yang ditayangkan 
seminggu sekali di TVRI Yogyakarta dari tahun 1988 sampai dengan 2008. Ia 
berperan sebagai  Pak Bina, nama tokoh yang ia perankan tersebut yang kemudian 
populer sebagai nama panggilannya.  
Naskah merupakan laboratorium  estetik, dimana penulisnya menyusun ide 
gagasan dan dikemas dalam bentuk karya sastra. Heru Kesawa Murti memiliki 
karakter yang  kuat dalam penulisan naskahnya. Materi yang menjadi dasar 
naskah karya Heru Kesawa Murti adalah masalah yang seringkali terjadi di 
kehidupan sosial masyarakat yang dikemas dalam bentuk komedi Mataraman. 
Penulis memilih 3 naskah karya Heru Kesawa Murti sebagai objek penelitian 
yakni naskah drama Dhemit, Sindhen dan Buruk Muka Cermin Dijual.
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Naskah drama Dhemit bercerita tentang pengembang yang berusaha 
membangun  sebuah desa yang di dalamnya  terdapat  satu pohon angker yang 
sulit untuk ditebang. Kepala proyek berusaha untuk merobohkan pohon tersebut 
dengan segala cara sehingga menimbulkan konflik antara para dhemit dan pekerja 
proyek. Hal ini mencerminkan sifat manusia yang tamak dan tidak menghormati 
warisan budaya leluhur. 
Naskah Drama Sindhen berkisah tentang Semi seorang Sindhen berparas 
cantik dan bersuara emas yang dipilih dan diangkat ke Marchapada sebagai 
cerminan sikap para dewa dewa oleh sang Hyang Guru karena kinerjanya yang 
merosot, sebagai sindhen yang berprestasi tidak membuat Semi terlepas dari 
masalah masalah rumah tangga dimana dia sulit menyuarakan suara hatinya yang 
merasa bahwa perempuan mempunyai martabat atau hak lebih rendah dari laki 
laki. Hal tersebut mencerminkan kedudukan wanita dan lak-laki di era masa kini. 
Naskah Drama Buruk Muka Cermin Dijual adalah parodi yang mengisahkan 
tentang sebuah kisah pelik dalam  sebuah keluarga juragan di kehidupan modern. 
Seorang pembantu Rumah Tangga yang menjadi tokoh utama terjebak dalam 
kemelut masalah rumah tangga juragannya dan dihadapkan pada pilihan yang 
sulit. Di satu sisi dia harus menjaga skandal perselingkuhan istri Juragan dengan 
Pemuda, di satu sisi Juragan selalu melakukan pelecehan seksual. Dia tidak berani 
mengungkapkan apa yang ia lihat dan alami karena takut dipecat dari 
pekerjaannya. Asmara yang dia jalinpun adalah asmara yang salah karena 
mencintai Sopir Juragan yang sudah beristri. Masalah yang rumit dalam drama ini 
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masih seringkali terjadi pada saat ini, dimana kaum atas menindas kaum bawah 
dengan kekuasannya. 
Kebenaran akan fakta dari naskah-naskah karya Heru Kesawa Murti bisa 
saja diperdebatkan, karena memang peneliti hanya melihat dari sudut pandangnya 
sendiri dan hal-hal yang diketahui secara langsung maupun dari berbagai 
referensi. 
Naskah Karya Heru Kesawa Murti menggunakan  bahasa-bahasa yang 
mudah dicerna dalam dialog-dialognya. Alur dalam naskah kebanyakan alur maju 
dan dituangkan pada dialog dialog komedi sehingga bisa dengan mudah dinikmati 
penonton. Alur diwarnai permainan penurunan ketegangan dan peningkatan 
ketegangan adegan yang membuat penikmat akan merasa penasaran dengan 
adegan selanjutnya.  
Peneliti memilih naskah-naskah Heru Kesawa Murti untuk penelitian ini 
karena karya sastra Heru Kesawa Murti memiliki karakter yang kuat dan memiliki 
pengaruh pada karya-karya naskah drama generasi selanjutnya. Peneliti akan 
meneliti struktur dan tekstur naskah-naskah karya Heru Kesawa Murti, dalam hal 
ini peneliti memilih tiga naskah karya Heru Kesawa Murti, yaitu Naskah Drama 
Dhemit, Naskah Drama Sindhendan Naskah Drama Buruk Muka Cermin Dijual.  
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B. Pembatasan Masalah 
1. Agar penelitian tidak menyimpang, meluas, dan keterbatasan dana 
penelitian maka peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut: 
Penelitian struktur tiga naskah karya Heru Kesawa Murti Naskah Drama 
Dhemit, Naskah Drama Sindhen dan Naskah Drama Buruk Muka Cermin 
Dijual dibatasi pada unsur alur, karakter yang ditampilkan dan tema yang 
membangun cerita.  
2. Penelitian tekstur tiga naskah karya Heru Kesawa Murti Naskah Drama 
Dhemit, Naskah Drama Sindhendan Naskah Drama Buruk Muka Cermin 
Dijual, dibatasi pada penciptaan suasana dengan penggunaan spectacle 
dan dialog. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya masalah-masalah 
yang diteliti dapat dirumuskan sebagi berikut. 
1. Bagaimanakah struktur naskah-naskah Heru Kesawa Murti, Naskah 
Drama Dhemit, Naskah Drama Sindhendan Naskah Drama Buruk Muka 
Cermin Dijual yang meliputi alur, karakter yang ditampilkan dan tema 
yang membangun cerita ? 
2. Bagaimanakah tekstur Naskah Drama Dhemit, Naskah Drama 
Sindhendan Naskah Drama Buruk Muka Cermin Dijual yang meliputi 
penciptaan suasana dengan menggunakan spectacle dan dialog ? 
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D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang diharapkan adalah sebagi berikut. 
1. Mendeskripsikan struktur naskah drama karya Heru Kesawa Murti 
Naskah Drama Dhemit, Naskah Drama Sindhendan Naskah Drama Buruk 
Muka CerminDijualyang meliputi unsur alur, karakter yang ditampilkan 
dan tema yang membangun cerita. 
2. Mendeskripsikan tekstur naskah drama karya Heru Kesawa Murti 
Naskah Drama Dhemit, Naskah Drama Sindhendan Naskah Drama Buruk 
Muka Cermin Dijual yang meliputi penciptaan suasana dengan 
penggunaan spectacle dan dialog. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil yang dicapai dalam penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pembaca, baik manfaat teoretis maupun praktis. 
1. Manfaat teoretis, melalui penelitian ini pembaca dapat memahami 
karakteristik karya sastra Heru Kesawa Murti sehingga menjadi 
sumbangan pemikiran dalam penelitian sastra Indonesia khususnya di 
bidang studi analisis struktur dan tekstur drama dan diharapkan bisa 
dijadikan acuan awal untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan memberi gambaran kepada 
para pelaku drama tentang karakteristik karya sastra Heru Kesawa Murti 
yang meliputi unsur-unsur pembangun naskah drama agar efek dari karya 
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tersebut dapat benar-benar dinikmati, dirasakan, dan dituangkan ke 
dalam sebuah pementasan. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab dua berisi tentang kajian pustaka, landasan teori, dan kerangka pikir 
yang terdiri dari penjelasan tentang struktur dan tekstur menurut Kernodle. 
Bab tiga berisi tentang metodelogi penelitian, objek penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik penarikan  
kesimpulan. 
Bab empat berisi tentang analisis struktur naskah-naskah drama Heru 
Kesawa Murti yaitu naskah Drama Dhemit, Naskah Drama Sindhendan Naskah 
Drama Buruk Muka Cermin Dijual yang meliputi unsur alur, karakter yang 
ditampilkan, tema yang membangun cerita, analisis tekstur yang meliputi pada 
penciptaan suasana, penggunaan spectacle, dan dialog. 
Bab lima berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
Pada bagian akhir akan dilengkapi dengan daftar pustaka yang memuat buku-buku 
syang digunakan sebagai bahan referensi dalam penelitian dan naskah drama 
karya Heru Kesawa Murti, yaitu Naskah Drama Dhemit, Naskah Drama 
Sindhendan Naskah Drama Buruk Muka Cermin Dijual sebagai lampiran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Pustaka 
Peneliti akan memaparkan penemuan yang dilakukan melalui komputer di 
Universitas Sebelas Maret Surakarta yang menggunakan penelitian dengan teori 
yang sama. Skripsi yang ditulis oleh Nanang Prihatmono berjudul Naskah Drama 
“Festival Topeng” Karya Budi Ros: Analisis Struktur dan Tekstur dan Naskah 
Drama “Ayahku Pulang” Karya Budi Ros: Analisis Struktur dan Tekstur yang 
ditulis oleh Joni Saputro. Skripsi dengan teori yang sama atau penelitian terdahulu 
tersebut akan dijadikan acuan dalam penelitian ini. 
Perbedaan penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas dengan 
penelitian yang ini terletak pada penelitian terhadap unsur alurnya. Penelitian 
terdahulu menggunakan tujuh pola tahapan alur yang meliputi: tahap exposition, 
tahap complication, tahap climax, tahap resolution, tahap conclusion, tahap 
catastrophe, dan tahap denouement. Penelitian pada tiga naskah drama  Heru 
Kesawa Murti meneliti unsur alur menggunakan empat pola tahapan alur, yaitu 
tahap exposition, tahap complication, tahap climax, tahap denouement. Perbedaan 
berikutnya adalah jumlah naskah yang dijadikan bahan penelitian. Jika penulisan 
peneliti sebelumnya membahas satu naskah penelitian ini membahas tiga naskah. 
Kelebihan penelitian terhadap naskah drama “Dhemit, Sindhendan Buruk 
Muka Cermin Dijual” ini menggunakan pola tahapan alur yang lebih simpel 
karena dari keempat tahapan alur yang meliputi: tahap exposition, tahap 
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complication, tahap climax, tahap denouement. Tahapan alur yang digunakan pada 
penelitian naskah drama “Dhemit, Sindhen dan Buruk Muka Cermin Dijual” 
sudah dapat mencakup tahapan alur keseluruhan. 
 
B. Landasan Teori 
Drama merupakan salah satu genre sastra. Drama mempunyai unsur yang 
membuat drama dapat dinikmati oleh penikmatnya dengan baik. Unsur yang dapat 
membangun drama itu setidaknya ada enam unsur dan kesemuanya dapat 
membantu menciptakan pementasan drama yang dapat dinikmati penikmatnya. 
Keenam unsur drama tersebut adalah alur, karakter atau tokoh, tema, dialog, 
suasana, dan spectacle. 
Drama memiliki unsur yang dikelompokkan menjadi dua, yaitu struktur dan 
tekstur. Struktur terdiri dari alur, karakter dan tema. Tekstur terdiri dari dialog, 
suasana dan spectacle. Pengelompokan tersebut didasarkan pada keberadaan 
drama sebagai sebuah pementasan. Pembagian lebih jelas enam unsur drama oleh 
Kernodle tersebut dapat dilihat pada bagan. 
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Bagan I 
 Konstruksi Drama Kernodle 
           Drama 
 
  Stuktur   Tekstur 
                                  
Tema       Karakter       Alur             Dialog    Spectacle      Suasana 
1. Struktur Drama 
Drama tidak dapat terlepas dari unsur-unsur yang membentuknya, 
yaitu struktur drama. Struktur drama merupakan salah satu unsur yang dapat  
membuat drama itu dapat dinikmati penikmatnya.  
Struktur drama merupakan pangkal pembicaraan atau analisis terhadap 
drama. Analisis terhadap struktur akan mampu menjelaskan drama tersebut. 
Struktur tersebut dibangun oleh hubungan yang saling mempengaruhi antara 
tema, alur, dan karakter (Kernodle, 1967: 346). 
a. Alur  
Drama bisa dikatakan suatu tiruan kehidupan manusia, tiruan 
kehidupan manusia itu tersusun dalam sebuah alur. Salah satu unsur dari 
drama yang berupa rangkaian jalannya cerita adalah alur dan alur 
merupakan unsur penting dalam struktur sebuah naskah drama.  
Hal terpenting dalam drama adalah tindakan atau sebuah aksi yang 
termanifestasi dalam alur. Sebuah drama pada dasarnya adalah alur itu 
sendiri karena alur adalah dasar bagi seluruh pola ritme drama. Secara 
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singkat, alur dapat dijelaskan sebagai pengaturan insiden yang berlangsung 
di atas panggung (Kernodle, 1967:346). 
Sebagai sebuah pengaturan insiden, alur memiliki pola urutan tertentu. 
Setiap urutan itu berguna untuk menyajikan kepada penikmat tentang 
kesimpulan atau inti dari drama tersebut. Kesimpulan tersebut dibuka secara 
perlahan dan sedikit demi sedikit setelah sebelumnya disembunyikan. Hal 
itu berguna untuk memancing rasa ingin tahu penikmat sehingga ia akan 
menikmati drama tersebut sampai selesai dan akhirnya mendapat sebuah 
pencerahan. (Kernodle, 1967: 347). 
Naskah drama yang ada sekarang ini memang banyak menggunakan 
pembagian pola tahapan, yaitu tahap eksposisi yang merupakan tahap yang 
menjelaskan tentang peristiwa-peristiwa yang mendasari cerita, tahap 
perumitan yaitu tahap munculnya kerumitan yang diwujudkan dalam jalinan 
kejadian, klimaks yang merupakan puncak laku atau puncak cerita. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tahap sebelumnya dengan berbagai 
kerumitan mencapai titik puncaknya, namun bukan berati tahapan-tahapan 
tersebut bersifat mutlak harus berurutan. Terdapat juga beberapa drama 
yang menyajikan alur cerita yang sifatnya flash back. Alur cerita dalam 
drama selain berfungsi untuk memancing emosi, daya tarik dan realisasi 
karakter tokoh juga untuk memberi  jawaban dari sebuah hipotesa dalam 
tema kepada para penikmat ataupun pembaca naskah drama tersebut. 
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b. Karakter 
Karakter yang diperankan dengan baik oleh pemain mampu 
memancing emosi penikmat. Karakter berhubungan erat dengan penokohan, 
setiap tokoh harus memiliki karakter untuk mendukung jalannya alur dalam 
naskah drama tersebut. Pemain yang baik yang memerankan tokoh dengan 
karakternya mempengaruhi emosi penontonnya. 
Perasaan suka atau benci pada salah seorang karakter akan muncul 
pada waktu penikmat membaca atau menonton pementasan drama. Hal 
tersebut akan memberikan sebuah kesan dan membuat drama tersebut 
dikenang (Kernodle,1967: 37). 
Drama merupakan tiruan dari kehidupan manusia dalam masyarakat. 
Tiruan ini dilakukan oleh sebuah tokoh yang memiliki karakter yang 
terdapat dalam alur. Dengan demikian, kehadiran tokoh dan karakter sangat 
diperlukan karena sebuah peristiwa tidak akan terjadi tanpa tokoh dan 
karakter. Tokoh-tokoh tersebut mempunyai karakter sendiri-sendiri dan 
tokoh-tokoh itu dapat dibedakan dari karakter-karakter yang terdapat dalam 
dirinya.  
Karakter adalah sifat dari para tokoh dalam sebuah drama adalah 
mutlak milik tokoh. Tugas dari seorang pemain adalah memunculkan 
karakter tokoh yang dimainkan sebaik-baiknya. Secara garis besar karakter 
dalam drama terbagi menjadi dua yaitu karakter protagonis dan antagonis, 
walaupun tidak menutup kemungkinan dalam sebuah naskah drama hanya 
terdapat satu karakter saja. Untuk memunculkan dan memperkuat karakter 
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dalam sebuah naskah drama dibutuhkan dua hal yang bersifat eksternal dan 
internal. Faktor internal yang membangun sebuah karakter adalah 
identifikasi karakter, watak ujaran, pikiran dan perasaan serta tampilan fisik. 
Tidak hanya itu, faktor eksternal yang memungkinkan dalam pembentukan 
karakter dalam drama antara lain melalui: setting, tata rias, dan tata cahaya. 
Ada beberapa jenis karakter dalam drama yang dikemukakan oleh Kernodle. 
1) Flat Character (Perwatakan Datar) Flat character atau karakter datar 
adalah karakter tokoh yang ditulis oleh peneliti drama secara datar dan 
biasanya bersifat hitam putih. 
2) Round Character (Perwatakan Bulat) Karakter tokoh yang ditulis oleh 
peneliti secara sempurna, karakteristiknya kaya dengan pesan-pesan 
dramatik. Round character adalah karakter tokoh yang mengalami 
perubahan dan perkembangan baik secara kepribadian maupun status 
sosialnya.  
3) Teatrikal adalah karakter tokoh yang tidak wajar, unik, dan lebih 
bersifat simbolis. Karakter-karakter teatrikal jarang dijumpai pada 
drama-drama realis, tetapi sangat banyak dijumpai pada drama-drama 
klasik dan non realis. Karakter ini hanya simbol dari psikologi 
masyarakat, suasana, keadaan zaman dan lain-lain yang tidak bersifat 
manusiawi tetapi dilakukan oleh manusia. 
4) Karikatural adalah karakter tokoh yang tidak wajar, dan cenderung 
menyindir. Karakter ini segaja diciptakan oleh penulis naskah sebagai 
penyeimbang antara kesedihan dan kelucuan, antara ketegangan 
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dengan keriangan suasana. Sifat karikatural ini bisa berupa dialog-
dialog yang diucapkan oleh karakter tokoh, bisa juga dengan tingkah 
laku, bahkan perpaduan antara ucapan dengan tingkah laku. 
 
c. Tema  
Tema merupakan pokok pikiran sebuah cerita. Tema dapat pula 
merupakan arti sebagian atau keseluruhan dari drama. Pengungkapan tema 
dapat dilakukan secara eksplisit maupun implisit. Pengungkapan secara 
eksplisit adalah melalui dialog karakter-karakternya. Dialog karakter-
karakter dalam drama modern terkadang menunjukkan ironi dari kejadian 
yang sesungguhnya terjadi. Penikmat harus menyimpulkan sendiri tema dan 
drama tersebut. Pengungkapan secara eksplisit dapat pula melalui dialog 
tokoh eksternal dalam drama tersebut (narator) seperti dalam drama abad 
pertengahan untuk menyebarkan Injil. Pengungkapan secara implisit adalah 
melalui karakter, alur dan tekstur nonverbal.  
Dalam penelitian naskah drama, tema merupakan hal pertama yang 
dipikirkan oleh peneliti. Pada tahapan yang lebih lanjut tema tersebut 
memunculkan berbagai tokoh dengan pembawaan  karakternya masing-
masing. Hal tersebut bertujuan agar tidak adanya intervensi dari peneliti, 
sutradara dan para pemain drama terhadap interpretasi dari masing-masing 
penikmat terhadap tema yang diangkat dalam naskah tersebut dimana 
biasanya interpretasi penonton terhadap naskah berbeda-beda tergantung 
dari tingkat intelektualitas dan pengetahuan mereka. 
14 
 
Tema berhubungan dengan faktor dari lubuk hati pengarang, maka 
filsafat dan aliran yang mendasari pemikiran pengarang pastilah tidak dapat 
diabaikan dalam menyelami suatu naskah. Banyak juga pengarang yang 
tidak menganut suatu aliran tertentu, yang penafsirannya sering 
dihubungkan dengan zaman di mana pengarang itu hidup (Waluya, 2002: 
26). 
Beberapa aliran filsafat yang mendasari penciptaan naskah drama 
adalah sebagai berikut. 
1) Aliran Klasik. Aliran ini banyak menciptakan naskah-naskah yang 
mempunyai tema duka cerita seperti pada drama-drama pada zaman 
Yunani-Romawi. Naskah beraliran klasik berwujud dialog panjang, 
menggunakan bentuk naskah berirama, dramanya bersifat statis dan 
sering diselingi dengan monolog, dan Laku dramatis dihambat dengan 
deklamasi (dalam pementasan). Unsur kemanisan dalam berakting dan 
berdialog sangat dipertimbangkan pada aliran klasik. 
2) Aliran Romantik. Aliran ini berkembang pada akhir abad XVII. Isi 
dramanya fantastis, sering kali tidak logis, dan tokohnya bersifat 
sentimental. Materi cerita dalam aliran romantik tentang bunuh-
membunuh, teriakan-terikan dalam gelap, dan korban pembunuhan 
yang hidup kembali. Keindahan bahasa sangat dipentingkan dengan 
memperhatikan aspek komunikatif. Dalam penyutradaraan, unsur-
unsur visual sangat ditonjolkan, aktingnya lebih bernafsu, dan 
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bombastis dengan mimik yang berlebih-lebihan (sebagai ilustrasi 
dapat kita berikan contoh: model ketoprak dan wayang orang Jawa). 
3) Aliran Realisme. Aliran ini melukiskan semua kejadian apa adanya, 
bukan dengan berlebihan dan bukan pula dengan lambang. Meskipun 
unsur keindahan masih dapat perhatian, tetapi dicoba meniru 
kehidupan nyata. Drama yang realistis diharapkan mampu 
mengungkapkan problem-problem masyarakat atau kehidupan yang 
terjadi pada suatu masa. Ada dua macam aliran realism, yaitu: (1) 
Realisme Sosial; dan (2) Realisme Psikologis. 
Realisme Sosial menggambarkan problem sosial yang sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan psikologis pelaku. Titik berat 
permasalahan dalam konflik drama itu, adalah problem sosial, seperti: 
kemlaratan, kepincangan sosial, ketidakaslian, penindasan, keluarga retak, 
dan sebagainya. Aktingnya wajar, bahasanya sederhana, bahasa sehari-hari 
pula. Salah satu tokohnya yang terkenal adalah Anton Chekov (Rusia). 
Realisme Psikologis merupakan aliran yang menekankan pada unsur 
kejiwaan secara apa adanya. Sedih, gembira, bahagia, kecewa, semua 
dilukiskan secara wajar. Dialog dan aktingnya wajar, seperti potret 
kehidupan sehari-hari. 
 
2. Tekstur Drama 
Kata tekstur diambil dari kata textile yang berati pola atau corak. 
Tekstur adalah apa yang secara langsung dialami oleh penikmat atau segala 
16 
 
sesuatu yang ditangkap indra. Apa yang didengar indra telinga, apa yang 
dilihat oleh indra pengelihatan yang meliputi setting, kostum dan properti 
panggung yang sesuai dengan petunjuk pementasan atau spectacle, dan 
suasana. 
Tekstur pada drama tercipta melalui suara-suara dan imaji bahasa, 
suasana, setting, kostum, dan tata cahaya. Tekstur dibangun oleh nilai-nilai 
dialog, suasana, dan spectacle. Ketiganya membangun tekstur secara 
bersama. Tekstur terbentuk dari suasana dan suasana itu sendiri terbentuk 
dari dialog dan spectacle (Kernodle, 1967:357). 
a. Dialog 
Dalam drama ada jenis empat percakapan, yaitu : 
a) Prolog (Percakapan Pembuka). Prolog adalah bagian naskah yang 
ditulis pengarang pada bagian awal. Pada dasarnya prolog 
merupakan pengantar naskah yang dapat berisi satu atau beberapa 
keterangan atau pendapat pengarang tentang cerita yang akan 
disajikan. 
b) Epilog (Percakapan Akhir). Epilog biasanya berisi kesimpulan 
pengarang mengenai cerita; kadang-kadang kesimpulan itu disertai 
pula dengan nasihat atau pesan. 
c) Monolog (Percakapan Satu Orang). Monolog adalah pembicaraan 
yang dilakukan dengan diri sendiri atau adegan sandiwara dengan 
pelaku tunggal yang membawakan percakapan seorang diri. 
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d) Dialog (Percakapan Antar 2 Orang atau Lebih). Dialog adalah 
percakapan dalam sandiwara, cerita, dan sebagainya yg dilakukan 
dalam bentuk percakapan antara dua tokoh atau lebih. 
Dialog dapat menentukan warna drama secara keseluruhan. 
Dialog menciptakan tekstur melalui suara dan imaji bahasa atau efek-
efek estetis bahasa yang terdapat di dalamnya (Kernodle, 1967: 355).  
Penggunaan bahasa dalam dialog biasanya mengikuti jenis 
drama. Frasa-frasa atau bahasa puitis banyak digunakan dalam drama 
romantik. Drama realis banyak menggunakan bahasa sehari-hari dan 
sedikit bahasa puitis (Kernodle,1967: 356).  
Pada drama pentas, sutradara dan aktor merencanakan dialog 
dengan hati-hati karena harus dapat menciptakan efek suara tertentu, 
irama dan suasana yang dimaksud peneliti. Dialog juga menentukan 
pergantian suasana pada pergantian adegan sehingga penonton dapat 
merasakan tekstur drama (Kernodle, 1967:356). 
b. Spectacle 
Unsur pembentuk tekstur lainnya adalah spectacle, yaitu bebagai 
peralatan yang disebut dalam naskah, terutama dalam penunjuk 
pementasan. Spectacle dapat pula diartikan sebagai aspek-aspek visual 
sebuah drama terutama fisik tokohnya. Spectacle juga dapat mengacu 
pada pembabakan, kostum, tatarias, tata cahaya, dan perlengkapan 
pentas.  
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Hal yang terpenting dari spectacle adalah aksi fisik tokoh yang 
dapat diketahui melalui permainan pemain pada waktu drama 
dipentaskan atau melalui petunjuk pementasan pada waktu drama 
tersebut dibaca (Kernodle, 1967: 357). 
c. Suasana  
Suasana dalam drama tercipta melalui perpaduan beberapa nilai 
dramatik, yaitu spectacle, dialog, dan suasana. Suasana hanya tercipta 
dan dapat dirasakan saat nilai-nilai tersebut dikomunikasikan secara 
langsung pada penikmat. Jika naskah drama dinikmati dengan cara 
membaca, maka suasana dapat dirasakan dengan cara memperlihatkan 
pertunjukan pementasan drama (Kernodle, 1967: 357). 
 
C. Kerangka Pikir 
Naskah drama “Dhemit, Sindhen, dan Buruk Muka Cermin Dijual” karya 
Heru Kesawa Murti akan dianalisis menggunakan pendekatan struktur dan tekstur 
George R. Kernodle. Naskah drama “Dhemit, Sindhen, dan Buruk Muka Cermin 
Dijual” akan diklasifikasikan struktur dan teksturnya untuk mengetahui unsur-
unsur struktur dan tekstur naskah drama tersebut. 
Struktur naskah drama “Dhemit, Sindhen, dan Buruk Rupa Cermin 
Dijual”diklasifikasikan meliputi: unsur alur, unsur karakter, unsur tema. Selain 
itu, tekstur dalam naskah drama “Dhemit, Sindhen dan Buruk Muka Cermin 
Dijual” juga diklasifikasikan yang meliputi: dialog, spectacle, suasana. Melalui 
klasifikasi yang sudah dilakukan pada struktur dan tekstur dalam naskah drama 
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“Dhemit, Sindhen, dan Buruk Muka Cermin Dijual”dan menganalisis unsur-unsur 
struktur dan teksturnya agar dapat mendukung pementasan naskah drama tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode dalam suatu penelitian merupakan suatu cara langkah kerja untuk 
mencapai tujuan penelitian. Demikian pula halnya dengan penelitian terhadap 
karya sastra, melalui metode yang tepat diharapkan adanya hasil yang maksimal. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang sifat-sifat 
suatu individu, keadaan atau gejala dari kelompok tertentu yang dapat diamati 
(Moleong, 2006: 6). 
 
A. Objek Penelitian 
Objek yang dijadikan sasaran penelitian, yaitu struktur yang berupa alur, 
karakter, dan tema dalam Naskah Drama Dhemit, Sindhen, dan Buruk Muka 
Cermin Dijual. Selain itu, tekstur dalam Naskah Drama Dhemit, Sindhen,dan 
Buruk Rupa Cermin Dijual karya Heru Kesawa Murti yang berupa dialog, 
spectacle, dan suasana juga termasuk dalam objek penelitian ini. 
 
B. Sumber Data dan Data 
Penelitian ini menggunakan sumber data berupa naskah-naskah drama 
Dhemit, Sindhen,dan Buruk Muka Cermin Dijual karya Heru Kesawa Murti  
diunduh dari www.lokerseni.web.id.  
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Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan dan 
kalimat-kalimat yang memuat perihal struktur yang berupa alur, karakter, dan 
tema. Tidak hanya itu, data yang memuat perihal tekstur yang berupa dialog, 
spectacle, dan suasana dalam NaskahDramaDhemit, Sindhen,danBuruk Muka 
Cermin Dijual karya Heru Kesawa Murti juga digunakan dalam penelitian ini. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan. Teknik 
kepustakaan, yaitu teknik yang dilakukan dengan membaca sumber tertulis yang 
berhubungan dengan objek penelitian dan menunjang tujuan penelitian (Satoto, 
1992: 42). Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan membaca 
Naskah DramaDhemit, Sindhen,danBuruk Muka Cermin Dijual, dan juga 
mengelompokkan unsur-unsur dari struktur dan tekstur.  
Unsur-unsur struktur yang akan diklasifikasikan adalah unsur struktur yang 
berupa alur, karakter, dan tema dalam sebuah naskah drama. Unsur dari alur yang 
berupa alur maju, alur mundur/ flashback/ regresif, dan alur campuran. Karakter 
juga mempunyai unsur yang berdasarkan perannya terhadap jalannya cerita, 
terdapat karakter seperti protagonis, antagonis dan tritagonis. Klasifikasi yang 
terakhir dari unsur struktur adalah tema, yang berupa tema romantis, tema 
komedi, tema horor, tema keluarga dan lain-lain. 
Selanjutnya unsur-unsur yang akan diklasifikasikan adalah unsur tekstur 
yang berupa dialog, suasana, dan spectacle.  
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Naskah DramaDhemit 
1. Struktur Naskah Dhemit 
Alur merupakan jalinan peristiwa yang terjadi dalam sebuah drama yang 
saling berhubungan. Alur adalah struktur drama yang pertama kali dianalisis 
sebagai sebuah urutan kejadian. Kernodle membagi alur menjadi empat tahap, 
yakni tahap eksposisi (eksposition), komplikasi (complication), klimaks (climax), 
dan penyelesaian (denouement) (Kernodle, 1967: 348). 
Tidak jauh berbeda dari naskah lainnya, Ketiga drama ini dimulai dengan 
pengenalan para tokoh pada awal naskahnya. Naskah drama Sindhen merupakan 
naskah drama satu babak. Untuk mempermudah di dalam analisis maka peneliti 
akan memaparkan terlebih dahulu urutan tekstual yang berupa adegan-adegan 
yang terdapat dalam naskah yang menjadi alur dalam naskah drama Dhemit, 
Sindhen, dan Orde Tabung. 
1.1. Struktur Alur Dhemit 
a. Adegan Satu atau Pembuka 
Pada awal adegan ini di awali dengan penampakan dedemit yang 
marah dan kecewa. Lalu disusul Rajekwesi yang merupakan pemimpin 
sebuah proyek yang akan di jalan kan di wilayah itu dan Suli sebagai 
sekertarisnya, keduanya berdialog sampai pada akhirnya Suli diculik salah 
satu Dedemit. Peristiwa adegan satu berlatar pada lokasi proyek dimana
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berdiri sebuah pohon besar yang dipercaya sebagai pohon keramat sebagai 
masyarakat setempat.  
b. Adegan dua  
Menampilkan peristiwa  yang  berlatar dunia Dhemit dengan 
menampilkan tokoh Gendruwo, Wilwo, Egrang, kuntilanak dan pemimpin 
mereka yaitu Jin Phon Preh. Dalam adegan ini para dhemit membahas 
tentang proyek yang akan menghancurkan rumah rumah mereka. 
Kemudian terjdi keributan ketika para pekerja proyek mulai menjalankan 
misinya yang berdampak buruk untuk para dhemit. 
c. Adegan Tiga 
Menampilkan peristiwa yang menghadirkan tokoh Sesepuh Desa, 
pembantu Sesepuh Desa dan Rajekwesi dengan latar sebuah desa di 
kediaman sesepuh desa. Rajekwesi datang dan menyampaikan perihal 
sekertarisnya hilang di lokasi proyek.  
d. Adegan Empat atau Penutup 
Menampilkan peristiwa yang menghadirkan para dhemit, yaitu 
Genderuwo, Wilwo, Egrang, Kuntilanak dan Sawan yang kemudian 
disusul Jin Poho Preh. Dalam adegan ini merupakan peristiwa dimana 
Sesepuh Desa bersama Rajekwesi menemui para dhemit untuk 
mempertanyakan perihal Sekretaris yang hilang. Namun Rajekwesi tetap 
bersikeras menghancurkan Pohon preh yang merupakan tempat tinggal 
para dhemit. 
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1.2. Tahap Eksposisi 
Tahap eksposisi merupakan tahap yang memaparkan tentang 
peristiwa yang mendasari cerita yang terdapat dalam alur. Drama Dhemit 
diawali dengan sebuah petunjuk pementasan yang menjelaskan waktu, 
tempat, dan situasi drama Dhemit.  
Pohon Tersebar dilereng bukit itu ditebangi, membuat para dhemit 
penghuni pohon itu tercerai berai, kacau tidak karuan. Tempat 
tinggal mereka telah digusur.Didaerah Lereng bukit itu memang 
akan segera dibangun kompleks perumahan modern. Oleh 
karenanya kawasan yang bagus itu mesti bersih. Dibersihkan. Para 
dhemit akhirnya lari tunggang langgang, sementara traktor dan 
gergaji mesin tak henti hentinya menderu. Meraung raung 
merobohkan pepohonan tanpa peduli sama sekali. 
 
Para dhemit mengerang, kecewa, marah dan terancam. 
 
PARA DHEMIT 
Araketa Malaekat kalayan nambang 
Sedaya serupa peksi mucuki lara utawa impen ala 
Upamane sedaya yekti cinucuk sirna 
Rampas, papas, wus tuti... 
 
Erangan dalam irama itu berlajut kacau balau. Kali ini diikuti oleh 
karyawan proyek pembukaan kawasan itu. Suara suara yang 
menyayat hati. Para karyawan itu tiba tiba terserang musibah 
penyakit secara mendadak. ( Murti, 1987, halaman 2 ) 
 
Melalui petunjuk pementasan di atas, dapat dijelaskan bahwa cerita 
drama ini terjadi di sebuah lereng bukit, tempat tersebut sedang akan 
dibersihkan untuk dibangun kompleks perumahan modern. Pohon-pohon 
ditebangi sehingga Dhemit yang tinggal di pohon-pohon itu tercerai berai. 
Dalam petunjuk tersebut juga dijelaskan gambaran suasana di mana 
terjadi keributan para karyawan yang sedang mengeksekusi lokasi proyek 
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di mana para dhemit tinggal dan kemudian disusul keributan para 
karyawan yang mendadak sakit. 
Permasalahan yang mendasari cerita terlihat pada konflik 
pengerjaan proyek yang mengganggu ketenangan para dhemit.  Akhirnya 
berakibat hancurnya pohon pohon tempat tinggal jin. Lantas para 
karyawan  terserang musibah penyakit secara mendadak karena 
keserakahan. 
1.3. Tahap Komplikasi 
Tahap ini ditandai dengan adanya konflik yang akan menimbulkan 
kekuatan penggerak cerita. Akan tetapi, jalinan antar adegan tidak selalu 
menanjak menuju puncak ketegangan, tetapi disertai dengan penurunan 
ketegangan. Perumitan dari konflik-konflik antartokoh menjadi penggerak 
cerita dari klimaks kecil menuju klimaks besar. Pada drama Dhemit 
merupakan tahap alur yang paling panjang, yaitu di mulai dari 
pertengahan adegan dua hingga adegan tiga. 
Latar belakang konflik diawali pada awal adegan dua dengan 
munculnya para dhemit di kediaman Jin pohon Preh dan mengadukan 
nasib mereka. 
Pohon Preh menjulang ke angkasa. Suatu ketika, di alam lain 
para dhemit, datang berbondong bondong para dhemit, Wilwo, 
Egrang, Genderuwo dan Kuntilanak, ke tempat tinggal Jin 
Phon Preh. Mereka berniat melapor tentang digusurnya para 
dhemit dan jagat Dhemit yang tengah dirusak manusia. 
Sampai ditempat tinggal Jin Pohon Preh, mereka langsung 
mengungkapkan kegelisahan kemarahan dan kecemasan 
mereka. ( Murti, 1987, halaman 6 ) 
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Pada dialog selanjutnya menujukkan konflik semakin terlihat 
ketika suara gemuruh alat alat proyek mulai terdengar dan dari 
kejauhan karyawan proyek mulai kembali melakukan penebangan 
untuk membersihkan wilayah tersebut. Para dhemit yang merasa 
terganggu mencoba melawan, tetapi kekuatan mereka tidak sebanding 
dengan alat-alat canggih yang digunakan para karyawan.  
Tiba tiba terdengar gemuruh buldozer, meraung raung gaduh. 
Semakin lama semakin mendekat. Para dhemit kalang kabut. 
Kuntilanak langsung masuk ke tempat tinggal jin phon preh, 
menyelamatkan diri. 
 
GENDRUWO, EGRANG, KUNTILANAK : 
(bersahut sahutan, riuh) Mereka datang.... mereka datang..... 
manusia manusia itu datang lagi, mau mengahncurkan tempat 
ini.... mau melumatkan tempat ini. ( Murti,1987, halaman 14. ) 
 
Dalam dialog awal adegan tiga terjadi penurunan ketegangan 
cerita. Dialog tersebut menceritakan penilaian Sesepuh Desa tentang 
Rajegwesi yang sudah keterlaluan. Terjadi penurunan ketegangan 
karena di awal dialog adegan tiga lebih membicarakan tentang watak 
Rajegwesi, bukan membahas para dhemit yang merupakan bahkan 
utama dalam naskah ini.  
Di tempat Sesepuh desa di desa hutan yang sedang dibuka untuk 
proyek pembangunan perumahan itu. Dihadapannya tampak 
Pembantu Sesepuh desa, mereka tengah membicarakan proyekitu 
 
Sesepuh Desa : 
Juragannya proyek itu memang sudah kebngetan. Edan betul. Sudah 
sayaperingatkan, mbok kalo nebang pohon dihutan itu jangan 
seenaknya lhakok sekarang malah nekad. Nebang seenaknya sendiri. 
Akibatnyabagaimana ? Tukang tukangnya nggelethak semua. Sakit 
mendadak. 
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Pembantu Sesepuh Desa : 
Tapi itu bukan kesalahan kita. 
 
 
Sesepuh Desa : 
Betul memang bukan kesalahan kita. Tapi sayakan 
sudahmemperingatkan. Mbok ya diselamati dulu sebelum nebamg. E 
lah koksekarang nuduh saya bikin kerusuhan, bikin  gara gara. Apa 
tidak edan itunamanya ? 
 
Masih dalam adegan tiga ketika Rajegwesi datang menemui 
sesepuh desa di kediamannya. Rajegwesi bermaksud untuk meminta 
bantuan pada sesepuh desa tentang hilangnya Suli. Di akhir dialog 
Rajekwesi dan Sesepuh desa terjadi sedikit pertikaian karena karakter 
Rajegwesi yang suka meremehkan orang lain dan masih menuduh 
Sesepuh desa yang menjadi dalang hilangnya Suli. 
Rajegwesi : 
Terus terang saja proyek kami baru saja kemna angin ribut. 
Termasukdaerah ini. Kesempatan ini kalian gunakan untuk menculik 
Suli, Konsultansaya 
 
.Pembantu Sesepuh Desa : 
Anda salah yang ke 170 kalinya ! 
 
Sesepuh Desa : 
Pak Rajeg sejelek jeleknya warga desa kami ini, sejelek jeleknya saya 
ini, kami masih punya martabat untuk tidak main main menculiknya 
ketahuilah, Suli Konsultan sampeyan hilang digondol Dhemit. 
 
Rajegwesi : 
Digondol Dhemit ? sekarang ini kok apa apa musti Dhemit. 
Dhemitnya ya kalian berdua itu. 
Pembantu Sesepuh Desa : 
Anda salah yang ke 171 kalinya ! 
 
Sesepuh Desa : 
Saya bisa mebuktikan kalau suli digondol Dhemit, pak Rajeg. Dan 
saya bisa mengembalikan hari ini juga. Tapi saya punya satu syarat ! 
Rajegwesi : 
Apa ? 
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Sesepuh Desa : 
Mulut sampeyan 
 
Rajegwesi : 
Minta dibayar berapa 
 
Sesepuh Desa : 
Jangan bayar saya 
 
Rajegwesi : 
Lantas siapa ? 
 
Sesepuh Desa : 
Warga desa 
 
Rajegwesi : 
Nah ini motivasinya ! Kamu culik Suli supaya aku membutuhkan mu. 
Lantas kamu saya pekerjakan di proyek saya. Benarapa benar ? 
( Murti, 1987, halaman 21. ) 
1.4. Tahap Klimaks 
Klimaks merupakan tahapan puncak, tahapan puncak dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam alur. Klimaks benar-benar terjadi pada 
pertengahan adegan Empat dimana semua karakter berkumpul dan pada 
saat itu para dhemit juga sedang berkumpul 
Rajegwesi datang ke lokasi proyek bersama Sesepuh desa. Di sana 
para dhemit sudah menanti. Kedatangan Rajegwesi dan Sesepuh desa 
tentu saja ingin agar Suli dikembalikan. Dengan menggunakan sesajen 
dan permohonan Sesepuh desa akhirnya dikembalikan.  
1.5. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini merupakan penurunan konflik, tokoh-tokoh 
yang memanaskan situasi dan meruncingkan konflik telah mati atau 
menemukan pemecahan permasalahan. Struktur alur mencapai tahap 
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penyelesaian dengan klimaks. Terjadi saat Rajegwesi mulai melakukan 
tindakan yang terlewat batas yaitu menghancurkan Pohon preh dengan 
dinamit. Suli yang mencoba untuk mengingatkan tidak diperdulikan. 
Dhemit yang sudah tidak berdaya hanya bisa saling mengucapkan salam 
perpisahan sedangkan Rajegwesi mempersiapkan dinamit. Hingga 
akhirnya pohonpun roboh.  
Diagram 1 
Struktur Alur Drama Dhemit 
TENSI 
  
   e 
     b c d     
        a 
 
 pembuka         II         III             IV          
 atau I 
 
Adegan 
 
keterangan: 
a = titik awal konflik 
a-b = eksposisi 
 
b-c = komplikasi 
d = klimaks 
e =penyelesaian
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Titik “a” adalah titik permulaan cerita drama Dhemit. Garis yang 
menghubungkan titik “a” dengan titik “b” merupakan tahap eksposisi yang 
menjelaskan latar, situasi sebelum, dan saat peristiwa terjadi. Drama 
Dhemit berlatar belakang di sebuah lokasi proyek yang sedang dibangun. 
Suatu tempat dimana pohon pohonnya merupakan tempat tinggal para 
dhemit. Latar belakang konflik juga diterangkan dalam tahap eksposisi ini. 
Pada adegan satu diceritakan para karyawan proyek yang mulai membabat 
habis pohon-pohon untuk dibangun sebuah komplek perumahan mewah.  
Ketegangan dimulai pada titik “b” yang merupakan titik serang. 
Pada awal adegan suasana konflik sudah dapat terlihat ketika Suli 
konsultan proyek diculik para dhemit. Konflik selanjutnya yang terjadi 
pada adegan dua ketika Jin pohon preh yang mulanya tidak menggubris 
aduan para dhemit akhirnya melihat sendiri kedatangan para karyawan 
proyek dengan alat-alat berat menghancurkan pepohonan. 
Penundaan ketegangan terjadi pada pertengahan adegan dua 
memasuki adegan tiga karena pada adegan ini diceritakan tentang 
pimpinan proyek yang mengadu pada sesepuh desa dan meminta 
bantuannya tentang Suli konsultan proyek yang hilang tiba tiba. Meski 
sempat terjadi adu mulut di antara keduanya. 
Pada akhir adegan terjadilah pecahnya suasana ketika Rajegwesi 
yang telah mendapatkan kembali konsultannya tetap bertekad 
menghancurkan pohon preh dimana para dhemit tidak lagi berdaya dan 
saling mengucapkan salam perpisahan. Rajegwesi mengakhiri cerita dalam 
naskah ini dengan menghancurkan pohon dengan bom rakitan.  
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2. Struktur Karakter Drama Dhemit 
Tokoh dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
Berdasarkan perannya terhadap jalannya cerita. 
1) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita dan biasanya 
ada satu atau dua figur tokoh protagonis utama, yang dibantu oleh 
tokoh-tokoh lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita. 
2) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita dan biasanya ada 
tokoh yang menentang cerita dan beberapa yang membantu tokoh 
antagonis ini. 
3) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh penengah antara tokoh antagonis dan 
protagonis. 
Berdasarkan perannya terhadap drama serta fungsinya. 
1) Tokoh sentral, yaitu tokoh yang paling menentukan gerak drama. 
Tokoh ini merupakan biang keladi pertikaian. Dalam hal ini tokoh 
sentral adalah tokoh protagonis dan antagonis. 
2) Tokoh utama, yaitu pendukung atau penentang tokoh sentral. Dapat 
juga sebagai medium atau perantara tokoh sentral. Dalam hal ini 
adalah tokoh tritagonis. 
3) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran 
pelengkap atau tambahan dalam mata rangkai cerita. Tidak semua 
cerita menampilkan tokoh pembantu. 
Jenis-jenis perwatakan dalam drama 
1) Flat Character (Perwatakan Datar), flat character ini ditulis 
dengan tidak mengalami perkembangan emosi maupun derajat 
status sosial dalam sebuah drama. 
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2) Round Character (Perwatakan Bulat), karakter tokoh yang ditulis 
oleh penulis naskah secara sempurna, karakteristiknya kaya dengan 
pesan-pesan dramatik. Round karakter adalah karakter tokoh dalam 
drama yang mengalami perubahan dan perkembangan baik secara 
kepribadian maupun status sosialnya. Perkembangan dan 
perubahan ini mengacu pada perkembangan pribadi orang dalam 
kehidupan sehari-hari. Perkembangan inilah yang menjadikan 
karakter ini menarik dan mampu untuk mengerakkan jalan cerita.  
3) Teatrikal,  adalah karakter tokoh yang tidak wajar, unik, dan lebih 
bersifat simbolis. Karakter-karakter teatrikal jarang dijumpai pada 
drama-drama realis, tetapi sangat banyak dijumpai pada drama-
drama klasik dan non realis. 
4) Karikatural, adalah karakter tokoh yang tidak wajar, satiris, dan 
cenderung menyindir. Karakter ini sengaja diciptakan oleh peneliti 
drama sebagai penyeimbang antara kesedihan dan kelucuan, antara 
ketegangan dengan keriangan suasana. 
Naskah drama Dhemit adalah naskah drama yang menghadirkan 
sedikit tokoh. Pada penelitian ini peneliti hanya akan menjelaskan 
karakter tokoh yang di dalam naskah ini yang memiliki pengaruh 
terhadap jalannya cerita dalam naskah ini. 
 
1.1. Rajegwesi 
Raden Saleh adalah laki-laki yang menjadi tokoh sentral dalam 
cerita di naskah “Dhemit”. Rajegwesi merupakan tokoh yang 
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perwatakannya round character (perwatakan bulat) dan mempunyai 
kedudukan peran Antagonis, Rajegwesi dalam naskah ini diceritakan 
mempunyai ambisi yang besar dan melakukan segala cara agar tujuannya 
dapat tercapai. Hal tersebut dapat dilihat dari dialog Rajegwesi di bawah 
ini. 
Rajegwesi : 
(Langsung gusar, marah)  Goblog ! itu namanya cari penyakit. 
Sama pak Bupati dan kanca kancanya itu, ngomong aja yang baik 
baik. Kejelekan itu perkara intern. Dan masalah ini sebenarnya 
bukan tugasmu. Tugasmu memecahkan persoalan yang kita hadapi 
non-Bupati. Termasuk para pekerja yang sakit mendadak itu. 
Seleseikan dengan cara yang tepat dan murah. Aku punya usul, 
bagaimana kalau para pekerja yang sakir mendadak itu kita make 
Up saja wajahnya ? biar kelihatan waras. Sehat. Lantas mereka 
kita suruh kerja keras saat kunjungan Bupati itu. Habis itu mati 
gak apa apa. ( Murti,1987, halaman 5) 
 
Bagan III 
Gambaran bagan karakter pada tokoh Rajegwsi 
Rajegwesi 
 
 
      Penakut         Egois                     angkuh        Rasional 
1.2. Suli 
Berbanding terbalik dengan Rajegwesi atasannya, Suli merupakan 
konsultan yang dipekerjakan Rajegwesi dalam proyeknya. Tokoh Suli 
adalah tokoh tritagonis. Suli memiliki perwatakan round character 
(Perwatakan Bulat). Gunarto ini menentang cara yang digunakan oleh 
Rajegwesi karena tidak mengindahkan norma norma yang ada dalam 
pembangunan proyek tersebut. 
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Pekerjaan Suli sebagai konsultan proyek Rajegwesi yang 
mempunyai sifat angkuh dan keras membuat Suli menjadi tokoh yang 
tertekan. Setiap arahan Suli selalu berujung makian. Hal tersebut 
tergambar pada dialog awal adegan. 
Rajegwesi : 
Suli ! edan kamu Suli. Kamu ini bukan juru tulis, tapi konsultan 
saya. Jadi tidak bermodal rajin saja. Kamu mesti menelorkan 
otakmu yang cemerlang. Sebab selama ini tidak pernah 
memuaskan saya. 
 
Suli: 
Oo... jadi selama ini Pak Rajeg tidak pernah merasa puas ya ? 
Ngomong, Pak Rajeg. 
 
Rajegwesi: 
Ya, Kadang kadang puas, ya kadang kadang tidak. Sering 
tidaknya. Suli, kamu selama ini belum pernah memecahkan 
masalah proyek ini. Yang kamu pecahkan hanya masalah teknis 
melulu. Tapi bagaimana dengan penduduk desa yang 
berbondong bondong kesini minta pekerjaan, kamu ikut 
memecahkan apa ? tidak ! terus soal pekerja pekerja yang 
mendadak sakit, soal pohon preh yang sulit ditebang, kamu ikut 
menyeleseikan apa ? juga tidak ! 
 
Suli: 
Pak Rajeg, jangan hanya menyalahkan saya. Pak rajeg tahu, 
tanah di kawasan ini labil. Gampang longsor. Saya sudah 
mengusulkan agar dibuat system terasering. Dan soal pohon 
preh itu memang sulit ditebang, meskipun sudah menggunakan 
traktor.( Murti, 1987, hal 3-4) 
 
 
 
 
 
Bagan IV 
Bagan karakter  pada tokoh Suli 
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Suli 
 
 
              Rajin                            Jujur                 bertanggungjawab 
              Tertekan 
1.3. Sesepuh Desa 
Tokoh Sesepuh Desa merupakan tokoh tritagonis dan berfungsi 
sebagai Penghubung tokoh antagonis dan protagonis. Dalam hal ini 
sesepuh desa menengahi konflik antara Rajegwesi dengan para dhemit. 
Sesepuh desa merupakan tokoh yang memiliki perwatakan yang jujur. 
Sebagai seorang sesepuh di desa itu, dia berusaha agar bisa menjaga satu 
sama lain agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Sesepuh desa 
dalam fungsinya sudah mengingatkan Rajegwesi tentang apa yang sudah 
dilakukannya di desa itu, namun tidak digubris oleh Rajegwesi. Sesepuh 
desa juga merupakan sosok yang berusaha jujur mengatakan apa adanya 
yang ia ketahui. Hal itu dapat kita simak pada dialog dibawah ini. 
Sesepuh Desa: 
Pak Rajeg sejelek jeleknya warga desa kami ini, sejelek jeleknya 
saya ini, kami masih punya martabat untuk tidak main culik 
culik an. Ketahuilah, Suli, Konsultan bapak sampeyan itu hilang 
digondol Dhemit.  
 
Rajegwesi:  
Digondol Dhemit ? Sekarang ini apa apa kok mesti Dhemit 
. 
Pembantu Sesepuh: 
Anda salah yang ke 171 kalinya ! 
Sesepuh Desa: 
Saya bisa buktikan kalau Suli di gondol Dhemit, pak Rajeg. Dan 
saya bisa mengembalikan hari ini juga. Tapi saya punya satu 
syarat ! ( Murti, 1987, hal 33)  
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Bagan V 
Bagan karakter pada tokoh Sesepuh Desa 
 
Sesepuh Desa 
 
 
  
 
 
JujurSuka menolong             punya harga diri 
 
1.4. Pembantu Sesepuh Desa 
Pembantu Sesepuh Desa adalah tokoh pembantu. Dia mempunyai 
peran sebagai tokoh pendukung pada adegan sesepuh desa dengan 
Rajegwesi. Karakternya yang polos menggambarkan tokohnya sebagai 
flat character (karakter datar) yang tidak menunjukan perubahan emosi 
dalam dramanya. Dialognya hanya sekedar menimpali dialog Rajegwesi 
yang selalu salah kaprah. 
Rajegwesi: 
Maaf saya terpaksa masuk sarang teroris ! 
 
P. Sesepuh Desa : 
Anda salah yang ke 169 kalinya ! ( Murti, 1987, hal 21 )  
 
Dialog seperti berlanjut sampai akhir adegan tersebut. Kepolosan 
dialog pembantu sesepuh desa menjadi pemanis tersendiri dalam naskah 
ini. Sikapnya yang selalu membela Sesepuh Desa merupakan sifat 
kesetiannya pada Sesepuh Desa 
 
 
Bagan VI 
Bagan karakter pada tokoh Pembantu Sesepuh Desa 
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   Pembentu Sesepuh Desa 
 
 
  
 
 
                         Polos Lugu  pengikut setia 
 
1.5. Jin Pohon Preh 
Jin Pohon Preh adalah Pimpinan para dhemit dan paling sakti di 
antara Dhemit yang lain. Sifat kepemimpinannya merupakan kunci dari 
hormatnya para dhemit. Jin pohon preh biasa digambarkan tokoh 
protagonis dalam naskah ini. Jin Pohon preh merupakan sosok penetu 
klimak dalam naskah drama ini karena apa yang dialakukan atau 
diputuskan nya adalah hal yang akan dilakukan para dhemit. Sehingga 
terjadilah konflik antara pekerja proyek dan para dhemit.   
Sosok Jin Pohon Preh mempunyai sifat yang bijaksana dan 
sederhana, hal itu tertuang dalam dialog dialog ketika para dhemit 
mengadukan nasib mereka yang tergusur.  
Gendruwo : 
kita  digusur Lurahe 
 
Wilwo, Egrang, Kuntilanak: 
Betul Lurahe. Kita digusur. Kita sudahdigusur.Digusur.  
 
Jin Pohon Preh:  
Digusur ? Digusur ? Lha ya pindah to. Bukankah jagadkita ini 
luasnya bukan kepalang. Apalagi kalian ini Cuma Dhemit. 
Tugas kalian memang harus senantiasa menyediakan diri untuk 
digusur gusur melulu. Lha wong manusia saja bisa dengan 
gampang dibegitukan kog. Sudahlah, terima kodrat itu dengan 
tulus ikhlas sehingga kelak kalian bisa dikatakan Dhemit yang 
berbudi luhur. ( murti, 1987, hal 8 ) 
Jin Pohon Preh juga memiliki sifat yang tegas. Ketegasannya 
menjadi hal yang penting karena membuat DhemitDhemit ynag lain 
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menjadi menghormatinya. Ketika mengetahui jendral Dhemit yaitu 
gendruwo menyuruh Sawan menculik  Suli tanpa sepengetahuannya, Jin 
Pohon preh bersikap tegas pada Gendruwo. 
Jin Pohon Preh: 
lho ini kan sawan to ? lho, lha ini kog kamu sudah menggondol 
wanita dari jagad kasar itu ? bajigur ki ! gue baru ngomong, elu 
sudah nyolong ! siapa yang memerintahkanmu, sawan ? siapa ? 
 
Sawan dengan menggunakan bahasa isyarat karena takut, 
menunjuk genderuwo. 
 
Jin Pohon Preh: 
(Marah pada Gendruwo) Edan, Kamu Gendruwo ! jadi kamu 
yang memberikan perintah itu ? lancang ! itu artinya kamu 
meremehkan kewibawaan Jin Pohon Preh,pimpinan para 
dhemit. Tidak sopan. Tidak punya tata krama ! saraf ! 
 
Gendruwo melotot pada sawan menahan marah, seperti 
hendak menerkamnya. 
 
Jin Pohon Preh: 
Genderuwo, bergerak diluar koordinasi seperti itu bisa 
mencerminkan kesatuan ini rapuh. Atau barangkali kamu 
menyimpan maksud tersembunyi untuk menjegal kewibawaanku 
? mencemarkan kehormatan pimpinan ? mempermalukan 
atasanmu? oleh karena itu Gendruwo, atas segenap 
kelancanganmu itu rencana menganugrahkan menganugrahkan 
Bintang Jasa Maha Dhemit dengan ini saya cabut. ( 
Murti,1987,hal 19 ) 
 
 Selain sifat sifat positif Jin Pohon Preh yang ditunjukan dalam 
naskah drama Dhemit, Jin pOhon preh juga mempunyai sisi penakut. Yaitu 
ketika tiba tiba karyawan proyek datang kembali  dengan alat alat berat 
dan membuat Jin Pohon Preh dan para dhemit kalang kabut.  
 
 
 
 
Wilwo, Sawan, Egrang : 
Lurahe mereka datang lagi.... manusia manusia itu menyerbu 
kita lagi.... Hati hati ! mereka akan memangsa kita lagi ! 
40 
 
 
 
Jin Pohon Preh : 
Sekarang kalian  bilang ada ancaman lagi ? omomg kosong ! 
Pasti ini muslihat lagi ! Akal akalan. Sebenarnya kita tidak 
mempunya musuh. Musuh musuh itu hanya ada dalam pikiran 
kalian sendiri. Sana, kalau kalian mau terbirit birit pergi 
ketakutan. Sana, pergi ! akan saya hadapi sendiri klau memang 
itu ancaman. 
 
Jin Pohon preh memeberanikan diri menghadapi ancaman 
itu, tapi akhirnya keder juga, karena gemuruh itu benar benar 
mengancamnya. Gendruwo melangkah pergi. Jin Pohon Preh 
akhirnya menguntit di belakangnya merengek rengek minta 
perlindungan. 
 
Jin Pohon Preh : 
wo... ternyata sungguhan wo. Aduh, manusia itu benar benar 
datang bergerombol hendak memangsa kita. Aduh, banyak 
sekali. Gendruwo, tolong, tolong, mereka betuk betul datang. 
Tolong gendruwo, tolong ( Murti , 1987, hal 21 ) 
 
Bagan VII 
Bagan karakter pada tokoh Jin Pohon Preh 
Jin Pohon Preh 
 
 
 
  BijaksanaTegas    SederhanaPenakut 
 
 
1.6. Gendruwo 
Gendruwo disebut sebut sebagai jendral para dhemit, artinya 
pemimpinDhemit dibawah Jin Pohon preh. Gendruwo juga termasuk 
karakter bulat. Karakter tokoh Gendruwo masuk dalam tokoh Protagonis 
dalam jajarannya sebagai Dhemit yang terganggu oleh ulah 
manusia.Gendruwo mempunyai sifat yang sombong dan mengagung 
agungkan sosoknya di mata para dhemit yang lain. Kemudian siat iri 
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yang membuatnya berusaha menghasut Dhemit lain agar labih 
mendukungnya dari pada mendukung pemimpin Dhemit, yaitu Jin Pohon 
Preh. Hal itu dapat dilihat pada dialog berikut. 
GENDRUWO : 
Kecengklok rasaning ati 
Si Gendruwo dituduh mendahului pimpinane 
Perih rasaning ati, perih rasaning ati 
Apa tumon, apa tumon 
 
(Bicara kesal) Kebangeten ! 
 
EGRANG, WILWO, SAWAN : 
(Bersama-sama) Apanya yang kebangaten ? 
 
GENDRUWO : 
Kalian duduk dan dengarkan. Kemarin aku membaca kitab 
“Cahawo”, Cahawo itu adalah Catatan Harian Gendruwo. 
Buku harian pribadiku sendiri. Di dalam catatan itu disebutkan 
sebuah negeri yang bernama Utaranusia. Utara artinya lor1. 
Nusia artinya manusia. Dus tidak salah lagi, itu adalah negeri 
kita yang terletak di sebelah utara kediaman manusia. 
Disebutkan bahwa di negeri Utaranusia itu, tak ada panas yang 
terlalu, tak ada dingin yang terlalu, tidak ada pahit tyang 
terlalu, semua tenang..... tenang.... tenang..... tenang. Ora ana 
panas, ora adhem2. Tidak ada gelap tidak ada terang. Adhem 
ayem kadyo siniram banyu wayu sewindu lawase3. Negeri kita 
dulu aman tenteram. Tak ada perampokan, tak ada kekerasan, 
apalagi penggusuran. Alkisah tiba-tiba datanglah bala tentara 
manusia dengan membawa peralatan yang meraung-raung 
bagai serigala, memporak-porandakan tempat tinggal para 
dhemit. Kerajaan kita dirusak, harkat keDhemitan kita diinjak-
injak. 
Waktu itu kebetulan aku menjabat sebagai PPD. Apa itu ? PPD 
adalah Panglima Pasukan Dhemit. Hiwaku menjadi terpanggil 
untuk berjuang menghadapi agresor yang rakus itu. Aku 
bangkitkan semangat para dhemit yang lesu, yang pasrah 
karena patah semangat. Sehingga sedikit demi sedikit semangat 
para dhemit bangkit. Dan dengan lantang aku berani berkata 
kepada para manusia : Iya, sakarepmu, kekejera kaya manuk 
branjangan, kopat kapita kaya ula tapak angin, kena 
                                                          
1
 Arah utara dalam mata angin. 
2
 Tidak ada panas, tidak ada dingin. 
3
 Seumur hidup  
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nenggalane Gendruwo, ajur dadi sewalamg-walang”4, saudara-
saudara sekalian. 
 
Egrang, Wilwo dan Sawan bertepuk tangan riuh. 
 
GENDRUWO : 
Tapi itu dulu...... Sekarang semuanya sudah terbalik. 
Perjuangan dan pengorbanan yang saya lakukan waktu itu kini 
telah dilupakan oleh Jin Pohon Preh. Aku sebagai pemilik ide 
tidak lagi direken5 oleh Jin Pohon Preh. Bahkan sekarang 
dengan gampang ia mencampakkan diri saya semena-mena. 
Pimpinan macam apa itu ! Ahistoris dia ! Karena itu saudara-
saudara, selagi kalian belum dicampakkan, saya sarankan agar 
kalian jangan mau digunakan sebagai begundalnya oleh...... Jin 
Pohon Preh. Setujukah kalian ? 
 
EGRANG, WILWO, SAWAN : 
(Serempak) Setujuuuuu !.......... 
 
GENDRUWO : 
Kalian juga jangan mau dijadikan kambing hitam atau korban 
kesalahan oleh Jin pohon Preh. Setujukah kalian ? 
 
EGRANG, WILWO, SAWAN : 
(Serempak) Setujuuuuu !.......... 
 
GENDRUWO : 
Bagus ! kalian harus berani menunjukkan persatuan dan 
kesatuan para dhemit. Siapa berani berkata bahwa kita telah 
kehilangan tenaga ? Siapa berani berkata bahwa kita minder6 
dan takut menghadapi manusia ? Tidak ! Aku berani berkata 
kita masih mampu berbuat. Kita tidak pernah merasa minder 
dan takut. Kita tidak pernah menggantungklan nasib kepada 
siapapun. Karena Dhemit itu universal. Oleh karena itu, 
sekarang aku ingin mengemukakan suatu gagasan, yaitu kita 
dongkel kedudukan Jin Pohon Preh. Setujukah kalian ?! 
 
Saat itu juga Jin Pohon Preh muncul. 
 
EGRANG, WILWO, SAWAN : 
(Serempak) Setu............. 
(Melihat kedatangan Jin Pohon Preh dan takut) Nggak..... 
nggak.... nggak...... ( Murti, 1987, hal23-26 ) 
                                                          
4
 Ya, terserah kepadamu, berkaok-kaok seperti burung Branjangan, menggeliat-geliatlah seperti 
ular tapak angin, kena senjata Gendruwo hancur lebur berserakkan. 
5
 Diperhatikan, dipedulikan. 
6
 Marasa rendah diri, inferiority complex. 
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Bagan VIII 
Bagan karakter pada tokoh Gendruwo 
 
Gendruwo 
 
 
 
  SombongIri          Penghasut 
 
1.7. Wilwo 
Tokoh Dhemit yang satu ini tergolong unik, sebagai karakter bulat 
dan protagonis wilwo memiliki karakteristik yang unik yaitu sifatnya 
yang berlagak cerdas meskipun dengan pembawaan yang lucu. Wilwo 
merupakan salah satu pengikut Jin pohon preh yang juga terhasut oleh 
Gendruwo meskipun tetap menyimpan ketakutan terhadan pemimpin 
para dhemit. Lagak sok cerdas dapat kita tangkap pada dialog berikut. 
WILWO: 
(Kepada para dhemit) Katanya kalian ini Dhemit priyayi, lha 
kok urakan ? Mau ketemu pimpinan para dhemit itu mesti 
sopan. Ada buku tamu ya diisi. Ada Satpam ya lapor dulu. 
 
GENDRUWO: 
Apa kamu bilang ? He, kenapa omonganmu sekarang jadi 
seperti itu ? Kita ini baru kena musibah. Teman-teman kita 
banyak yang menderita. Ini keadaan darurat, kok masih sempat-
sempatnya kamu bicara birokratis seperti itu. Memangnya kamu 
ini sudah kangslupan manusia  
 
WILWO 
Wo, edan ki ! Bicaramu tiba-tiba kok kekiri-kirian ? ( Murti 
,1987, hal 6 ) 
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Bagan IX 
Bagan karakter pada tokoh Wilwo 
Wilwo 
 
 
 
  Sok pintar Labil          suka bergurau 
 
1.8. Egrang 
Salah satu tokoh Dhemit pengikut Jin Pohon Preh adah Egrang. 
Tokoh dengan karakter bulat. Dengan masuknya tokoh Egrang dalam 
jajaran para dhemit, Egrang menjadi salah satu tokoh protagonis. Egrang 
memiliki sifat yang suka mengeluh seperti yang digambar penulis pada 
lampiran naskah dan dialog dibawah ini. 
GENDRUWO : 
Aduh katiwasan, Lurahe. Para manusia telah memporak 
porandakan tempat tinggal kami, para dhemit. 
WILWO : 
Benar, Lurahe. Ekologi para dhemit telah dinyanyah-nyunyah 
oleh bangsa manusia. 
 
EGRANG : 
Tempat tinggal para dhemit sudah ludes semuanya. 
 
GENDRUWO : 
Kita digusur, Lurahe. 
 
WILWO, EGRANG, KUNTILANAK : 
Betul, Lurahe. Kita digusur. Kita sudah digusur. Digusur. 
Digusur. Digusur. 
 
JIN POHON PREH : 
Digusur ? Digusur ? Lha ya pindah ta. Bukankah jagad kita ini 
luasnya bukan kepalang. Apalagi kalian ini Cuma Dhemit. 
Tugas kalian ini memang harus senantiasa menyediakan diri 
untuk digusur-gusur melulu. Lha wong manusia saja bisa 
dengan gampang dibegitukan kok. Sudahlah, terima kodrat itu 
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dengan tulus ikhlas sehingga kelak kalian bisa dikatakan 
“Dhemit yang berbudi luhur”. 
GENDRUWO : 
Tapi harga diri kita, Lurahe. Kita tidak boleh hanya berdiam 
diri saja melihat kenyataan ini. kita mesti mengadakan 
perlawanan kepada mereka. Harus ! 
 
WILWO : 
Benar, Lurahe. Jika kita Cuma pasif, lalu generasi muda 
Dhemit mau ditaruh di mana. Lurahe ? 
 
EGRANG : 
Lantas kita ini mau tinggal di mana dong ?( Murti,1987, hal 6 ) 
 
Seperti halnya Dhemit-Dhemit yang lain, Egrang juga memiliki 
watak yang labil dan mudah dipengaruhi. Hal tersebut digambaran 
ketika para dhemit terpengaruh oleh hasutan gendruwo untuk 
melakukan kudeta pada Jin Pohon Preh. 
Bagan X 
Bagan karakter pada tokoh Egrang 
Egrang 
 
 
 
             Labil          suka mengeluh 
 
1.9. Kuntilanak 
Penulis menggambarkan tokoh kuntilanak sebagai Dhemit 
penggoda. Dalam naskah drama Dhemit tokoh Kuntilanak tidak terlalu 
menonjol. Dialog tokoh Kuntilanak sangat minim sehingga pemebntukan 
karakter yang muncul tergantung unsur imajinatif Sutradara dan 
kebutuhan panggung.  
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Bagan XI 
Bagan karakter pada tokoh Kuntilanak 
Kuntilanak 
 
 
 
             Suka menggoda               Centil 
 
1.10. Sawan 
Sawan, Dhemit pendiam namun memiliki sifat yang usil. Dia 
adalah tokoh yang menculik Suli konsultan Rajegwesi atas perintah 
gendruwo. Sifat nya yang usil dan suka mengganggu manusia tergambar 
pada adegan berikut. 
SULI : 
Tidak bisa, pak Rajeg. Itu bukan wewenang saya, bukan bidang 
saya. Sebaiknya pak Rajeg mencari tenaga khusus untuk 
membuat teks pidato. Bukan terus saya, pak Rajeg. 
 
Tiba-tiba Suli lenyap. Dhemit Sawan yang menculik 
perempuan itu, segera lalu cepat-cepat menghilang. Rajegwesi 
kebingungan kehilangan konsultannya itu. 
 
RAJEGWESI : 
Sepertinya kamu ini tidak tahu saja. Ini namanya pembatasan 
tenaga kerja. Jadi kamu..... kamu..... ka....mu. Lho Suli. Suli. 
Suli. Ini, ini pasti sulapan.( Murti, 1987, hal 4 ) 
 
Penulis menerangkan bahwa Sawan adalah Tokoh Dhemit 
penyebar penyakit. Maka keusilan Sawan yang juga tergambar pada 
dialog dialog dalam naskah drama Dhemit yang membahas tentang 
karyawan proyek tiba tiba terserang penyakit seperti yang diceritakan 
pada awal adegan. 
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PARA DHEMIT 
(Dengan koor)Araketa Malaekat kalayan nambang, 
Sedaya rupa peksi nucuki lara utawa impen ala 
Upamane sedaya yekti cinucuk sirna 
Rampas, papas, wus titi........... 
 
Erangan dalam irama itu berlanjut kacau balau. Kali ini 
diikuti oleh karyawan proyek pembukaan kawasan itu. Suara-
suara yang menyayat hati. Para karyawan itu tiba-tiba 
terserang musibah penyakit dengan 
mendadak.(Murti,1987,hlm 2 ) 
 
Bagan XII 
Bagan karakter pada tokoh Sawan 
 
Sawan 
 
 
 
             Usil          suka menyebar penyakit 
 
3. Struktur Tema Drama Dhemit 
Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam drama. Tema 
berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang berhubungan pula 
dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandang yang dikemukakan 
oleh pengarangnya. Sudut pandang ini sering dihubungkan dengan aliran 
yang dianut oleh pengarang tersebut 
Naskah drama Dhemit menganut aliran Surealis. Aliran Surealisdalam 
drama adalah karya drama yang menuntun sutradara menghadirkan hal hal 
ganjil dalam pertunjukan. Merupakan.Dalam karya drama jenis ini banyak 
sisi yang tak masuk akal tersaji, kenyataan dibolak balik semau penulis 
untuk kepentingan penguatan pesan yang ingin disampaikan.Surealis 
dimunculkan dalam sebuah karya bukanlah sebuah konsep yang hadir secara 
mengada ada. Surealisme dihadirkan sebagai media untuk meperkuat 
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penyampaian gagasan, bukan untuk membuat yang aneh aneh suapaya 
menarik. Namun bentuk bentuk unik sisi surealis diharapkan dapat 
mengungkap problem problem masyarakat kehidupan dengan cara yang 
berbeda.  
Menurut peneliti aliran yang lebih tepat yang digunakan dalam naskah 
drama Dhemit adalah Surealisme sosial. Aliran realisme sosial 
menggambarkan problem sosial yang sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan Dhemit. Titik berat permasalahan dalam konflik drama itu, 
adalah problem sosial, seperti: penggusuran dan pelanggaran norma adat 
istiadat. Namun pada dasarnya naskah ini berisi tentang satir, yaitu tentang 
kerakusan manusia dalam mengjar tujuannya tanpa memperdulikan dampak. 
Naskah karya Heru Kesawa Murti ini bercerita tentang permasalahan 
proyek pembangunan perumahan. Cerita ini berkisah tentang para dhemit 
yang mersa terganggu dan tergusur oleh manusia yang akan membangun 
perumahan di temapat mereka tinggal. Rajegwesi pimpinan proyek tersebut 
adalah orang yang tidak percaya pada takhayul sehingga tidak 
mengindahkan peringatan Sesepuh Desa agar meminta ijin dulu sebelum 
memulai proyek. Sehingga terjadilah kejadian aneh, para karyawan 
terserang penyakit. Para dhemit yang merasa terganggu berusaha melawan 
namun akhirnya tak berdaya karena kerakusan manusia. 
Dengan aliran Surealime sosial tema yang ditunjukan oleh penulis 
naskah merupakan tema animisme, hal ini terlihat jelas dari naskah drama 
Dhemit ini. Dengan cerita tentang kehidupan Dhemit yang terganggu. 
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1.1. Analisis Tekstur 
Kata tekstur merupakan kata yang berasal dari kata textile yang berati 
pola atau corak. Tekstur adalah apa yang secara langsung dialami oleh 
penikmat atau segala sesuatu yang ditangkap indra. 
Menurut Kernodle tekstur pada drama tercipta melalui suara-suara dan 
imaji bahasa, suasana, setting, kostum, dan tata cahaya. Tekstur dibangun oleh 
nilai-nilai dialog, suasana, dan spektakel. Ketiganya membangun tekstur 
secara bersama. Tekstur terbentuk dari suasana dan suasana itu sendiri 
terbentuk dari dialog dan spektakel (Kernodle, 1967:357). 
Teks dalam naskah drama Dhemit secara bentuk tidak jauh berbeda 
dengan bentuk naskah drama pada umunya. Naskah ini mempunyai teks 
sampingan yang berupa petunjuk pementasan, disamping teks utamanya yang 
berupa dialog antar tokoh yang terdapat dalam naskah ini. Dialog antar tokoh 
mendominasi naskah drama Dhemit ini. Untuk mengetahui bagaimana suasana 
tercipta melalui dialog, spectacle, dan irama permainan akan dianalisis per 
adegan secara kronologis sebagai berikut. 
a. Adegan Satu atau Pembuka 
Drama Dhemit dimulai dengan mempertujunkan peristiwa,tempat 
kejadian, waktu, property dan adegan permulaan untuk mempertegas isi 
drama tersebut. Latar tempat (setting) dalam drama Dhemit dimulai dari 
sebuah lereng bukit tempat tinggal para dhemit yang akan dibangun 
perumahan mewah. 
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Pohon yang tersebar di lereng bukit itu ditebangi,  membuat para 
dhemit penghuni pohon itu tercerai berai, jacau tidak keruan. 
Tempat tinggal mereka telah digusur. 
 
Di daerah lereng bukit itu memang segera akan dibangun kompleks 
perumahan modern. Oleh karenanya kawasan yang bagus itu mesti 
bersih. Dibersihkan. Para dhemit akhirnya lari tunggang langgang, 
sementara traktor dan gergaji mesin tak henti-hentinya menderu, 
meraung-raung merobohkan pepohonan tanpa peduli sama sekali. 
 
Para dhemit mengerang, kecewa, marah dan terancam 
 
PARA DHEMIT 
 (Dengan koor) 
 Araketa Malaekat kalayan nambang, 
 Sedaya rupa peksi nucuki lara utawa impen ala 
 Upamane sedaya yekti cinucuk sirna 
 Rampas, papas, wus titi........... 
 
Erangan dalam irama itu berlanjut kacau balau. Kali ini diikuti 
oleh karyawan proyek pembukaan kawasan itu. Suara-suara yang 
menyayat hati. Para karyawan itu tiba-tiba terserang musibah 
penyakit dengan mendadak. 
 
Rajegwesi, kontraktor yang memimpin pembukaan kawasan itu 
sedang menghadapi Suli, staf ahli yang dikontrak dan 
dipercayainya. Agaknya Rajegwesi tengah kacau benaknya. 
 
Tempat dijelaskan di sebuah lereng bukit yang akan diabngun 
perumahan. Petunjuk peristiwa digambarkan dengan penebangan pohon 
pohon tempat tinggal para dhemit menggunakan buldoser dan alat berat 
lainnya. Spectacle yang berupa semua yang dapat ditangkap oleh semua 
indra. Dalam naskah drama Dhemit ini spectacle yang merupakan petunjuk 
pentas ini berupa: pohon, alat penbang beruapa gergaji mesin, suara 
menderu buldozer. Spectacle yang di gunakan untuk menggambarkan lereng 
bukit yang sudah gundul. Spectacle yang tersebut membuat suasana yang 
ditangkap penonton menunjukan kekacauan dan kegaduhan. 
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Adegan satu atau pembuka diawali oleh spectacle. Spectacle yang 
berupa suara buldozer dan gergaji mesin yang menderu deru serta pohon 
pohon tumbang yang menandakan kekacauan di lereng bukit.  
Spectacle yang berupa efek visual yang ditampilkan dalam naskah 
drama Dhemit  adalah tindakan masing-masing tokoh. Tokoh Rajegwesi 
sedang menghadapi Suli konsultan di lokasi proyek dengan ekspresi sedang 
kacau. Dalam adegan pembuka permasalahan sudah dihadirkan. Hal itu 
terlihat dari suasana marah si Rajegwesi marah karena masalah masalah 
yang menghalangi proyeknya. 
b. Adegan Dua 
Adegan dua yang ditandai dengan tampilnya tokoh para dhemit. 
Diawali dengan 4 tokoh DhemitWilwo, Egrang, Gendruwo dan Kuntilanak 
yang akan melapor pada pimpinan para dhemit, yaitu Jin Pohon Preh di 
kediamannya dengan keadaan panik. Spectacle visual yang digambarkan 
pada adegan dan dialog ini terlihat dari petunjuk pementasan ketika para 
dhemit di alam lain, sebuah pohon besar menjulang ke angkasa tempat 
kediaman Jin Pohon Preh.  
Pohon Preh menjulang ke angkasa. Suatu ketika, di alam lain, di 
alam para dhemit, datang berbondong-bondong para dhemit, Wilwo, 
Egrang, Gendruwo dan Kuntilanak, ke tempat tinggal Jin Pohon 
Preh. Mereka berniat melapor tentang digusurnya para dhemit dan 
jagat Dhemit yang tengah dirusak manusia. 
 
Sampai di tempat tinggal Jin Pohon Preh, mereka langsung 
mengungkapkan kegelisahan, kemarahan dan kecemasan mereka. 
 
WILWO : 
(Kepada para dhemit) Katanya kalian ini Dhemit priyayi, lha kok 
urakan ? Mau ketemu pimpinan para dhemit itu mesti sopan. Ada 
buku tamu ya diisi. Ada Satpam ya lapor dulu. 
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GENDRUWO : 
Apa kamu bilang ? He, kenapa omonganmu sekarang jadi seperti itu ? 
Kita ini baru kena musibah. Teman-teman kita banyak yang 
menderita. Ini keadaan darurat, kok masih sempat-sempatnya kamu 
bicara birokratis seperti itu. Memangnya kamu ini sudah 
kangslupanmanusia? 
WILWO : 
Wo, edan ki ! Bicaramu tiba-tiba kok kekiri-kirian? 
 
GENDRUWO : 
Apa ? Kekiri-kirian ? Ketahuilah, kekiri-kirikan, kekanan-kananan itu 
istilah buatan manusia dari dunia kasar. Kita, kaum Dhemit, tidak 
mengenal istilah semcam itu. Sebab Dhemit adalah universal ! 
 
EGRANG : 
Kita ini baru terdesak. Elu tahu ? Elu nggak usah banyak bacot! Ayo, 
langsung saja kita dobrak rumah Jin Pohon Preh ! 
 
GENDRUWO, EGRANG, WILSO, KUNTILANAK : 
(Serenta bersama-sama)Aaaaaa.............. Auuuuuuuuu...... 
Aaauuuuhhhhh...................( Murti, 1987, hlm 6-7 ) 
 
Kemudian sepectacle yang muncul adalah ketika para dhemit 
mendobrak tempat tinggal pohon preh seperti pada petunjuk pementasan 
dibawah ini. 
Mereka mendobrak tempat tinggal Jin Pohon Preh. Jin Pohon Preh 
lalu muncul, menghadapi mereka. 
 
JIN POJON PREH : 
Siapa yang mengganggu kenyamanan istirahat saya ? Siapa yang 
mengusik ketentraman saya ? 
 
GENDRUWO : 
(Dengan penuh hormat) Saya Lurahe. Saya Gendruwo. 
 
WILWO : 
Saya Wilwo. 
 
EGRANG : 
Saya Egrang. 
 
KUNTILANAK : 
Kuntilanak saya.  
 
JIN POHON PREH : 
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Wo walaaahhhh....... Ternyata kanca sendiri, tiwas diangker-
angkerke.Ada persoalan apa, lha kok berteriak-teriak ? 
 
GENDRUWO : 
Aduh katiwasan, Lurahe. Para manusia telah memporak porandakan 
tempat tinggal kami, para dhemit. 
WILWO : 
Benar, Lurahe. Ekologi para dhemit telah dinyanyah-nyunyaholeh 
bangsa manusia. 
 
EGRANG : 
Tempat tinggal para dhemit sudah ludes semuanya. 
 
GENDRUWO : 
Kita digusur, Lurahe. 
 
WILWO, EGRANG, KUNTILANAK : 
Betul, Lurahe. Kita digusur. Kita sudah digusur. Digusur. Digusur. 
Digusur. 
 
JIN POHON PREH : 
Digusur ? Digusur ? Lha ya pindah ta. Bukankah jagad kita ini 
luasnya bukan kepalang. Apalagi kalian ini Cuma Dhemit. Tugas 
kalian ini memang harus senantiasa menyediakan diri untuk digusur-
gusur melulu. Lha wong manusia saja bisa dengan gampang 
dibegitukan kok. Sudahlah, terima kodrat itu dengan tulus ikhlas 
sehingga kelak kalian bisa dikatakan “Dhemit yang berbudi luhur”. 
 
GENDRUWO : 
Tapi harga diri kita, Lurahe. Kita tidak boleh hanya berdiam diri saja 
melihat kenyataan ini. kita mesti mengadakan perlawanan kepada 
mereka. Harus ! 
 
WILWO : 
Benar, Lurahe. Jika kita Cuma pasif, lalu generasi muda Dhemit mau 
ditaruh di mana. Lurahe ? 
 
EGRANG : 
Lantas kita ini mau tinggal di mana dong ? ( Murti, 1987, hal 7) 
 
Suasana yang diciptakan dalam dialog ini kecemasan dan kemarahan 
karena para dhemit merasa terusir dan tempat tinggal mereka telah diganggu 
seperti petunjuk pementasan diatas. Spectacle berikutnya yang ada pada 
dialog para dhemit ketika melaporkan apa yang menimpa mereka.  
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JIN POHON PREH : 
(Sambil ketawa geli) Kalian ini lho, Dhemit kok heroik banget. 
Sebaiknya persoalan yang tampaknya gawat ini kita bnicarakan saja 
dengan hati yang lapang. Kita bicarakan dengan face to face, heart to 
heart. Oke ? 
 
GENDRUWO, EGRANG, WILWO, KUNTILANAK : 
(Serentak) Okeeeee............ 
JIN POHON PREH : 
Nha, mestinya begitu. Kompal. Persis penataran. Sekarang bicaralah 
yang gamblang. Apa mau kalian ? 
 
WILWO : 
(Mantap dan yakin) Jadi begini, Lurahe. Berdasarkan yang kami lihat 
sendiri dengan mata telanjang, bahwa dengan berbagai sudut 
pandang dan segala cara pendekatan beserta pisau analisis kami....... 
 
KUNTILANAK : 
(Langsung menyambung dengan mantap) Tindakan manusia dari 
dunia kasar itu sudah tidak lagi mengindahkan pertimbangan-
pertimbangan etis dalam kerangka pemikiran dan pranata sosial para 
dhemit, menurut....... 
 
EGRANG : 
(Langsung menyambung dengan gayanya sendiri) Saya mencoba 
mempertajam benang merah saudara Wilwo ini, bahwasanya status 
quotatanan para dhemit punya aspek kultural historis, secara 
eksplisit, persuasif, koheren,....... 
 
JIN POHON PREH : 
(Langsung menghentikan) Stooooop !........... Kamu ini ngomong apa ? 
Omongan kalian kok malah berbusa-busa tidak karuan. Ingat, kalian 
ini cuma Dhemit staf lho. Kodrat kalian itu bicaranya yang 
sederhana, syukur bisa mencerminkan ketololan kalian. Ayo, sekarang 
ngomong yang simpel. 
 
WILWO, EGRANG, KUNTILANAK : 
Begini, Lurahe, kami mau numpang. 
 
JIN POHON PREH : 
Nah, begitu saja kan bisa. 
 
GENDRUWO : 
He.... he.... he, tidak sesederhana itu, Lurahe. Kita harus melihat 
kenyataan bahwa Dhemit sekarang sedang mengalami distorsi sosial 
yang gawat sehingga kita harus menyikapi realitas ini dengan analisa 
yang jitu. Lurahe jangan simplikatif dong..... 
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JIN POHON PREH : 
e-E, Gendruwo. Lha kok kamu malah ikut-ikutan bicara berbusa-busa. 
Kamu ini bagaimana ta ? Apa kamu sudah ketularan manusia dari 
jagad kasar ? 
 
 
GENDRUWO : 
Lurahe jangan ambivalendong. 
 
JIN POHON PREH : 
Edan ! Sekarang para dhemit sudah tidak Dhemitis lagi. Awas. Kalau 
kalian masih bicara dengan juntrungannya yang kacau, nanti saya 
kirim ke kelompok-kelompok diskusi mahasiswa, biar mampus kalian. 
 
WILWO, EGRANG, KUNTILANAK : 
Jangan, Lurahe. Jangan. Jelasnya itu bagaimana ta ? 
 
JIN POHON PREH : 
Jelasnya kalian ini generasi muda Dhemit yang melempem. Bisanya 
Cuma ngomong saja, tapi cuit nyalinya menghadapi kenyataan. 
Minger otak kalian.(sambil memutar kepala Wilwo, Egrang dan 
Kuntilanak) Apa itu ! Baru menghadapi persoalan seperti itu saja 
sudah mengeluh, sambat, sentimentil. Apa itu ! Dhemit kok tidak 
revolusioner. ( Murti,1987,hal 7) 
 
Spectacle yang berupa petunjuk pementasan menunjukan ekspresi 
maupun perilaku tokoh dalam pembawaan dialognya. Petunjuk pementasan 
berikutnya adalah Jin Pohon Preh yang mengambil cermin ajaib dan ingin 
menunjukan sesuatu kepada para dhemit. Disusul Ekspresi para dhemit 
ketika melihat kedalam cermin ajaib yang ditunjukan oleh Jin Pohon Preh.  
JIN POHON PREH : 
E-e, masih juga maido kamu ? 
(Mengambil kaca ajaib dan memperlihatkannya kepada para dhemit) 
Ini, lihatlah, bagaimana sesungguhnya kerabat kita berjuang habis-
habisan membentengi kita, melawan manusia, membikin mereka 
berkelejotan kesakitan. 
 
 
GENDRUWO, EGRANG, WILSO, KUNTILANAK : 
(Sambil melihat dalam kaca ajaib itu dan berkomentar bersamaan) 
Tubuh-tubuh manusia tak berkutik, sakit mendadak. Ha ha ha ha... 
(Menyerahkan kembali kaca ajaib itu pada Jin Pohon Preh) 
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Ekspresi senang yang ditunjukkan para dhemit merupakan tindakan 
responsif terhadap apa yang muncul dalam cermin ajaib itu. Selain itu juga 
bentuk tindakan fisik dengan mengembalikan cermin ajaib kepada Jin 
Pohon Preh.  
Spectacle selanjutnya adalah petunjuk pementasan berupa suara-suara 
buldozer yang menandakan karyawan proyek datang kembali untuk 
melanjutkan pekerjaan mereka. Yang kemudian  muncul petunjuk 
pementasan yang berupa tindakan fisik para dhemit. 
Tiba-tiba terdengar suara gemuruh buldozer, meraung-raung 
gaduh, menakutkan. Semakin lama semakin mendekat. Para dhemit 
kalang kabut. Kuntilanak langsung masuk ke tempat tinggal Jin 
Pohon Preh, menyelamatkan diri. 
 
GENDRUWO, EGRANG, WILWO : 
(Bersahut-sahutan, riuh) Mereka datang..... mereka datang..... 
Manusia-manusia itu datang lagi, mau menghancurkan tempat ini..... 
Mau melumatkan tempat ini. 
 
Para dhemit lalu bergerombol, mencermati tingkah laku manusia 
yang tengah mengamuk di kejauhan. ( Murti,1987, hal 14 ) 
  
Setelah para dhemit mengamati kedatangan karyawan proyek yang 
datang dengan buldozer para dhemit pun kalang kabut namun masih 
berusaha melawan. Tindakan fisik tersebut dapat kita siamak pada spectacle 
berikut. 
JIN POHON PREH : 
Adhuh, mengerikan. Mengerikan sekali. Lho, binatang apa itu 
merangkak-merangkak seperti mau memakan kita ? 
 
 
EGRANG : 
Itu namanya buldozer, Lurahe. 
JIN POHON PREH : 
Lho siapa orang itu ? Siapa yang bertopi kuning dan mengacung-
acungkan tinjunya ? 
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WILWO : 
Pitu pimpinan proyeknya, Lurahe. 
 
JIN POHON PREH : 
Gendruwo ! Ada seorang lari terbirit-birit, ketakutan, menyelinap ke 
dalam hutan. Siapa dia itu ? 
 
GENDRUWO : 
O..... itu kawula cilik yang sedang dikejar-kejar wong gedhe untuk 
dimintai cap jempol. 
 
Gemuruh suara buldozer makin riuh menjadi-jadi. Para dhemit makin 
kalang kabut. Tapi mereka berusaha melawan para manusia. 
Spectacle lanjutan dari adegan di atas adalah ketika para dhemitt 
meluapkan amarahnya dan berusaha untuk melawan namun spectacle 
berikutnya menujukkan para dhemit yang tidak berdaya melawan manusia 
seperti yang ada pada petunjuk pementasan di bawah ini. 
JIN POHON PREH : 
Ambil senjata ! Ambil senjata ! Kita harus tetap bertahan. Kita mesti 
tetap melawan. Jangan mundur ! Kita halau manusia-manusia itu. 
 
Para dhemit mengambil senjata seadanya, langsung bergerak 
serentak mempertahankan hidupnya. Mereka melawan. 
 
GENDRUWO, WILWO, EGRANG : 
Ini sudah kebangeten. Mereka melanggar tempat hidup. Melanggar 
perjanjian. Tidak urus ! 
 
Para dhemit bersemangat melawan keberingasan manusia. 
Berlompatan, menghalau, menggebrak, bertahan. Tapi akhirnya kalah 
juuga. Para dhemit tercerai berai, bergelimpangan, terkapar tidak 
berdaya. 
 
 
JIN POHON PREH : 
Uaduh........ sakiiiitttt....... sakiiiitttt....... 
 
GENDRUWO : 
Uaduhhh...... kakiku kaku kaku......... 
 
WILWO, EGRANG : 
Sakittt...... sakiiiiit..... mual, mual. 
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GENDRUWO : 
Lurahe...... di mana kamu, Lurahe....... 
 
JIN POHON PREH : 
Di sini...... 
 
GENDRUWO : 
Di mana ? 
 
JIN POHON PREH : 
Di depan...... 
 
Gendruwo mendekati Jin Pohon Preh dengan merangkak-rangka. 
 
Dalam dialog didegan dua yang terdapat dalam naskah drama 
Dhemitini menunjukan beberapa dialog, spectacle, dan suasana yang saling 
berhubungan. Pada akhir adegan dua diceritakan tentang datang nya sawan 
yang mulanya dikira manusia datang lagi dengan buldozernya serta kemarah 
Jin pohon preh yang merasa di rendahkan kewibawaannya oleh gendruwo. 
Tiba-tiba terdengar kembali suara gemuruh buldozer, seperti 
hendak memangsa para dhemit. Para dhemit langsung bersiap 
mempertahankan diri kembali. 
 
GENDRUWO : 
(Dengan ketakutan) Mereka datang lagi, Lurahe. 
 
JIN POHON PREH : 
Ya kita bertahan. Ayo kita bertahan ! Bertahan ! 
 
Para dhemit langsung berjaga-jaga siap melawan. Tapi yang 
muncul justru Sawan, sesama Dhemit, kawan mereka sendiri. Ia 
datang dengan menggendong sesuatu di punggungnya. 
 
JIN POHON PREH : 
Lho ini kan si Sawan ta ? Lho, lha ini kamu kok sudah menggondol 
wanita dari jagad kasar ?  Bajigur ki ! Gue baru ngomong, elu udah 
nyolong ! Siapa yang memerintahkanmu, Sawan ? Siapa ? 
Sawan, dengan menggunakan bahasa isyarat karena takut, 
menunjuk Gendruwo. 
 
JIN POHON PREH : 
(Marah kepada Gendruwo) Edan, kamu Gendruwo ! Jadi kamu yang 
memberikan perintah itu ? Lancang ! Itu artinya kamu 
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meremehkankwibawaan Jin Pohon Preh, pimpinan para dhemit. Tidak 
sopan. Tidak punya tata krama ! Saraf ! ( Murti,1987,hal 16) 
 
 
c. Adegan Tiga 
Adegan tiga ini menampilkan tokoh Sesepuh Desa, Pembantu Sesepuh 
Desa dan Rajegwesi. Pada awal adegan terdapat spectacle yang menunjukan 
sebuah desa di hutan tempat dimana Sesepuh Desa tinggal dan proyek itu di 
laksanakan. Dialog diawali pembicaraan Sesepuh Desa dengan 
Pembantunya tentang proyek yang sedang dikerjakan Rajegwesi. 
Di tempat tinggal Sesepuh desa di desa di hutan yang sedang dibuka 
untuk proyek pembangunan perumahan itu. Di hadapannya tampak 
Pembantu Sesepuh Desa, mereka tengah membicarakan proyek itu. 
 
SESEPUH DESA : 
Juragannya proyek itu memang sudah kebangeten. Edan betul. Sudah 
saya peringatkan, mbok kalau nebang pohon di hutan itu jangan 
seenaknya, lha kok sekarang malah nekad. Nebang seenaknya sendiri. 
Akibatnya bagaimana ? Tukang-tukangnya ngglethak semua. Sakit 
mendadak. 
 
PEMBANTU SESEPUH DESA :  
Tapi itu bukan kesalahan kita. 
 
SESEPUH DESA : 
Betul. Memang bukan kesalahan kita. Tapi saya kan sudah 
memperingatkan. mbok ya diselamati dulu sebelum nebang. lha kok 
sekarang malah menuduh saya bikin kerusuhan, bikin gara-gara. Apa 
tidak edan itu namanya? ( Murti,1987,hal 21)  
 
Masih dalam dialog pada awal adegan tiga ini Rajegwesi datang dan 
memanggil manggil Sesepuh Desa dengan gaya yang sok berwibawa dari 
petunjuk pementasan. Spectacle yang terdapat dalam dialog ini berupa 
keterangan tempat dan tindakan sikap. Seperti ketika Rajegwesi datang 
dengan spectacle yang menunjukan gaya sok berwibawa. 
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Rajegwesi tiba-tiba datang, langsung mendatangi mereka 
berdua dengan sok berwibawa. 
 
Dalam adegan tiga hanya terdapat sedikit spectacle. Contohnya yang 
ada di adegan tiga berupa petunjuk tempat dan masuknya tokoh Rajegwesi 
ke dalam adegan dengan tambahan petunjuk sikap pembawaan. 
d. Adegan Empat 
Di awal adegan empat ini menampilkan dialog antara Gendruwo dan 
para dhemit. Spectacle yang muncul di awal adegan adalan petunjuk 
pementasan berupa tempat tinggal Jin Pohon Preh. Kemudian spectacle 
yang muncul juga disertai petunjuk susana marah dan tegang oleh tokoh 
Genderuwo seperti yang tergambar dibawah ini.  
Di tempat tinggal Jin Pohon Preh. Gendruwo masuk ke tempat itu, 
diikuti Egrang, wilwo dan Sawan. Gendruwo sedang gusar dan 
tegang. Diungkapkannya kemarahan itu dengan tembang. Wilwo, 
Egrang dan Sawan mencermati kemarahannya. 
 
GENDRUWO : 
Kecengklok rasaning ati 
Si Gendruwo dituduh mendahului pimpinane 
Perih rasaning ati, perih rasaning ati 
Apa tumon, apa tumon 
(Bicara kesal) Kebangeten ! 
 
Pada adegan empat kebanyakan berupa pembawaan sikap yang 
saling berhungan antar dialog serta suasan yang terpapar pada 
dialog dialog tokoh. Ada juga spectacle masuknya tokoh ke dalam 
adegan seperti masuknya Jin Pohon Preh. 
GENDRUWO : 
Kalian duduk dan dengarkan. Kemarin aku membaca kitab 
“Cahawo”, Cahawo itu adalah Catatan Harian Gendruwo. Buku 
harian pribadiku sendiri. Di dalam catatan itu disebutkan sebuah 
negeri yang bernama Utaranusia. Utara artinya lor. Nusia artinya 
manusia. Dus tidak salah lagi, itu adalah negeri kita yang terletak di 
sebelah utara kediaman manusia. Disebutkan bahwa di negeri 
Utaranusia itu, tak ada panas yang terlalu, tak ada dingin yang 
terlalu, tidak ada pahit tyang terlalu, semua tenang..... tenang.... 
tenang..... tenang. Ora ana panas, ora adhem. Tidak ada gelap tidak 
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ada terang. Adhem ayem kadyo siniram banyu wayu sewindu lawase. 
Negeri kita dulu aman tenteram. Tak ada perampokan, tak ada 
kekerasan, apalagi penggusuran. Alkisah tiba-tiba datanglah bala 
tentara manusia dengan membawa peralatan yang meraung-raung 
bagai serigala, memporak-porandakan tempat tinggal para dhemit. 
Kerajaan kita dirusak, harkat keDhemitan kita diinjak-injak. 
Waktu itu kebetulan aku menjabat sebagai PPD. Apa itu ? PPD 
adalah Panglima Pasukan Dhemit. Hiwaku menjadi terpanggil untuk 
berjuang menghadapi agresor yang rakus itu. Aku bangkitkan 
semangat para dhemit yang lesu, yang pasrah karena patah 
semangat. Sehingga sedikit demi sedikit semangat para dhemit 
bangkit. Dan dengan lantang aku berani berkata kepada para 
manusia : Iya, sakarepmu, kekejera kaya manuk branjangan, kopat 
kapita kaya ula tapak angin, kena nenggalane Gendruwo, ajur dadi 
sewalamg-walang”, saudara-saudara sekalian. 
Egrang, Wilwo dan Sawan bertepuk tangan riuh. 
 
GENDRUWO : 
Tapi itu dulu...... Sekarang semuanya sudah terbalik. Perjuangan dan 
pengorbanan yang saya lakukan waktu itu kini telah dilupakan oleh 
Jin Pohon Preh. Aku sebagai pemilik ide tidak lagi direken oleh Jin 
Pohon Preh. Bahkan sekarang dengan gampang ia mencampakkan 
diri saya semena-mena. Pimpinan macam apa itu ! Ahistoris dia ! 
Karena itu saudara-saudara, selagi kalian belum dicampakkan, saya 
sarankan agar kalian jangan mau digunakan sebagai begundalnya 
oleh...... Jin Pohon Preh. Setujukah kalian ? 
 
EGRANG, WILWO, SAWAN : 
(Serempak) Setujuuuuu !.......... 
 
GENDRUWO : 
Kalian juga jangan mau dijadikan kambing hitam atau korban 
kesalahan oleh Jin pohon Preh. Setujukah kalian ? 
 
EGRANG, WILWO, SAWAN : 
(Serempak) Setujuuuuu !.......... 
 
GENDRUWO : 
Bagus ! kalian harus berani menunjukkan persatuan dan kesatuan 
para dhemit. Siapa berani berkata bahwa kita telah kehilangan 
tenaga ? Siapa berani berkata bahwa kita minder dan takut 
menghadapi manusia ? Tidak ! Aku berani berkata kita masih mampu 
berbuat. Kita tidak pernah merasa minder dan takut. Kita tidak 
pernah menggantungklan nasib kepada siapapun. Karena Dhemit itu 
universal. Oleh karena itu, sekarang aku ingin mengemukakan suatu 
gagasan, yaitu kita dongkel kedudukan Jin Pohon Preh. Setujukah 
kalian ? 
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Saat itu juga Jin Pohon Preh muncul. 
 
 
EGRANG, WILWO, SAWAN : 
(Serempak) Setu............. 
(Melihat kedatangan Jin Pohon Preh dan takut) Nggak..... nggak.... 
nggak...... 
 
GENDRUWO : 
(Melihat kedatangan Jin Pohon Preh) Nggak-ok..... nggak-ok..... 
nggak-ok....... 
 
JIN POHON PREH : 
Setuju ! Jin pohon Preh itu memang layak digusur. Dia sudah uzur. 
Sudah saatnya turun ya Gendruwo ya ? Gagasan cemerlang lho itu. 
Saya dukung lho. Malah kalau perlu saya carikan investornya suoaya 
usahamu yang luhur itu sukses selalu. Bukankah begitu, Gendruwo ? 
 
GENDRUWO : 
Nggak-ok..... nggak-ok..... nggak-ok....... 
 
JIN POHON PREH : 
Lho sekarang kok cuma klecam-klecem Padahal tadi tampak serem. 
Jangan seperti banci, Gendruwo. Kamu ini panglima Dhemit lho. 
Bukankah begitu, para dhemit ? 
Egrang, Wilwo dan Sawan serempak menggeleng. 
 
JIN POHON PREH : 
Waduh, sekarang kalian ikut-ikutan bego. Padahal tadi kalian juga 
bersemangat. 
 
EGRANG. WILWO, SAWAN : 
(Menggeleng) 
Tidak ! 
 
JIN POHON PREH : 
Begitulah jawab yang munafik, selalu kompak seperti paduan suara. 
Para dhemit, sekarang kapok tidak bahwa rencana sinting seperti 
berarti menurunkan kewibawaan Jin Pohon Preh ? 
GENDRUWO, EGRANG, WILWO, SAWAN : 
Kapok.... kapok.... kapok.... kapok.....( Murti, 1987,hal 27)  
 
Adegan empat ini merupakan akhir, spectacle yang berikutnya adalah 
suara-suara yang dikira karyawan proyek yang kembali lagi. Namun setelah 
dialog memberi keterangan bahwa yang datang adalah Sesepuh Desa 
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bersama Rajegwesi. Dalam spectacle juga terdapat petunjuk sikap yang 
dilakukan para tokoh Dhemit. 
Tiba-tiba terdengar kembali suara gemuruh, meraung-raung 
mengancam. Para dhemit kembali kalang kabut, bersiap 
mempertautkan diri untuk memnpertahankan diri lagi. 
 
JIN POHON PREH : 
Bagus itu ! Artinya kita harus kembali dalam ikatan peresatuan. Kita 
kokohkan lagi semangat kita, dan kita usir jika musuh datang. Kita 
singkirkan rasa saling curiga. Kita pertahankan kekuatan kita ini. 
 
Jin Pohon Preh memimpin para dhemit mengkonsentrasikan diri 
mereka tembang. 
 
JIN POHON PREH DAN PARA DHEMIT : 
Apuranen sun angetang 
Lelembut ing nusa Jawi 
Kang rumeksa ing nagara 
Pra ratune dheDhemit 
Agung sawabe ugi 
Yen eling sadayanipun 
Kedah kinarya tulak ginawe 
Tunggu wong sakit. 
 
Lemah aeng, lemah sangat dadi tuwaaaaa................. 
 
Para dhemit menggebrak mengerahkan seluruh kemampuannya 
untuk mengkonsentrasikan diri, mempertahankan diri dari 
ancaman itu. Tapi yang datang ke tempat itu terntata Sesepuh Desa, 
Pembantu Sesepuh Desa dan Rajegwesi. Mereka mendekati pohon 
Preh. Para dhemit langsung mencermati mereka. ( Murti,1987, hal 
28) 
 
Gerakan fisik sering muncul berupa perpindahan perpindahan yang di 
gambarkan oleh spectacle yang saling berhubungan di dalam dialog seperti 
sikap mencermati para dhemit saat Sesepuh Desa, Pembantu Sesepuh Desa, 
dan Rajegwesi datang, Sesepuh Desa yang menyodorkan sesaji untuk para 
dhemit dan perpindahan blocking Jin pohon preh untuk menujukan dua alam 
yang berbeda dalam adegan. 
SESEPUH DESA : 
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Jin..... Pohon Preeeeeeehhh....... Kini kami........ datang...... membawa 
sesaji secukupnyaaaaaaaaaahhh........... 
(Menyodorkan sesajinya) 
 
 
JIN POHON PREH : 
Egrang, tolong dicek. 
 
EGRANG : 
(Setelah mencek sesaji) Aduh, kita dihina, Lurahe. Masak kita Cuma 
dikasih endhas kutuk! 
 
GENDRUWO : 
(Marah, mendekati sesepuh desa hendak memukulnya) O, edan. 
Kurang ajar  
 
JIN POHON PREH : 
(Menahan Gendruwo) Jangan nekad kamu mesti sabar. Kepada 
manusia it, kita harus penuh toleransi. Tidak perlu harus dimaki, 
dipukul. Sebab manusia datang kemari selalu akan membawa upeti. 
Dan yang namanya upeti akan bertambah dengan sendirinya. Sabar 
ya. 
 
SESEPUH DESA : 
(Menambah sesajinya) Jika memang dirasa kurang, Jin Pohon Preh, 
maka dengan ini saya tambah kembang borehnya. 
 
JIN POHON PREH : 
Nah ya kan ? Tambah dengan sendirinya kan. Karena memang 
begitulah sifat upeti itu. Sedikit-sedikit, lama-lama menjadi....... 
rumah spanyolan. 
 
SESEPUH DESA : 
Saya tambah lagi dengan kemenyan. 
 
JIN POHON PREH : 
Menyan ? Wah lumayan, bisa untuk mut-mutan 
 
SESEPUH DESA : 
Jin pohon Preh, kedatangan kami ke sini sebetulnya ingin 
menanyakan, apakah di sini terselip seorang wanita dari dunia kasar? 
 
JIN POHON PREH : 
Terselip ? Aneh lho. Wanita kok terselip. Biasanya wanita itu kan di, 
akhirannya “I” kan ? 
 
 
SESEPUH DESA : 
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Adapun nama wanita itu adalah,...... aduh,..... siapa ya ? Siapa 
namanya pak Rajeg ? 
 
RAJEGWESI : 
Suli. 
SESEPUH DESA : 
Ya. Namanya Suli, Jin Pohon Preh. 
 
GENDRUWO : 
Suli ? Aduh, jangan-jangan wanita yang dimaksud Sesepuh Desa ini, 
wanita yang kemarin diculik Sawan itu, Lurahe. 
 
EGRANG : 
Eh, aneh ya. Kok mereka, manusia-manusia itu bisa mengerti bahasa 
kita ya ? 
 
GENDRUWO : 
Itu karena mereka sering menseminarkan kaum Dhemit. 
 
SAWAN : 
Ya tidak ta. Mereka itu kan sering baca koran mingguan yang isinya 
Dhemit semua..... 
 
WILWO : 
Ya tidak ta. Ini akibat dari komputerisasi di segala bidang. 
 
GENDRUWO : 
Soal wanita, saya usul, Lurahe. Tanyakan kepada dia, apakah wanita 
yang dibawa Sawan kemarin itu tergolong manusia seutuhnya atau 
tidak. Ini penting untuk menjaga agar jagad ini tetap setril, Lurahe. 
 
JIN POHON PREH : 
Jika demikian aspirasi para bawahan, saya sebagai pimpinan yang 
baik, patuh melaksanakannya. Selamat tinggal. 
 
GENDRUWO, EGRANG, WILSO, SAWAN : 
Selamat jalan, bapak. 
JIN POHON PREH : 
(Mendekati Sesepuh Desa) nSaudara Sesepuh Desa, sebelum akhirnya 
memberikan keputusan penting, saya perlu mengecek wanita itu. 
Apakah wanita yang kamu maksudkan itu, tergolong manusia 
seutuhnya atau tidak, atau manusia yang sudah utuh atau utuhnya 
sudah hilang. 
 
SESEPUH DESA : 
Ya kadang-kadang utuh, kadang-kadang tidak. 
 
JIN POJON PREH : 
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Ini sangat perlu sekali saya ketahui secara persis. Supaya jagad kami 
tetap steril, tidak tercemar. 
 
SESEPUH DESA : 
Jika memang ada, perkenankan saya untuk meminta kembali wanita 
itu. 
 
JIN POHON PREH : 
Apa ? Dikembalikan ? Enak saja. Ketahuilah Sesepuh Desa, meskipun 
kami ini Cuma Dhemit, kami juga menganut azas musyawarah dan 
mufakat. Artinya segala keputusan tidak bisa tiba-tiba dilahirkan. 
Harus dirembug dengan staf lainnya. Bersediakah sampeyan 
menunggu ? 
 
SESEPUH DESA : 
Silahkan. 
Jin Pohon Preh kembali menuju ke tempat para dhemit. 
 
GENDRUWO, WILWO, SAWAN : 
Selamat datang bapak….. selamat datang…… selama dfatang kembali 
bapak. 
 
JIN POHON PREH : 
Nah, begini para dhemit, dalam pembicaraan taditersebersit 
keinginan manusia untuk kembali wanita yang ternyata diculik Sawan. 
Sekarang saya meminta pertimbangan kalian. 
 
GENDRUWO : 
Saya punya pendapat, agar segera kita membuat perjanjian baru lagi 
dan harus ditaati oleh kedua belah pihak. 
 
JIN POHON PREH : 
Baiklah, jika memang begitu. Sekarang saya akan ke sana lagi. 
Selamat tinggal adik-adik, bapak akan berjuang. 
 
Jin Pohon Preh kembali menemui Sesepuh Desa dan rombongannya. 
 
JIN POHON PREH : 
Se-se-puh de-sa…… 
 
EGRANG : 
Lurahe, kurang meyakinkan. Bikin serem, dibikin angker biar 
menakutkan. 
 
 
JIN POHON PREH : 
Seeeee – seeeeee – puuuuh deeeee – saaaaa…… 
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Sesepuh desa yang sedang bicara kepadaRajegwesi dan Pembantunya 
langsung kembali mendekati Jin Pohon Preh. ( Murti,1987,hal 28) 
 
Spectacle berikutnya adalah ketika Sawan membawa kembali Suli ke 
alam manusia untuk dikembalikan kepada Rajegwesi. Dalam spectacle ini 
menunjukan pandangan visual yang berbeda antara Sesepuh Desa dan 
Rajegwesi yang merupakan keterbatasan kemampuan Rajegwesi dalam hal-
hal gaib. 
Sawan segera menjemput Suli, sesaat kemudian muncul kembali 
sambil membawa Suli yang belum sadar sepenuhnya. Rajegwesi 
juga belum bisa melihat kehadiran Suli. Tapi Sesepuh Desa melihat 
kehadiran Suli. 
 
SESEPUH DESA : 
Pak Rajeg, apakah sampeyan merasa ada sesuatu yang lain ? 
 
RAJEGWESI : 
(Celingukan melihat sekitarnya) Tidak ada itu. 
 
SESEPUH DESA : 
O ya, goblog 
(Menunjuk kepada Suli di dekatnya) 
Lha wanita ini siapa ? 
 
Rajegwesi mendekati Suli, menariknya setelah wanita itu sadar 
kembali.  
 
SULI : 
Lho kok saya ada di sini ? 
 
RAJEGWESI : 
Iya. Tadi kamu di sana, saya tarik ke sini. 
 
SULI : 
Saya takut, pak Rajeg 
 
RAJEGWESI : 
Sekarang tidak perlu takut, semuanya sudah saya beresi. 
 
SESEPUH DESA : 
Pak Rajeg, saya sudah memenuhi permintaan sampeyan. 
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Adegan empat yang merupakan adegan terakhir berupa klimak 
terdapat spectacle yang menunjukan suasana cemas para dhemit dan 
kenaikan emosi dan gerakan fisik Rajekwesi. 
Para dhemit makin cemas melihat rakitan dinamit di mana-mana, di 
sekelilingnya. Mereka tegang, kacau. Rajegwesi sudah memberesi 
semua dinamtinya dan kini bersiap-siap meledakannya. 
  
RAJEGWESI : 
Suliiiiiii…………. Lihat ini ! Suliiiiiii !................. 
 
Rajegwesi menekan tombol meledakkan dinamit itu. Donamit 
meledak menghancirkan pohon Preh dan kawasan itu. Pohon Preh 
tumbang, hancur, para dhemit lenyap. Tanah di kawasan langsung 
longsor. Rajegwesi juga roboh tersengkur, dihamntam tanah 
longsor. 
 
Terdengar suara meraung-raung, merintih, menyanyat hari, 
mengerang kesakitan. Saat semua reda, sepi, muncul Sesepuh desa 
dan Pembantu Sesepuh desa, memandang tanah longsor dan 
pepohonan yang tumbang ludes. Rajegwesi terkapar tak berdaya. 
Pembantu Sesepuh desa mendekatinya dan berkata,(Murti,1987,hal 
36) 
 
Adegan empat atau penutup ini adalah akhir dari tahap penyelesaian 
dalam naskah drama Dhemit. Adegan empat ini menghadirkan tokoh para 
dhemit bersama Jin Pohon Preh sebagai pimpinan para dhemit dan 
Rajegwesi. Spectacle tindakan-tindakan teatrikal seperti: tindakan 
Rajegwesi yang berteriak-teriak menghujat sambil memasang dinamit untuk 
merobohkan pohon preh. Adegan diakhiri dengan robohnya pohon preh 
sebagai simbol tumbangnya para dhemit yang diledakkan dengan dinamit 
oleh Rajegwesi. 
 
1.2. Makna Naskah Drama Dhemit 
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Naskah drama Dhemit menganut aliran Realis yang mengangkat isu 
sosial yang menggambarkan problem sosial. Aliran yang mengangkat 
permasalahan seperti: keserakahan, ambisi, pelanggaran adat istiadat yang 
menunjukkan lunturnya kultur budaya Jawa, dan lain-lain. Naskah drama 
Dhemit ini menceritakan permasalahan antara keserakahan manusia dan 
Dhemit yang merasa terganggu dan tergusur. 
Alur dalam naskah drama Dhemit ini bercerita tentang pengerjaan 
proyek pembangunan perumahan di lereng bukit yang merupakan tempat 
tinggal para dhemit. Pembersihan lokasi proyek pada akhirnya berbuntut 
pada konflik antara manusia dan Dhemit yang merupakan penunggu atau 
yang tinggal di lokasi tersebut. Tidak adanya izin atau bentuk rasa hormat 
pimpinan proyek pada adat istiadat leluhur setempat yang masih menjaga 
hubungan baik dengan alam menyulut konflik dalam naskah ini. 
Tekstur yang  terdapat dalam naskah drama Dhemit dapat dilihat dari 
setting yang digunakan, yaitu sebuah lokasi di lereng bukit yang indah 
namun tampak porak poranda dan masih ada satu pohon yang berdiri dan 
sulit ditebang. Juga terdapat suara suara buldozer sebagai bentuk kegiatan 
pengerjaan proyek. 
Naskah drama Dhemit yang betemakan isu sosial berawal dari tidak 
dihormatinya adat istiadat dan tata cara budaya yang berjalan di tempat 
tersebut yang berdampak dari keserakahan manusia dalam mencapai 
tujuannya yang menggampangkan situasi yang ada. Permasalahan-
permasalahan yang terjadi di dalam naskah drama Dhemit ini sering terjadi 
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di dalam kehidupan disekitar kita dalam berbagai bentuk yang mungkin 
berbeda. 
Heru Kesawa Murti mencoba menggambarkan dalam berkehidupan 
bermasyarakat selalu terjadi pelanggaran atau sikap merendahkan adat 
istiadat yang ada. Permasalahan yang nyata terjadi dalam kehidupan 
masyarakat yang masih menjunjung tinggi norma norma adat yang 
bertemu dengan tipikal manusia serakah dan berambisi. Penulis naskah 
drama Dhemit  berharap permasalahan-permasalahan dalam masyarakat 
yang seperti diceritakan dalam naskah drama Dhemit ini tidak terjadi. 
 
B. Analisis NaskahDrama Shinden 
1. Struktur Alur drama Sindhen 
Alur merupakan jalianan peristiwa yang terjadi dalam sebuah drama yang 
saling berhubungan. Alur adalah struktur drama yang pertama kali dianalisis 
sebagai sebuah urutan kejadian.Kernodle membagi alur menjadi empat tahap, 
yakni tahap eksposisi (eksposition), komplikasi (complication), klimaks (climax), 
dan penyelesaian (denouement) (Kernodle, 1967: 348). 
Tidak jauh berbeda dari naskah lainnya, drama ini dimulai dengan 
pengenalan para tokoh pada awal naskahnya. Naskah drama Sindhen merupakan 
naskah drama satu babak. Untuk mempermudah di dalam analisis maka peneliti 
akan memaparkan terlebih dahulu urutan tekstual yang berupa adegan-adegan 
yang terdapat dalam naskah yang menjadi alur dalam naskah drama Sindhen. 
a. Adegan Satu atau Pembuka 
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Pada adegan ini menampilkan peristiwa yang menghadirkan tokoh 
Narada, Adi Guru dan Yamadipati, yang berlatar belakang di kayangan. 
Dalam adegan ini tampak dewa Adi Guru yang tengah gelisah seperti 
hendak kedatangan sutu petaka. Adi guru memanggil Narada untuk 
menghadap kemudian terjadi percakapan dan Adi guru memerintahkan 
Narada dan Yamadipati untuk menjemput Sindhen bernama Semi.   
b. Adegan Dua 
Menampilkan peristiwa  yang  berlatar pedesaan dan menceritakan 
tentang hiruk-pikuk rumah tangga Panjang dan Semi yang selalu diliputi 
masalah-masalah yang pelik terutama tentang anak-anaknya. Masalah 
mereka semakin runyam ketika satu sama lain saling menyalahkan, 
kondisi panjang sebagai kepala rumah tangga yang pengangguran 
membuatnya selalu disudutkan oleh istrinya, sedangkan Semi sebagai 
Sindhen yang tenar tidak punya waktu untuk mengurusi keluarganya. 
c. Adegan Tiga 
Dalam naskah Sindhen adegan tiga menampilkan peristiwa yang 
menghadirkan tokoh Pak Lurah Watu Gundul Tanpasembada, Ibu Lurah, 
Genjik, Sawi dan Wartawan. Berlatar di rumah Pak Lurah, kekesalan Bu 
Lurah yang amat sangat, karena kecemburuan terhadap Sindhen yang 
selalu diunggul-unggulkan oleh Pak Lurah sehingga Bu Lurah pun muak 
dan pada akhirnya meminta diceraikan dan pergi dari rumah. Setelah 
kepergian Bu Lurah, datanglah dua pamong desa yang memberitahukan 
bahwa ada tamu yaitu seorang wartawan yang ingin mengulas tentang 
Sindhen Semi yang tersohor di Watugundul itu. Seiring berlangsungnya 
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wawancara terlihat etika wartawan yang tidak baik, yaitu ingin 
memperjualbelikan berita tentang Sindhen Semi dari Watugundul yang 
dimana wartawan menjanjikan berita tentang Sindhen Semi akan dimuat 
pada halaman utama mingguan TEMPE. Setelah berlangsungnya 
wawancara dengan Sindhen Semi berlanjut pada peristiwa yang 
menghadirkan tokoh Narada dan Yamadhipati yang telah sampai di 
Marcapada (dunia) tepatnya di desa Watugundul untuk menjemput 
Sindhen Semi, setelah Narada dan Yamadhipati bertemu dengan Pak 
Lurah, para dewa pun meminta Semi untuk dibawa ke Kayangan atas 
perintah Adi Guru. Akan tetapi setelah semi mendengar perintah itu, semi 
pun meminta waktu untuk berbicara dengan Panjang sang Suami. 
d. Adegan Empat 
Berlanjut menghadirkan tokoh Sindhen Semi dan Panjang, dalam 
adegan ini Semi menangis dan menceritakan tentang perintah yang 
dibawakan oleh para dewa dari kayangan. Kemudian Panjang sang Suami 
tidak setuju dan murka atas kelakuan para dewa yang berada di kayangan, 
tetapi di sisi lain Semi sebenarnya ingin pergi ke kayangan karena di sana 
Semi dapat lebih mengembangkan bakatnya, dan Panjang pun semakin 
murka atas penjelasan dari Semi, perdebatan pun terjadi sangat panas dan 
pada akhirnya panjang mengancam untuk mengakhiri hidupnya. 
Mendengar perdebatan antara Semi dan Panjang suaminya, Narada dan 
Yamadhipati mencegah Panjang untuk mengakhiri hidupnya. Melihat 
kecintaan Panjang kepada Semi, Yamadhipati mengurungkan niat untuk 
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memboyong Semi ke kayangan, meskipun Narada tetap besikukuh ingin 
memboyong Semi ke kayangan. 
 
 
1.1. Tahap Eksposisi 
Tahap eksposisi merupakan tahap yang memaparkan tentang peristiwa 
yang mendasari cerita yang terdapat dalam alur. Drama Sindhen diawali 
dengan sebuah petunjuk pementasan yang menjelaskan waktu, tempat, dan 
situasi drama Sindhen.  
PANGGUNG MENGGAMBARKAN SEBUAH NEGERI DI 
KAYANGAN YANG TERDAPAT SINGGASANA ADI GURU DAN 
PARA DEWA-DEWA KAYANGAN SERTA AWAN-AWAN YANG 
MENGELILINGINYA. 
 
Melalui petunjuk pementasan di atas, dapat dijelaskan bahwa cerita 
drama ini terjadi di sebuah negeri di kayangan yang terdapat Singgasana 
Adi Guru yang dilatarbelakangi suara angin yang  menunjukkan sebuah 
negeri di kayangan.  
SEBELUM LAMPU DINYALAKAN SEBAIKNYA TERLEBIH 
DAHULU SUDAH TERDENGAR SUARA SUARA ANGIN YANG 
BERHEMBUS DAN TERDENGAR LIRIH ALUNAN TEMBANG 
YANG DITEMBANGKAN OLEH SINDHEN SEMI. DARI MULAI 
LAMPU DINYALAKAN SANDIWARA PUN DIMULAI. 
TERLIHAT ADI GURU TENGAH GELISAH DAN ADA YANG 
BEGEJOLAK DI DALAM HATINYA, KEMUDIAN DATANGLAH 
NARADA UNTUK MENGHADAP. ( Murti,1985, hal 2) 
 
Melalui petunjuk pementasan selanjutnya, dijelaskan bahwa peristiwa 
yang terjadi pada siang hari di sebuah desa Watugundul. Di sini dijelaskan 
pula aktifitas yang terpaparkan  dalam naskah, yaitu sedang duduk santai di 
teras rumah dan suasana anak-anak bermain dengan ceria. 
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Permasalahan yang mendasari cerita terlihat saat adegan anak-anak 
terdengar suara teriakan diselingi dengan kegaduhan yang ditimbulkan oleh 
tingkah polah dari anak-anaknya. Di sini terlihat Panjang mulai jengkel 
melihat keriuhan yang ditimbulkan oleh anaknya tersebut, perselisihan 
antara Panjang dan Semi pun terjadi dan mulai berlanjut ke permasalahan 
perekonomian keluarga yang di mana di sini Semi menjadi tulang punggung 
keluarga. 
1.2. Tahap Komplikasi 
         Tahap Komplikasi merupakan tahap saat terjadinya masalah yang 
dihadapi tokoh utama dalam cerita. Tahap ini ditandai dengan adanya 
konflik Pak Lurah dan Bu Lurah yang akan menimbulkan kekuatan 
penggerak cerita. Akan tetapi, jalinan antar adegan tidak selalu menanjak 
menuju puncak ketegangan, tetapi disertai dengan penurunan ketegangan 
beserta penekanan komedi. Perumitan dari konflik-konflik antar tokoh 
menjadi penggerak cerita dari klimaks kecil menuju klimaks besar. 
Latar belakang konflik diawali pada awal adegan dua dimana dimulai 
perdebatan antar panjang dan semi yang mempermasalahkan tentang 
tanggung jawab mengurus anak,Latar belakang konflik diawali pada awal 
adegan tiga, dimulai dari kekesalan Bu Lurah yang amat sangat, karena 
kecemburuan terhadap Sindhen yang selalu diunggul-unggulkan oleh Pak 
Lurah sehingga Bu Lurah pun muak dan pada akhirnya meminta diceraikan 
dan pergi dari rumah. 
RUANG DEPAN RUMAH PAK LURAH WATUGUNDUL.  
 
RADEN LURAH TANPASEMBADA. BU LURAH DUDUK 
DENGAN GELISAH, WAJAHNYA MENYIRATKAN RASA 
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SEBAL YANG AMAT SANGAT. DIA TENGAH MENDONGKOL, 
BERANG DAN MARAH YANG SELAMA INI DISIMPANNYA 
NAMUN TAK PERNAH ADA WAKTU BUAT DI KELUARKAN. 
HARI INI DIA SUDAH TAK TAHAN LAGI, SELURUH ISI 
DADANYA TERASA TAK MAMPU LAGI DI TEKAN SABAR, 
DIA SEPERTINYA HENDAK MELEDAK. TAPI BU LURAH 
MASIH BISA MENGENDALIKAN DIRI. 
 
BU LURAH : 
Sebaiknya kita memang tidak serumah lagi. 
 
RL TANPA SEMBADA : 
itu. Jadi? 
 
BU LURAH : 
Pak, kamu berat mana. Sindhen itu atau isterimu dan anakanakmu? 
 
Dalam dialog awal adegan tiga ini konflik sudah terlihat jelas yang 
menceritakan kemurkaan Bu Lurah atas kecemburuannya dengan Sindhen 
Semi yang selalu diunggul-unggulkan oleh Pak Lurah ketegangan pun mulai 
terasa amat kental ketika bu lurah menginginkan untuk pisah rumah dan 
dengan nada nantang bu lurah melontarkan untuk lebih milih siapa diantara 
ia dengan semi. 
BU LURAH : Baik, kalau kamu memang bukan bocah, aku minta 
cerai! 
 
RL TANPASEMBADA : (Berdiri-congkak) E........... jadi itu ya 
kamu 
punya uneg-uneg? 
 
BU LURAH : Memang, dan itu sudah kurancang. 
 
RL TANPASEMBADA : Aku memang juga sudah tahu. Apa kamu 
kira 
aku tidak sanggup buat mbayar tuntutanmu? Jangan dikira ya? 
 
BU LURAH : (Sinis) Aku tidak minta kamu bisa bayar tuntutanku. 
 
BU LURAH : O....kamu pikir aku gampangan? Memang buntet 
utekmu, 
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Pak!. Kamu tidak ngerti, aku punya kemampuan untuk membeberkan 
kebusukanmu itu sama Pak Camat, kamu pikir apa aku tidak bisa 
mengadu sama Pak Bupati, he? Aku bisa bayar wartawan biar 
kebrengsekanmu itu di tulis di koran! Jelas ?! 
 
RL TANPASEMBADA : (Tertawa terbahak-bahak)Kamu nglantur, 
Bune. Sudah, kalau kamu mau nuntut, nuntut saja di pengadilan, 
tidak di koran, tidak perlu sama Pak Bupati segala macam. (Tertawa 
lagi) Lucu, kamu nglucu, bune.( Murti,1985, hal 17 ) 
Dalam dialog ini tidak terjadi penurunan ketegangan, namun yang 
terjadi justru ketegangan pun semakin meningkat, ketika bu lurah benar-
benar menginginkan untuk cerai dengan pak lurah, namun akan tetapi pak 
lurah  malah menuduh bu lurah dengan prihal harta-harta tuntutan dan disini 
bu lurah  semakin geram atas perkataan-perkataan pak lurah yang 
menyinggung harta tuntutan. 
GENJIK : Kulanuwun, pak Lurah. 
 
RL TANPASEMBADA : (Kaget) Lho, kamu. 
(Kepada yang lain)E...sini, sini. Masuk. 
GENJIK : Kami membawa tamu, pak Lurah. Pak wartawan. 
 
RL TANPASEMBADA : Waaahh, rupanya saya kedatangan tamu 
istimewa ini. Wartawan dari mana, nak? 
 
SANG WARTAWAN :Dari ibukota, saya ditugaskan dari mingguan 
TEMPE untuk sedikit mendapatkan sesuatu dari pak Lurah tentang 
Sinden yang membikin geger itu, pak.( Murti,1985,hal 13 ) 
 
Penurunan ketegangan terjadi ketika terdengar suara salam dari luar 
rumah pak lurah, munculah Sawi dan Genjik memberitahukan bahwa ada 
tamu seorang wartawan. Dalam adegan terjadi pembicaraan antara Pak 
Lurah dan Wartawan yang memberitahukan bahwa keinginan wartawan 
untuk meliput dan mewawancara tentang keberadaan sinden yang tersohor 
di desa watugundul  itu. Tensi dalam adegan dua  lebih rendah dibandingkan 
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dengan adegan dua sebelum Genjik dan Sawi masuk, adegan satu dan dua 
awal  melihatkan konflik keluarga Semi dan keluarga Pak Lurah. 
SANG WARTAWAN : Saya Lenthuk, wartawan dari mingguan 
TEMPE. 
Saya sudah lima kali dapat penghargaan. Saya wartawan senior, 
mbak yu Sinden, eh siapa namanya ? 
SEMI : Saya Semi. ( Murti,1985, hal 16 ) 
 
Penurunan tensi konflik terjadi lagi yang dimana dari luar datanglah 
Sindhen dengan gayanya yang khas nan centil, Pak Lurah berdiri 
menyambut sang Sindhen yang dipuja dan wartawan pun langsung 
memperkenalkan diri dengan centil semi hanya menyebutkan namanya. 
SANG WARTAWAN  : (Tertawa kecil) Bagus, bagus. Kepada mbak 
yuSemi, mbak yu telah memperoleh nama besar sebagai sinden, dalam 
hal ini, apa resep mbak yu kok langsung bisa misuwur ? 
 
RL TANPASEMBADA : (Kepada Semi) Semi, kalau ngomong sama 
wartawan harus konsisten, runtut. Bukankah aku sudah kasih kamu 
brifing buat menghadapi wartawan ? ( Murti,1985, hal 16 ) 
 
Dalam adegan ini wartawan mulai mewawancarai Semi dan menguak 
bagaimana sang Sindhen itu bisa menjadi termasyhur dan amat sangat 
dipuja warga desa Watugundul. Pak Lurah terlihat sumringah ketika Semi 
diwawancarai oleh wartawan. Terlihat di sini tidak ada ketegangan yang 
berarti. 
WARGA DESA I : Nah, pak Lurah !, saya tidak terima, abang saya 
jadigendeng seperti ini gara-gara Sinden sialan itu. Dia sudah 
menjual semua miliknya. Harta bendanya sudah ludes, keluarganya 
kocar-kacir lantaran kedanan sinden itu. Saya tidak terima. 
 
RL TANPASEMBADA : Lho, lho nanti dulu...... 
 
WARGA DESA I : Pokoknya pak Lurah mesti tanggung jawab ! pilih 
salah satu, desa ini atau Sinden itu ! 
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ORANG SINTING : Cihui, Sinden bahenol, bahenol nerkom. Ihik, 
ihik.Sinden kupeluk, sinden kukenyut-kenyut, sindennya kenyil-kenyil. 
Aduh bapa, aduh simbok, hati beta jadi senut-senut. Duh, 
Sindenku...... 
 
RL TANPSEMBADA : Jangan kaget, nak. Itu sudah tradisi kami. 
 
SANG WARTAWAN : Itu, itu…… 
 
RL TANPASEMBADA : Harap dimaklumi, nak.  Jauh sebelum ada 
istilah wartawan amplop, kami sudah lama sekali punya adat istiadat 
amplop. (Tertawa ramah) Dan itu harus saudara tulis !  
SANG WARTAWAN : Lho, kok ……….. 
 
RL TANPASEMBADA : Jangan cemas dulu, saudara menuliskan 
bahwasaudara datang ke desa ini disambut dengan upacara adat 
istiadat yang meriah. 
(Tertawa ramah) Itu maksud saya. ( Murti,1985,hal 19 ) 
 
Dalam adegan ini peningkatan tensi mulai merambat naik ketika tiba-
tiba dari luar terdengar orang-orang desa mengumpat pak lurah dan Sindhen 
bahwa kedua orang itu telah membuat kacau desa dengan hadirnya Sindhen 
seiring dengan masuknya dua orang warga desa di tengah dialog Pak Lurah 
dengan Genjik untuk menuntut pertanggung jawaban atas gilanya Kakak 
dari Warga desa I lantaran Sindhen Semi namun pak lurah tidak  kehabisan 
akal untuk mengamankan keadaan ini dengan menyuruh Sawi menyodorkan 
sebuah amplop kepada warga desa I sebagai uang sogokan agar warga desa I 
tidak berulah dan wartawan pun terheran-heran dengan tradisi yang 
diterapkan pak lurah itu namun sang wartawan mengerti sambil tersenyum-
senyum bersamaan dengan sawi menyodorkan amplop kepada wartawan, 
bagaikan gayung bersambut wartawan itu menerima dengan malu-malu 
sebagai bentuk sogokan agar kejadian tadi tidak diekspos oleh wartawan itu. 
WARGA DESA II : (Marah) Sialan ! Sinden itu memang setan cilik 
taktahu diuntung ! Pak Lurah ! anak saya sudah dibikin celaka sama 
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Sinden itu, dia menggoda anak saya, dan sekarang anak saya itu mau 
menjual kebun kelapa saya! 
 
 
RL TANPASEMBADA : Genjik, Genjik, Coba kamu ladeni orang ini. 
Saya sudah capai mengurus soal-soal seperti itu.( Murti,1985,hal 21) 
 
Pada adegan ini tidak terjadi peningkatan tensi dan masih sama 
dengan masuknya warga desa I, adegan ini berisi tentang warga desa silih 
berganti untuk menuntut pertanggung jawaban pak lurah atas kemasyhuran 
sinden semi yang membuat anak  warga desa II itu tergila-gila dan lagi-lagi 
akhirnya pak lurah menyuruh genjik untuk mengurus dengan tradisi 
amplopnya. Warga desa II menerima dengan senyum-senyum lalu beranjak 
pergi. 
RL TANPASEMABADA : (Kepada sang wartawan) Nah, itu bukti 
lagi,nak. Bukti bahwa kami ini kuat sekali percaya kepada adat 
istiadat kami. Masih tidak percaya ? Baik. Sekarang saudara bisa 
melihat-lihat apa yang sedang kami persiapkan selama ini. Mari saya 
tunjukkan sesuatu yang lebih penting untuk ditulis di koran saudara. 
Semi, kamu ikut aku. Genjik dan Sawi tinggal disini sementara aku 
dan Semi mengantar nak wartawan. 
 
SAWI : Aduh, lega rasanya. Lega sekali. 
 
GENJIK : Yang lega apanya kang ? 
 
SAWI : Untung tadi pak Lurah tidak langsung tanya soal SPJ. 
 
Pada adegan ini terjadi penurunan tensi pada titik menuju akhir 
adegan dua yang dimana para warga desa sudah bisa dikondisikan dengan 
tradisi amplopnya yang diterapkan pak lurah. Akhirnya pak lurah pun 
mengajak semi dan wartawan untuk menunjukan hal yang lebih menarik di 
desa watugundul guna diliput oleh sang wartawan, sementara itu genjik dan 
sawi tetap tinggal ditempat pak lurah. Setelah kepergian pak lurah genjik 
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dan sawi membahas tentang SPJ yang telah digelapkan guna cicilan kerbau 
si Sawi.  
NARADA : Rupanya, kalau tidak keliru kita sudah sampai didesa 
Watugundul, yayi Yamadipati. Orang angon bebek disana tadi bilang 
disini tempatnya. Lho! Yayi, aku mendengar pembicaraan orang 
Marcapada, Yayi ! ( Murti,1985,hal 23 ) 
 
Di sela-sela obrolan sawi dan genjik, tiba-tiba muncul Narada dan 
Yamadipati, dari atas mereka tengah  memandang mereka berdua yang 
memperubutkan hasil dari penggelapan SPJ. Di sini tensi mulai kembali 
merambat naik seiring kedatangan para dewa utusan itu, dan terjadilah 
interaksi di antara mereka, namun genjik tidak langsung percaya bahwa 
mereka berdua itu utusan para dewa dengan menyombongkan diri bahwa ia 
adalah utusan pak lurah. Para dewa utusan itupun semakin geram terhadap 
meraka berdua dan ingin mencabut nyawa genjik serta sawi. 
RL TANPASEMBADA : E…e…e… Njik, Sawi, kamu ada pa ini ?! 
 
GENJIK : Itu, itu makhluk E.T. itu E.T ! 
 
RL TANPASEMBADA : Hah ?! Sang hyang dewa ?! he, njik ! itu 
dewa!ayo nyembah ! 
 
RL TANPASENMBADA : Ampun, paduka, pembantu saya ini 
memangbelum mengenal paduka. Dan, kedatangan paduka ke 
Marcapada ini mengejutkan kami. ( Murti,1985,hal 24) 
 
Pada adegan ini setelah kegeraman para dewa utusan itu pasang kuda-
kuda guna melawan genjik dan sawi, tidak lama setelah itu pak lurah datang 
dengan terheran-heran apa yang dilakukan oleh bawahannya itu, 
menyadarkan mereka bahwa dia adalah benar-benar para dewa dari 
kayangan, lalu mereka berdua pun baru mempercayainya dan langsung 
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mulai menyembah para dewa utusan dari kayangan itu. Di sini tensi pada 
adegan ini terus merambat naik dari pada adegan sebelumnya. 
NARADA : Sang Hyang Guru di khayangan member tugas aku untuk 
menjumpai Sinden Watugundul ini, yang kabarnya hendak mengikuti 
kejuaraan festifal tingkat nasional. 
RL TANPASEMBADA : Kebetulan, kami sedang mempersiapkan 
tugassuci itu. Saya sangat berterima kasih bila upaya kami ini 
mendapat perhatian besar para dewa di khayangan. 
 
NARADA : Kalau begitu, bolehkan saya melihat sindenmu itu? 
( Murti,1985, hal 25 ) 
Pada dialog ini Naradha menjelaskan maksud dari kedatangannya ke 
desa watugundul untuk menemui Sindhen semi yang termasyhur itu atas 
titah dari adi guru, setelah mendengar maksud dan tujuan dari para dewa 
utusan itu pak lurah lalu mengutus sawi untuk memanggil semi supaya 
menemui para dewa utusan itu. 
SEMI : Semi, sinuhun. Saya menghaturkan selamat datang kepada 
sang hyang dewa, mudah-mudahan salam saya ini diterima. 
NARADA : Kuterima, kuterima suratmu yang dulu! 
(Kepada Lurah) Nah, ki Lurah, aku kepingin mendengar alunan suara 
sindenmu ini! 
 
RL TANPASEMBADA : Baiklah, sinuhun. Mi, itu artinya kamu 
disuruh nyinden. 
 
SEMI : Baiklah, Pak Lurah ( Murti,1985, hal25 ).  
 
Pada adegan ini semi datang dan terkejut atas kehadiran para dewa 
dari kayangan dan menghaturkan sembah kepada para dewa utusan itu, para 
dewa pun menerima sembah dan meminta semi untuk menyinden sesuai 
dengan keinginan para dewa utusan, semi pun lantas megikuti apa yang 
diutuskan para dewa itu. 
NARADA : Kalau cuma restu, kuberi!. Tapi ada sesuatu yang lebih 
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penting lagi, ki Lurah. Sang Hyang Adi Guru di khayangan 
memberikan titah padaku dan yayi Yamadipati ini untuk segera 
memboyong sindenmu, kubawa ke khayangan. ( Murti,1985, hal 26 ) 
 
Dalam dialog ini peningkatan ketegangan terjadi lagi, setelah 
mendengar kemerduan suara Sindhen semi akhirnya para dewa itu, 
menjelaskan maksud dan tujuan lebih lanjut serta membawa titah yang 
diberikan kepada adi guru di kayangan guna memboyong semi ke 
khayangan, pak lurah terkejut mendengar hal itu dan langsung  menerima sp 
dan sk yang diberikan oleh naradha. Hal ini menjadikan sebuah titik awal 
puncak klimaks. 
SEMI : Saya bisa memutuskan, asal saya mesti berembug dulu 
dengan suamiku, sinuhun. 
 
NARADA : Berembug lagi? Baiklah, kamu boleh berembug dengan 
suamimu, tapi ingat, titah itu sudah keputusan dan tidak perlu kamu 
berjalan jauh ke rumah, kusebda kamu bisa langsung sampai di 
rumah! Alakazam! ( Murti, 1985, hal 26 )  
 
Penghadiran peristiwa pada bagian akhir adegan tiga ini adalah, 
dimana semi  dijanjikan oleh para dewa utusan bahwasanya jika ia ke 
kayangan Semi dapat mengembangkan kemampuan serta mengangkat 
derajat kehormatan orang Marcapada, namun Semi tidak lantas menerima 
titah dari sang Adi Guru, tetapi ia memohon izin untuk berembuk terlebih 
dahulu dengan Panjang sang suami. 
1.3. Tahap Klimaks 
Klimaks merupakan tahapan puncak, tahapan puncak dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam alur. Klimaks benar-benar terjadi pada awal 
adegan empat dimana semi kembali kerumah dengan membawa berita 
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penting untuk dirembuk dengan panjang.Pada awal adegan empat ini 
menghadirkan peristiwa dimana Semi membawa surat perintah yang berisi 
tentang titah dari Adi Guru untuk memboyong Semi ke kayangan. Panjang 
pun amat sangat terkejut setelah membaca surat perintah tersebut, ia tidak 
menyetujui dan melarang Semi pergi ke kayangan karena kayangan bukan 
tempat orang Marcapada seperti Semi. 
PANJANG : Tidak! Jangan Semi! Tempatmu bukan di khayangan! 
Tempatmu di sini! Di khayangan banyak wereng, banyak rayap. Kamu 
bakal digerogoti, jiwamu rusak. Kamu cuma bakal dipakai jadi 
kalangenan. Tidak Semi! 
 
SEMI :  Tapi di khayangan, aku bakal bisa berkembang lebih baik. 
Dewa-dewa bakal menggodogku, kang! 
 
PANJANG : Tidak! Kemampuanmu itu justru bakal sirna, oleh 
penyakitkesombongan khayangan! Tidak Semi! 
 
PANJANG : Sekarang kalau kamu ndak nggugu suamimu, ini, ini, 
obatnyamuk di tangan kananku atau clurit di tangan kiriku. 
( Murti, 1985, hal 27 ) 
Di sisi lain Semi pun tergoda dengan bujuk rayu dari para dewa 
utusan, dan hal ini membuat Panjang semakin murka, klimaks akhirnya 
benar-benar terjadi saat panjang mengancam ingin mengakhiri hidupnya 
dengan clurit dan racun bersaaman denga itu semi menghalangi panjang 
agar mengurungkan niatnya.  
1.4. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini merupakan penurunan konflik, tokoh-tokoh 
yang memanaskan situasi dan meruncingkan konflik telah mati atau 
menemukan pemecahan permasalahan. Struktur alur mancapai tahap 
penyelesaian dengan berakhir bahagia (happy ending), hal ini terjadi saat 
Yamadhipati mulai tersadar dan tergerak hatinya setelah melihat Panjang 
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dan keluarganya. Biarlah yang di Marcapada tetap di Marcapada, dan yang 
di Kayangan tetap di Kayangan. Pada akhirnnya Yamadhipati tidak kembali 
lagi ke kayangan dan tidak mempedilikan ancaman.  
YAMADIPATI : Suri tauladan, tidak hanya keluar dari kedudukan 
yangtinggi. Suri tauladan keluar dari keluhuran hidup setiap orang. 
Ia tidak ditentukan, tapi keluar sendiri dari perilaku dan kebesaran 
jiwa. Marcapada ini lebih ragam untuk mencari kabijakan hidup dan 
mendewasakan diri.  Sudah Wa, aku tdiak ingin kembali ke 
khayangan, tidak, aku tidak akan kembali ke khayangan. Sudah Wa, 
sudah wa! Sudah wa!. 
(Yamadipati pergi). 
 
NARADA : Tunggu, angger Yamadipati! Edan tenan! Baiklah, akan 
kuadukan kamu kepada sang hyang adi guru di khayangan. 
(Terbang ke khayangan) Sang Hyang Adi Guru….! 
( Murti, 1985, hal 28 ) 
 
 
Diagram 2 
Struktur Alur Drama sinhden 
TENSI  
                                               C              d  
  b                                                      e  
        a 
 
 pembuka    II         III         IV          
 atau I 
Adegan
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Keterangan: 
a = titik awalkonflik 
a-b = eksposisi 
b-c = komplikasi 
d = klimax 
e = penyelesian 
 
Titik “a” adalah titik permulaan cerita drama Sindhen Garis yang 
menghubungkan titik “a” dengan titik “b” merupakan tahap eksposisi yang 
menjelaskan latar, situasi sebelum, dan saat peristiwa terjadi. Drama 
Sindhen 
Berlatar di kayangan, yang di huni oleh para dewa seperti Adi guru, 
Yamadhipati, Nardha. Latar belakang konflik juga diterangkan dalam tahap 
eksposisi ini. Pada adegan satu diceritakan bahwa Adi guru terlihat sedang 
gelisah memikirkan kondisi dikayangan, tiba-tiba mendengar suara Sindhen 
dari marcapada lalu nadi guru pun tertarik untuk memboyong Sinden Itu ke 
Kayangan. Diutuslah naradha dan Yamadhipati untuk menjeput sang 
Sindhen. 
Ketegangan dimulai pada titik “b” yang merupakan titik mula 
perambatan  konflik . Pada awal adegan suasana konflik sudah dapat terlihat 
ketika kegaduhan terjadi di teras rumah Semi. Terlihat Panjang suami Semi 
murka terhadap tingkah laku anak-anaknya. Sang anak pun akhirnya 
melaporkan kemurkaan panjang terhadap Semi. Pada akhirnya terjadi 
perdebatan antara Semi dan Panjang yang dikarenakan Semi menganggap 
panjang sebagai kepala keluarga tidak berpenghasilan serta tidak becus 
mengurus anak.  
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Penundaan ketegangan terjadi pada akhir adegan dua memasuki 
adegan tiga karena pada adegan ini diceritakan panjang sudah mulai 
mengikuti perintah Semi untuk mengambilkan barang-barang yang 
diperlukan dan terdengar laporan daris salah satu anak mereka bahwa kecik 
tercebur kedalam kakus. 
Ketegangan kembali terjadi saat memasuki adegan tiga. Diceritakan 
Bu lurah terlihat kesal kepada pak lurah dan ada yang ingin dibicarakan 
selama ini. Perdebatan diantar keduanya tidak terelakan lagi, Pak lurah yang 
tetap membela Sindhen kesayangannya itu menjadikan Bu lurah cemburu 
dan menginginkan terjadinya perceraian. Penurunan ketegangan terjadi pada 
pertengahan adegan tiga ini ketika, genjik dan Sawi memberitahu bahwa ada 
tamu wartawan yang ingin mewawancara Semi, Sindhen termasyur tersebut. 
Setelah adegan wartawan itu kembali terjadi kenaikan ketegangan dimana, 
masuknya warga desa I dan II untuk menuntut pertanggung jawaban dari 
pak lurah atas segala permasalah yang ditimbulkan oleh Semi. Kenaikan 
ketegangan terus terjadi peningkatan setelah kehadiran Yamadhipati dan 
Naradha di desa Watugundul, disni diceritakan bahwa para Dewa utusan 
tersebut menyampaikan maksut dan tujuannya untu memboyong Semi 
kekayangan atas titah Adi Guru, namun Semi tidak lantas menerima 
perintah itu namun ia memohon untuk berembuk dengan panjang sang 
suami.  
Klimaks terjadi ketika alur memasuki adegan empat. Pada adegan ini 
Semi menyampaikan perintah yang datang dari kayangan itu kepada 
panjang. Kemurkaan panjang lantas tak terbendung dan tidak menyetujui 
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istrinya itu diboyong ke kayangan, Suasana menjadi panas saat panjang 
melampiaskan kemarahannya dengan mengancam untuk mengakhiri 
hidupnya. Diambilah racun dan celurit sebagai alat untuk mengakhiri 
nyawanya. Klimaks yang terjadi pada titik d merupakan jalinan peristiwa 
yang dimulai dari titik b. 
Struktur alur mencapai tahap penyelesaian dengan akhir yang bahagia 
(happy ending)terjadi karena Yamadhipati berubah fikiran dan tergugah 
hatinya untuk memboyong Sindhen ke Kayangan setelah melihat keluarga 
dan rasa cinta panjang kepada Semi. Di sisi lain Narada tetap kukuh akan 
perintah yang di berikan dari Adi Guru. Kedua Dewa ini pun berdebat dan 
pada akhirnya Narada melaporkan perbuatan Yamadhipati kepada Adi 
Guru, Yamadhipati pun memutuskan untuk tidak kembali ke kayangan dan 
tidak memperdulikan anacaman Narada.  
 
2. Struktur Karakter Drama Sindhen 
Tokoh dapat di klasifikasikan sebagai berikut:  
a. Berdasarkan perannya terhadap jalannya cerita. 
Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita dan 
biasanya ada satu atau dua figur tokoh protagonis utama, yang 
dibantu oleh tokoh-tokoh lainnya yang ikut terlibat sebagai 
pendukung cerita. 
b. Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita dan biasanya ada 
tokoh yang menentang cerita dan beberapa yang membantu tokoh 
anatagonis ini. 
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c. Tokoh tritagonis, yaitu tokoh penengah antara tokoh antagonis dan 
protagonis. 
1) Berdasarkan perannya terhadap drama serta fungsinya. 
2) Tokoh sentral, yaitu tokoh yang paling menentukan gerak 
drama. Tokoh ini merupakan biang keladi pertikaian. Dalam 
hal ini tokoh sentral adalah tokoh protagonis dan antagonis. 
d. Tokoh utama, yaitu pendukung atau penentang tokoh sentral. 
Dapat juga sebagai medium atau perantara tokoh sentral. Dalam 
hal ini adalah tokoh tritagonis. 
e. Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran 
pelengkap atau tambahan dalam mata rangkai cerita. Tidak semua 
cerita menampilkan tokoh pembantu.Jenis-jenis perwatakan dalam 
drama 
1) Flat Character (Perwatakan Datar), flat character ini ditulis 
dengan tidak mengalami perkembangan emosi maupun 
derajat status sosial dalam sebuah drama. 
2) Round Character (Perwatakan Bulat), karakter tokoh yang 
ditulis oleh penulis naskah secara sempurna, karakteristiknya 
kaya dengan pesan-pesan dramatik. Round karakter adalah 
karakter tokoh dalam drama yang mengalami perubahan dan 
perkembangan baik secara kepribadian maupun status 
sosialnya. Perkembangan dan perubahan ini mengacu pada 
perkembangan pribadi orang dalam kehidupan sehari-hari. 
89 
 
 
Perkembangan inilah yang menjadikan karakter ini menarik 
dan mampu untuk mengerakkan jalan cerita.  
3) Teatrikal, Teatrikal adalah karakter tokoh yang tidak wajar, 
unik, dan lebih bersifat simbolis. Karakter-karakter teatrikal 
jarang dijumpai pada drama-drama realis, tetapi sangat 
banyak dijumpai pada drama-drama klasik dan non realis. 
4) Karikatural, karikatural adalah karakter tokoh yang tidak 
wajar, satiris, dan cenderung menyindir. Karakter ini segaja 
diciptakan oleh peneliti drama sebagai penyeimbang antara 
kesedihan dan kelucuan, antara ketegangan dengan keriangan 
suasana. 
Naskah drama Sindhen adalah naskah drama yang menghadirkan 
beberapa tokoh. Pada penelitian ini peneliti hanya akan menjelaskan 
karakter tokoh yang di dalam naskah ini yang memiliki pengaruh 
terhadap jalannya cerita dalam naskah ini. 
1.1. SEMI 
Semi adalah perempuan yang menjadi tokoh sentral dalam cerita di 
naskah Sindhen ini, ia merupakan tokoh yang perwatakannya round 
character (perwatakan bulat) dan mempunyai kedudukan peran protagonis, 
diceritakan Sindhen  Semi yang termasyur di desa watugundul hasil didikan 
pak lurah dimana ia menjadi ia selalu ingin mengembangkan karir dan 
selalu beralasan penyetaraan hak perempuan atas laki-laki. Namun Dengan 
segala kesibukannya itu,urusan anak-anaknya jadi dikesampingkan.  
SEMI : Eh, pak. Sejak dulu aku selalu ngomong baik-baik sama 
kamu.Kamu jangan ngilang-ngilangke. Apa kamu tidak ingat, 
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kwajiban mengurus anak itu tidak hanya perempuan saja, laki-
laki macam kamupun mestinya harus bisa ngurus anak. Tidak 
hanya laki-laki thok yang bias cari duit. Kalau sekarang kamu 
menyalahkan aku soal anak-anak, apa itu namanya bener? 
Tidak gampang perempuan itu melahirkan. Sekarang, kalau aku 
sekarang aku kamu bebani anak-anak, kamu itu maunya apa, 
he? 
Karakter pekerja keras juga terlihat dalam tokoh Sindhen Semi, 
sikap yang pekerja keras itu ditunjukan dengan memaparkan 
pendapatnya kepada panjang. Tidak hanya itu  Semi selalu 
hidup dengan segala tidak kepedulian dengan urusan keluarga, 
hal ini terlihat dari adegan kedua ketika menjelaskan 
pendapatnya kepada suaminya.  
SEMI : (Memotong) Jaman sekarang itu sudah tidak musimnya 
lagi perempuan mlungker terus di rumah. Apa..! perempuan itu 
bukan pitik babon ! bukan cuma disuruh tinggal terus di dapur! 
Bukan babu! Ingat, ingat! Jangan kelewatan bodohmu itu 
!Keinginan semi untuk tetap pergi ke kayangan saat meminta 
ijin kepada panjang mencermikan karakter yang keras kepala. 
SEMI : Tapi di khayangan, aku bakal bisa berkembang lebih 
baik. Dewadewa bakal menggodogku, kang! 
PANJANG : Tidak! Kemampuanmu itu justru bakal sirna, oleh 
penyakitkesombongan khayangan! Tidak Semi! 
SEMI : Aku mesti berangkat, ini sudah keharusan, kang! 
Karakter yang mencerminkan karakter pemarah terlihat ketika 
semi sedang memarahi anaknya. 
SEMI : (Dari dalam) Apa ini ? emak ! emak ! ayo pergi dari 
sini ! akusedang repot !. Sana. Anak itu masih tetap menangis. 
Sana ! aduh !, dimana gincunya tadi ? pakne gincunya tadi 
kamu taruh mana?. Lho, ini lipenstiknya malah kamu injek-
injek. O…. sialan kamu setan cilik !( Murti, 1985, hal 8 ) 
 
Bagan XIII 
Gambaran bagan karakter pada tokoh Semi (Sindhen) 
    Semi 
 
 
                                                                                                    pemarah  
          Keras kepala         pekerja keras               tidak bertanggung jawab 
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1.2. PANJANG  
Berbanding terbalik dengan Semi, Panjang merupakan suami dari 
semi. Tokoh Panjang  merupakan salah satu tokoh sentral, merupakan tokoh 
yang tritagonis, dan memiliki perwatakan round character(Perwatakan 
Bulat). Panjang yang pemalas dan sensitive ini selalu mengeluh dengan 
segala hal yang ada di hidupnya dan tidak bertanggung jawab terhadap masa 
depan keluarga beserta anak-anaknya. Panjang yang tidak mempunyai 
pekerjaan dan hanya melakukan hal yang menjadi kesukaannya saja. Sifat 
tritagonis Panjang  hanya ditujukan kepada Semi istrinya, kekesalan  
panjang  kepada istrinya yang bekerja sebagai sindhen itu menjadi dasar 
permasalahan keluarganya. 
PANJANG : Tapi kita kan bisa bicara baik-baik, tidak asal 
terus nyantlap. 
 
SEMI : Eh, pak. Sejak dulu aku selalu ngomong baik-baik sama 
kamu. Kamu jangan ngilang-ngilangke. Apa kamu tidak ingat, 
kwajiban mengurus anak itu tidak hanya perempuan saja, laki-
laki macam kamupun mestinya harus bisa ngurus anak. Tidak 
hanya laki-laki thok yang bias cari duit. Kalau sekarang kamu 
menyalahkan aku soal anak-anak, apa itu namanya bener? 
Tidak gampang perempuan itu melahirkan. Sekarang, kalau aku 
sekarang aku kamu bebani anak-anak, kamu itu maunya apa, 
he? 
 
PANJANG : Iya, tapi kalau kamu tidak ikut memperhatikan 
anak-anak,terus mau bagaimana? Aku tiodak melarang kamu 
nyindhen. Tapi mbpok ya eling, ada masanya untuk 
memperhatikan keluarga. Silahkan seminggu kamu tidak 
pulang. Tapi apa kamu sesekali tidak punya kesadaran buat 
dekat dengan anak-anak? 
 
SEMI : (Berang) E....... jadi kamu anggap sepele, kamu anggap 
hina, 
kamu anggap saru ya aku nyindhen itu? 
 
PANJANG : (Sabar) O, tidak. Sama sekali tidak ! apa aku 
pernah bilangbegitu? 
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SEMI : Buktinya, ngomongmu seperti itu, berarti kamu sudah 
kepingin bilang bahwa aku tidak boleh nyindhen ya ta? 
(Tertawa sinis) O.... tidak bisa, tidak bisa pakne. Aku tidak 
goblok untuk kamu rayu supaya aku ngeloni terus anak-anakmu 
itu. Kuno! Kolot ! ( Murti,1985, hal 8 ). 
 
Karakter suka menggerutu terlihat jelas saat terjadi perdebatan dengan 
semi yang mempermasalahkan kegaduhan ditimbulkan oleh anak-anaknya.  
Disini menjadi hal yang menjadi awalan dari perdebatan yang merambatnya 
ke permasalahan ekonomi dan permasalah karir Sindhen istrinya.Selain 
pemalas panjang memiliki rasa kepedulian terhadap anak-anaknya yang 
tidak pernah diurusi semi. 
PANJANG : Iya, tapi kalau kamu tidak ikut memperhatikan 
anak-anak,terus mau bagaimana? Aku tiodak melarang kamu 
nyindhen. Tapi mbpok ya eling, ada masanya untuk 
memperhatikan keluarga. Silahkan seminggu kamu tidak 
pulang. Tapi apa kamu sesekali tidak punya kesadaran buat 
dekat dengan anak-anak? ( Murti,1985,hal 7 ) 
Bagan XIV 
Bagan karakter  pada tokoh Panjang 
    Panjang  
 
                 Suka mengeluh                  peduli                      kurang cekatan 
 
1.3. Lurah Tanpasembada  
Tokoh Pak lurah merupakan tokoh antagonis  dan berfungsi sebagai 
tokoh utama. Pak lurah adalah kepala Desa Watugundul, merupakan sosok 
yang sombong dan licik  dalam menghadapi segala permasalahan yang ada 
di desanya. Pak lurah memegang andil dalam mendidik Semi hingga 
menjadi Sindhen yang termasyur. Perwatakan yang melekat pada tokoh Pak 
Lurah  yang membuat tokoh ini memiliki perwatakan yang tidak berubah-
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ubah dari awal sampai akhir cerita. Karakter  yang sangat terlihat dari tokoh 
Pak lurah ini adalah karakter yang kurang bertanggung jawab terhadap 
keluarganya, terbukti dari cerita pak lurah yang terlalu mengurus semi 
hingga membuat sang istri cemburu. 
RL TANPASEMBADA : Bune, Sinden itu lahir di desa ini, dia 
milik 
desa Watugundul ini. Apa kamu tidak sadar bila dia sudah 
merupakan kuwajiban kita buat menghidupkan, menjaga dan 
memelihara. Dia milik desa ini satu-satunya. 
BU LURAH : (Sinis-tertawa) Hingga kamu lupa sama anak 
isterimu yakan? Ubyang-ubyung kesana-kemari sampai kamu 
tidak ingat rumah, tidak ingat sama orang-orang desa. Tidak 
ingat bahwa kamu itu Lurah. Kalau aku sudah merasa malu.  
 
Karakter  kurang bertanggung jawab dengan keluarganya terlihat 
ketika terjadi perdebatan antara BU lurah dengan Pak lurah, hal ini 
memperdebatkan tetntangb perlakuan pak lurah yang terlalu memperdulikan 
Sindhen semi dan kurang memeperdulikan keluarganya.Tidak hanya kurang 
tanggung jawab saja, pak lurah juga memiliki karakter yang sombong 
dengan memamerkan prestasi Sindhen didikannya. 
RL TANPASEMBADA : (Sesudah menulis) Memang benar, 
nak. Tigakali sinden saya itu menang dalam kejuaraan tingkat 
kabupaten, dan dua kali tingkan propinsi dan ini yang hendak 
direncanakan adalah tingkat nasional. Bagaimana menurut 
pendapatmu, nak? ( Murti,1985,hal 11 ). 
 
Bagan XV 
Bagan karakter pada tokoh pak lurah tanpasembada 
pak lurah tanpasembada 
 
  
 
 
 sombong            licik      kurang tanggung jawab pada keluarga 
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1.4. Bu lurah  
Bu lurah adalah istri dari pak lurah tanpasembada. Dalam naskah 
drama ini Bu lurah merupakan tokoh tritagonis, Sosok yang pemarah dan 
terkesan galak kepada pak lurah untuk menuntut hak dan keadilan atas 
peralkuan yang terlalu mengurusi Sindhen semi itu dengan menjual harta 
benda yang dimiliki oleh pak lurah.pemarah terbukti pada dialog di 
bawah ini pada adegan tiga. Pada awal adegan tiga terlihat terjadi 
perdebatan yang sengit mengungkit-ungkit tentang Sindhen semi itu  
BU LURAH  : Kalau sekarang mereka  mulai tidak terima 
karena suami-suami mereka gendeng, menjual pohon kelapa, 
menjual perhiasan isterinya, melalaikan kehidupan mereka 
hanya karena tergila-gila sama Sinden-mu itu, apa itu cuma 
perkara biasa?. Lalu bagaimana dengan Simin yang menyia-
nyiakan bininya itu, bagaimana dengan Thukul yang sampai 
hendak menceraikan isterinya, bagaimana dengan Muji yang 
sekarang miring?. Apa itu cuma perkara biasa? 
 
RL TANPASEMBADA : Lho, itu kan salah mereka sendiri. 
 
BU LURAH : Tapi kamu Lurah. Kamu yang memelihara Sinden 
itu. 
 
RL TANPASEMBADA : Itu hakku. Urusanku. 
 
BU LURAH : Urusanmu, hakkmu, memang. Sampai-sampai 
kamu jualtanah Rejo, kamu jual kebun Bu Arjo, kamu bujuk 
mereka supaya mau di jualkan olehmu, lalu duitnya cuma kamu 
bagi separoh lantas kemana yang lainnya, kalau tidak kamu 
pergunakan untuk memanjakan Sindenmu itu. 
 
RL TANPASEMBADA : Soal tanah mereka itu, bukan 
urusanmu. ( Murti,1985,hal 12 ). 
 
Karakter pencemburu disini terlihat dari peristiwa ketika kemarahan 
bu lurah terlampiaskan karena Sindhen semi itu. 
 
BU LURAH : Urusanmu, hakkmu, memang. Sampai-sampai 
kamu jualtanah Rejo, kamu jual kebun Bu Arjo, kamu bujuk 
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mereka supaya mau di jualkan olehmu, lalu duitnya cuma kamu 
bagi separoh lantas kemana yang lainnya, kalau tidak kamu 
pergunakan untuk memanjakan Sindenmu itu.  
 
Bagan XVI 
Bagan karakter pada tokoh bu lurah 
Bu lurah  
 
 
  
        Pemarah                   syndrome of power            pencemburu 
 
1.5. Adi Guru 
Adi guru adalah maha dewa dari kayangan. Dalam naskah 
dramaSindhen ini tokoh adi guru ini merupakan tokoh pembantu yang 
antagonis sama seperti tokoh narda dan yamadhipati memiliki karakter flat 
character (perwatakan dasar) Adi Guru mempunyai karakter yang egois, 
terbukti dari keinginannya untuk memboyong semi ke kayangan yang 
notabennya orang marcapada. Karakter berwibawa terlihat ketika para dewa 
tunduk atas perintahnya  
GURU : Boyong Sindhen itu ke khayangan. 
 
NARADA : Tetapi menurut hemat kami, rencana Adhi Guru 
itu… 
 
GURU : (Memotong) Segera akan saya buatkan surat keputusan 
dan 
sekaligus surat perintahnya. Sinden itu memang layak untuk 
bisa berkembang, tidak hanya untuk Marcapada dan 
khayangan, tetapi juga untuk seluruh semesta yang terbatas ini. 
Biar khayangan yang akan menggodog lebih matang lagi, 
Paman Narada. ( Murti,1985, hal 4 ) 
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Bagan XVII 
Bagan karakter pada tokoh adi guru 
Adi Guru 
 
 
 
  Semena-mena             egois            berwibawa 
1.6. Narada  
Tokoh ini adalah tokoh pembantu yang memiliki flat character, disini 
Narada diposisikan sebagai wakil dewa dan bawahan adi guru. Dalam 
naskah ini terlihat narada memiliki karekter yang setia terhadap Adi Guru, 
dilihat dari dialog pada awal adegan satu. 
NARADA: Ho, ho, ho. Ampun junjungan para dewa di 
khayangan, apakah Adhi Guru selalu melihat saya selalu 
mengecewakan paduka ? 
 
GURU: (Tertawa kecil) Saya tak pernah melihat Paman Narada 
tidak menepati janji. Tapi paman, memang ada sesuatu hal yang 
ingin sekali hendak saya bicarakan kepada paman. 
( Murti,1985, hal 4 ) 
Bagan XVIII 
Bagan karakter pada tokoh Narada 
narada 
 
 
  
 
 
         setia            patuh  bertanggung jawab 
 
1.7. Yamadhipati 
Yamadhipati adalah dewa kayangan yang bertugas untuk mencabut 
nyawa. Dalam naskah Sindhen ini tokoh yamadhipati merupakan tokoh 
pembantu sama seperti tokoh narada dan juga memiliki karakter flat 
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character (perwatakan dasar) . yamadhipati mempunyai karakter patuh, 
yang  terbukti ketika ia mendapat perintah dari sang adi guru ia langsung 
melaksanakan tugasnya. 
YAMADIPATI : Titah paduka Guru diatas segala-galanya. 
Hamba segeraakan menjalankan apa yang hendak paduka 
berikan tugas kepada hamba.( Murti,1985,hal 5 ) 
 
Bagan XIX 
Bagan karakter pada tokoh Yamadipati 
 
Yamadipati 
 
 
 
                patuh           bertanggung jawab       suka mencabut nyawa 
 
1.8. Wartawan 
Tokoh wartawan merupakan tokoh pembantu atau Flat Character, ia 
merupakan wartawan dari mingguan “TEMPE” yang bertujuan untuk 
mewawancara pak  lurah terkait Sindhen semi nan termasyur itu.  
Merupakan sosok yang pandai berbicara dan cerdas, serta, mudah disogok. 
Setelah  selesai proses wawancara selesai akhirnya pak lurah mengajak semi 
dan wartawan untuk melihat hal-hal yang lebih menarik lagi dari desa 
Watugundul. 
Sang wartawan tampak mengerti, tersenyum-senyum. Sawi 
menyodorkan lagi amplopnya. Sang wartawan malu-malu 
menerima amplop itu. Tiba-tiba dari luar terdengar lagi suara 
orang-orang yang memprotes pak Lurah. Seorang tua masuk 
tergopoh-gopoh. 
 
Karakter mudah disogok terlihat dari narasi yang menjelaskan 
bagaimana uang sogokan itu yang diserahkan oleh sawi kepada wartawan. 
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SANG WARTAWAN : (Setelah menerima rokok) Dalam 
mendidik 
seorang sinden, seperti pak Lurah sudah selayaknya bila harus 
berkorban materi maupun waktu, sebab itu demi kebesaran 
sebuah desa, dan sekaligus demi identitas budaya kita dan nilai 
serta semangat nasionalisme kita. ( Murti,1985,hal 13 ). 
Karakter pandai berbicara juga terdapat pada dialog yang 
menggambarkan bahwa Wartawan ini pandai berbicara. 
Bagan XX 
Bagan karakter pada tokoh wartawan 
 Wartawan 
 
 
gampang disogok               cerdas             pandai berbicara 
1.9. Sawi 
Tokoh Sawi merupakan tokoh pembantu atau Flat Character, ia 
merupakan salah satu pamong desa Watugundul dimana tokoh sawi ini 
adalah bawahan dari Pak Lurah. Tokoh Sawi ini merupakan sosok yang 
mata duitan, bodoh 
SANG WARTAWAN : Begini.... tilis ya pak Lurah. Saya bisa 
memastikan pasti menang di tingkat nasional, sebab sebenarnya 
tidak 
menangnya yang penting, tapi justru bagaimana prestasi sinden 
itu telah mendapatkan kepercayaan penuh dari warga bangsa 
kita. Sudah di tulis ta, awas, jangan sampai tercecer ! 
 
SAWI : Lho, lho, maaf pak Lurah, lha kok malah wartawannya 
pak Lurah ? E,,, nuwun sewu. 
Karakter bodoh terlihat pada saat pada saat wartawan 
memberi pendapat tentang Shinden Semi, Sawi justru mau 
disuruh untuk mencatat apa yang dibicarakan oleh wartawan. 
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SAWI : Itu masalahnya. Sebenarnya saya mau lapor terus 
terang, tapi Le, aku ada nak wartawan itu, jangan-jangan nanti 
aku masuk koran. Padahal, duit sisanya itu Le, sudah saya 
gunakan buat nalangi cicilan Kerbau.( Murti,1985,hal 15 ). 
 
Karakter mata duitan pada tokoh ini terlihat pada dialog dimana Sawi 
menyalah gunakan sisa uang SPJ dari pak lurah untuk cicilan motornya. 
Bagan XXI 
Bagan Karakter pada Tokoh Sawi 
 
Sawi 
 
 
Bodoh  Mata duitan   
1.10. Genjik 
Tokoh Genjik merupakan tokoh pembantu atau Flat Character, ia 
merupakan Carik di Desa Watugundul. Tokoh Sawi ini merupakan sosok 
yang mata duitan. 
GENJIK  : Gampang, kang. Saya bisa menutup soal itu, 
asal………. 
 
SAWI : Asal apa Le, asal apa? 
 
GENJIK  : Asal kang Sawi bisa kasih saya berapa persen untuk 
tutup 
mulut kalau nanti kang Sawi ada sisa anggaran. 
(Murti,1985,hal 15 ) 
 
Dialog diatas menunjukan karakter Genjik ini sebenarnya juga mata 
duitan. 
 
100 
 
 
Bagan XXII 
Diagram karakter pada tokoh Genjik 
 
    Genjik 
 
 
                                   gampang disogok               cerdas             pandai berbicara 
 
3. Struktur Tema Drama Sindhen 
Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam drama. Tema 
berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang berhubungan pula dengan 
nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandang yang dikemukakan oleh 
pengarangnya. Sudut pandang ini sering dihubungkan dengan aliran yang dianut 
oleh pengarang tersebut. Naskah drama Sindhen menganut aliran surerealisme. 
Aliran surerealisme merupakan aliran yang melukiskan semua kejadian tidak apa 
adanya dan pula dengan lambang. Meskipun unsur keindahan masih mendapat 
perhatian, tetapi dicoba untuk meniru kehidupan nyata dengan segala kebebasan 
kreatifitas. 
Menurut peneliti aliran yang lebih tepat yang digunakan dalam naskah 
drama Sindhen adalah surrealism. Aliran yang menggambarkan suatu ketidak 
laziman yang sangat terpengaruh dari segala faktor kehidupan. Titik berat 
permasalahan dalam konflik drama itu, adalah problem sosial, seperti: perjuangan 
hak perempuan atas laki-laki, kesewenang-wenangan, keretakan keluarga, 
ketenaran  dan lain-lain. Acting-nya tidak berbatas dengan  kewajaran, didukung 
dengan bahasa yang lebih dari sederhana dan penuh makna. 
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Naskah karya Heru Kesawa Murti ini bercerita tentang Sindhen Semi yang 
termasyhur dari desa Watugundul, drama ini bermula dari kehidupan-kehidupan  
para dewa yang sedang sibuk dengan kegiatannya masing-masing, tetapi kinerja 
sang dewa semakin lama semakin menurun. Melihat keadaan yang demikian Sang 
Hyang Guru mempunyai gagasan untuk memboyong seorang sinden dari 
Marcapada ke Khayangan,untuk dijadikan cermin bagi para dewa. Sebagai 
seorang sinden yang berprestasi kehidupan rumah tangga Semi tidak berjalan 
dengan lancar, sering terjadi adu mulut dan perdebatan dengan Panjang sang 
suami. Hal ini tidak hanya dialami oleh Semi yang selalu bertengkar dengan 
Panjang, hal serupa juga dialami oleh Raden Lurah Tanpasembada dan Bu Lurah 
atas kecemburuannya terhadap Semi. Panjang akhirnya murka dan mengancam 
untuk mengakhiri hidupnya setelah mengetahui kesewenang-wenangan maha 
dewa yang ingin memboyong semi ke kayangan.Yamadhipati mengurungkan 
perintah dari adi guru, ketika ia melihat apa yang ingin panjang lakukan dan ia 
menyadari bahwa tidak bisa memasakan kehendak mereka para dewa serta 
memilih untuk tidak kembali lagi ke kayangan. 
Dengan aliran surrealisme tema yang ditunjukan oleh penulis naskah 
merupakan tema konflik sosial, hal ini terlihat jelas dari naskah drama sindhen. 
Dengan cerita yang bekisar ketenaran dan kesewenang-wenangan juga dengan 
acting yang tidak berbatas dengan kelaziman didukung dengan penggunaan 
bahasa yang lebih dari sederhana sederhana dan penuh makna. 
1.1 Analisis Tekstur 
Kata tekstur merupakan kata yang berasal dari kata textile yang berarti pola 
atau corak. Tekstur adalah apa yang secara langsung dialami oleh penikmat atau 
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segala sesuatu yang ditangkap indra. Menurut Kernodle tekstur pada drama 
tercipta melalui suara-suara dan imaji bahasa, suasana, setting, kostum, dan tata 
cahaya. Tekstur dibangun oleh nilai-nilai dialog, suasana, dan spektakel. 
Ketiganya membangun tekstur secara bersama. Tekstur terbentuk dari suasana dan 
suasana itu sendiri terbentuk dari dialog dan spektakel (Kernodle, 1967:357). 
Teks dalam naskah drama Sindhen secara bentuk tidak jauh berbeda dengan 
bentuk naskah drama pada umunya. Naskah ini mempunyai teks sampingan yang 
berupa petunjuk pementasan, disamping teks utamanya yang berupa dialog antar 
tokoh yang terdapat dalam naskah ini. Dialog antar tokoh mendominasi naskah 
drama Sindhen ini. Untuk mengetahiu bagaimana suasana tercipta melalui dialog, 
spectacle, dan irama permainan akan dianalisis per adegan secara kronologis 
sebagai berikut: 
1) Adegan Satu atau Pembuka 
Drama Sindhen dimulai dengam mempertujunkan tempat kejadian, 
waktu, dan adegan permulaan untukmempertegas isi drama tersebut. 
Latar tempat (setting) dalam drama Sindhen dimulai dari suatu hari di 
Kayangan.  
KHAYANGAN PADA SUATU HARI.  
SYAHDAN SANG DEWA GURU TENGAH GELISAH, 
PERASAANNYA TAK SEPERTI BIASA. ADA SESUATU YANG 
SEDANG BERGEJOLAK DI DALAM HATINYA, YANG KINI 
LEBIH MENYERUPAI GERAK JARUM YANG LAMBAN. DIA 
TAK BERSANTAP BEBERAPA HARI INI. SEPERTI HENDAK 
KEDATANGAN SUATU PETAKA, WAJAHNYA CEMBERUT 
DAN BERULANG KALI BERJALAN MONDAR-MANDIR 
MENGELILINGI RUANGAN PASEBAN. TAK LAMA, TAPI 
KEMUDIAN RASANYA SEPERTI MENDAPATKAN SESUATU 
YANG MELEGAKAN, DIA DUDUK DI SINGGASANA DAN 
MENYURUH SEORANG ABDI BUAT MEMANGGIL PAMAN 
NARADA MENGHADAP. 
PAMAN NARADA DATANG TERGOPOH-GOPOH. 
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Tempat dijelaskan di sebuah Kayangan yang sangat megah dan 
bernuansa suci dengan warna putih yang mendominasi. Spectacle yang 
berupa semua yang dapat ditangkap oleh semua indra. Dalam naskah 
drama Sindhen ini spectacle yang merupakan petunjuk pentas ini 
berupa:  satu Singgasana Maha Dewa, awan-awan yang mengelilingi 
kayangan tersebut, suara angin yang mendesir halus dan alunan musik 
Jawa yang terdengar lirih. Spectacle yang digunakan untuk 
menggambarkan Kayangan yang megah. Spectacle tersebut membuat 
suasana yang ditangkap penonton menunjukan keagungan Negeri 
Kayangan. 
Adegan satu atau pembuka diawali oleh spectacle. Spectacle yang 
berupa suara angin yang mendesir dan alunan lirih music Jawa, 
menandakan bahwa itu adalah sebuah Negeri di Kayangan. 
Spectacle yang berupa efek visual yang ditampilkan dalam naskah 
drama Sindhen  adalah tindakan masing-masing tokoh. Adi Guru sedang 
duduk di Singgasana nan megah, terlihat kegelisahan dari raut wajahnya 
dan terlihat Narada sedang memenuhi panggilan Adi Guru. Dalam 
adegan pembuka permasalahan sudah dihadirkan. Hal itu terlihat dari 
suasana kegelisahan Adi Guru sedang memikirkan kondisi kayangan 
yang sudah tidak berjalan dengan semestinya. Kegelisahan muncul dari 
tokoh Maha Dewa (Adi Guru). 
2) Adegan Dua 
Adegan dua yang ditandai dengan tampilnya Panjang dan anak-
anaknya. Diawali dengan tokoh Panjang yang sedang bersantai di teras 
104 
 
 
rumah dan mengawasi kelima anaknya yang sedang bermain, tidak 
berselang lama terjadilah kegaduhan yang ditimbulkan oleh keagresifan 
anak-anaknya. Hal ini menjadikan Panjang kesal dan murka terhadap 
tingkah polah anaknya. Kemudian terdenghar dari dalam terdengar suara 
Semi (istrinya) berteriak memarahi dan memukul salah satu anak mereka. 
Dengan nada kesal Semi pun keluar dan mengeluh atas kelakuan anak-
anaknya. Terjadilah berdebatan diantara mereka berdua yang kemudian 
merambat ke permasalahan ekonomi yang dimana Semi menjadai tulang 
punggung keluarga mereka. Panjang pun tidak terima akan hal itu.Spectacle 
visual yang digambarkan pada adegan dan dialog ini terlihat dari petunjuk 
pementasan ketika Panjang keluar menuju tempat duduk lalu bersantai di 
teras rumah dan tengah mengawasi anak mereka. merupakan sebuah 
spectacle.  
DESA WATUGUNDUL PADA SUATU HARI YANG TENANG. 
PANJANG SEHARIAN TAK BERHENTI MENGAWASI KELIMA 
ANAKNYA YANG MASIH KECIL-KECIL. MEREKA NAKAL-
NAKAL SEMUA. YANG SULUNG BARU BERUMUR 6 TAHUN, 
TAPI PANJANG TAMPAKNYA TAK PUNYA PIKIRAN BAHWA 
ANAK ITU HARUS SEGERA DI SEKOLAHKAN DI 
KECAMATAN. EMPAT ORANG ANAKNYA YANG LAIN, 
HAMPIR SELURUHNYA BERSELANG SATU TAHUN. YANG 
BUNGSU BARU SAJA BISA MERANGKAKITULAH SEBABNYA 
PANJANG NYARIS SEPANJANG HARI TAK ISTIRAHAT. 
MAKA KETIKA DIA MENDAPATKAN ADA SEBUAH 
KESEMPATAN UNTUK MENGAMBIL NAPAS, DIA SEGERA 
MENGGUNAKAN PELUANG ITU BUAT MENGASO SEPUAS-
PUASNYA. PANJANG KELIHATAN CEMBERUT, MURUNG, 
DAN SIMPANG SIUR. 
PANJANG : (Keluar-duduk mengipas kipas tubuhnya yang 
gerah) selagimasih ada kesempatan seperti ini, sebaiknya memang 
harusdipergunakan baik-baik. (Baru saja dia duduk, tiba-tiba 
anaknya yang sulung meronta-ronta, sepertinya anak itu jatuh 
ketimpa sesuatu, kemudian (berdiri lagi-marah-melihat kedalam) 
Aduh ! kamu itu bagaimana ta Pongge ! kamu itu kan sudah kubilang 
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jangan main-main di tumpukan ember. Anak sialan ! sana, pergi dari 
situ. Sudah besar tidak ngrumangsani. Ayo, jangan disitu ! 
Baru saja mau duduk kembali, seorang anak yang lain jatuh dan 
menangis sambil berteriak-teriak. 
(Berdiri lagi-marah) Apa lagi ini ! 
(Memandang kedalam rumah) Gusti Allah, Kenthos !, Kenthos !, apa 
kamu itu tidak mau peduli sama bapakmu, he. Kan sudah kubilang, 
jangan main-main di kandang ayam. Ayo, sana. Mandi ! 
(Duduk lagi) Yang satu ketimpa ember, yang satu lagi dilalap 
kandang ayam. Anak… anak, dasar memang susah di urus. 
(Belum lagi selesai, anaknya yang lain terdengar berlari-lari sambil 
berteriak-teriak takut dikejar seekor anjing. Berdiri lagi melihat 
keluar) 
Ya ampun… kecik. Kamu memang tidak kapok juga, main-main 
anjing. Jangan lari, ayo berhenti ! jongkok !, jongkok ! Nah begitu. 
Suasana yang diciptakan dalam dialog ini kekesalan dan 
kemarahan Panjang yang dikarenakan oleh tingkah polah anaknya. 
Spectacle berikutnya yang ada pada dialog menggambarkan 
kekesalan Semi terhadap tingkah polah anaknya yang merasa tidak 
diperdulikan oleh Panjang.  
SEMI : (Keluar dari dalam rumah) Tuh, lihat anak-anakmu sekarang 
sudah hampir seperti Genjik semua ! 
 
PANJANG : Wah ! kamu itu mbok ya ngomongnya jangan seperti itu. 
Kasar ! tidak pantes ! 
 
SEMI : Tidak pantes ! tidak pantes ! memangnya kamu sendiri kalau 
ngomong apa juga pantes ? itu, macam begitu itu jadinya anak-
anakmu, itu hasil didikanmu ! 
  
PANJANG : Ya Allah !.... kok malah tiba-tiba aku yang kamu 
marahi? 
 
SEMI : Soalnya kamu tidak becus ngurus anak ! ( Murti,1985,hal7) 
 
Spectacle yang berupa petunjuk pementasan ditunjukkan oleh 
keluarnya Semi dengan nada kesal dan mengeluh kepada Panjang atas 
tingkah polah anaknya serta Panjang menyanggah dengan nada kesal.  
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Ekspresi kemarahan Semi pun terus meningkat dengan 
memperdebatkan masalah kepengurusan anak dan permasalahan keinginan 
Semi untuk berkarir. 
SEMI : Eh, pak. Sejak dulu aku selalu ngomong baik-baik sama 
kamu.Kamu jangan ngilang-ngilangke. Apa kamu tidak ingat, 
kwajiban mengurus anak itu tidak hanya perempuan saja, laki-laki 
macam kamupun mestinya harus bisa ngurus anak. Tidak hanya laki-
laki thok yang bias cari duit. Kalau sekarang kamu menyalahkan aku 
soal anak-anak, apa itu namanya bener? Tidak gampang perempuan 
itu melahirkan. Sekarang, kalau aku sekarang aku kamu bebani anak-
anak, kamu itu maunya apa, he? 
 
PANJANG : Iya, tapi kalau kamu tidak ikut memperhatikan anak-
anak,terus mau bagaimana? Aku tiodak melarang kamu nyindhen. 
Tapi mbpok ya eling, ada masanya untuk memperhatikan keluarga. 
Silahkan seminggu kamu tidak pulang. Tapi apa kamu sesekali tidak 
punya kesadaran buat dekat dengan anak-anak? ( Murti,1985,hal 7) 
 
Ekspresi kesal campur sinis yang dilakukan oleh semi merupakan 
tindakan fisik yang merupakan spectacle yang terlihat dari petunjuk 
pementasan. Selain itu juga tindakan panjang yang menyangkal dengan 
ekspresi kesal lalu berbicara dengan nada tinggi. 
Dialog selanjutnya yang membicarakan tentang tuduhan dan 
kekesalan Panjang terhadap Pak Lurah desa Watugundul  yang membuat 
Semi menjadi Sindhen termasyur. Ekspresi kesal dan sinis masih 
mendominasi perdebatan antara Semi dan Panjang. Suasana yang terbangun 
dalam dialog ini masih terlihat ketegangan dan amarah yang begitu kuat. 
PANJANG : Nah, nah, jadi begitu itu perolehannya kamu jadi 
nyindhen,dicukongi pak Lurah, terkenal kemana-mana. Sekarang 
kamu ngenyek sama orang yang pernah mendorong kamu jadi 
seperti itu. Apa kamu tidak eling, bahwa dulu kamu gembeng, 
merengek-rengek minta dikawini? 
 
SEMI : Soal Sindhen itu urusanku, soal pak Lurah itu bukan 
urusanmu.Aku sudah terlalu repot untuk mengurusi soal 
gembeng, dan pikiranmu yang selalu cengeng itu. 
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Tiba-tiba terdengar lagi suara grombyangan. 
 
SEMI Sudah, kamu urus saja itu. Aku mau pergi! 
( Murti,1985,hal 8) 
Setelah perdebatan antara mereka berdua yang membawa  Lurah 
Watugundul yang begitu sinisnya Semi tidak mau ambil pusing untuk 
mengurusi hal yang menjadi dasar pernikahannya. Lalu Semi  
memrintahkan Panjang untuk mengurus anak-anaknya sementara ia ingin 
pergi. Terlihat mulai ada penurunan ketegangan diantara mereka. Spectacle 
yang terlihat ketika Semi kesal, disini begitu kental dan dominannya 
memojokan Panjang dan selalu membalikan pernyataan Panjang terhadap 
apa yang dituduhkan atau disangkakan. 
PANJANG (Setengah klenger) Aduh, nyuwun sabar Pangeran.... 
Mudahmudahan sakit ayanku tidak kumat. Tidak kusangka kalau 
Semi sekarang jadinya seperti itu. Hh..... kuwalat aku.(Kepada 
penonton) Saudara-saudaraku, dulu saya memang ngeyel dengan 
almarhumah Simbok dan mendiang Bapak saya, kenapa saya 
mesti mengawini Semi. Nah, seperti inilah wujud kutukannya. 
Perlahan-lahan tapi pasti. Memang bukan dunia perempuan yang 
salah, bukan pula Semi yang jadinya seperti itu. Yang salah 
adalah saya karena melanggar pesan almarhum orang tua saya. 
 
Dalam dialog diadegan dua yang terdapat dalam naskah Sindhen ini 
menunjukan beberapa dialog, spectacle, dan suasana yang saling 
berhubungan. Dalam dialog yang terdapat di adegan dua ini bercerita 
tentang ketidak patuhan Panjang terhadap orang tuanya karena menikahi 
Semi dan merasa semua ini kutukan atas kesalahannya karena tidak 
mengikuti pesan almarhum orang tuanya.  
Keadaan teras rumah yang sepi yang terlihat dalam petunjuk 
pementasan dengan beberapa prabotannya mendukung mendukung rasa 
penyesalan Panjang peristiwa itu dapat tercipta dengan dukungan spectacle 
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seperti pada petunjuk pementasan seperti alunan music sedih yang menyayat 
hati. Dialog yang terkesan sedih dan haru membangun suasana yang serupa. 
Suasana keseluruhan dari dialog dalam adegan dua ini terlihat dari 
spectacle dan dialog itu sendiri. Dialog yang di tampilkan merupakan dialog 
tentang bagaimana keadaan keluarga Semi dan Panjang. Suasana kegaduhan 
dan ketegangan yang berakhir dengan suasana penyesalan  pun terlihat 
dalam petunjuk pementasan dan hal ini di dukung dengan beberapa 
spectacle yang memiliki fungsi masing-masing. Sehingga suasana terbagun 
dengan baik dan jika dipentaskan penikmat dapat mearasakn suasana 
tersebut. 
3) Adegan Tiga 
Adegan tiga ini diawali dengan menampilkan tokoh Pak Lurah dan Bu 
Lurah di Desa Watugundul. Adegan dimulai oleh masuknya Pak Lurah 
dengan melihat wajah sang istri yang menyiratkan rasa sebal yang amat 
sangat. 
RL TANPASEMBADA : Aku bingung melihatmu akhir-akhir ini, 
bune.Kalau kamu memang sudah tidak betah di rumah ini, mestinya 
kamu bisa ngomong. 
 
BU LURAH : Memang, dasarnya aku kepingin ngomong. 
 
Dalam dialog pada awal adegan tiga ini terlihat suasana yang tegang, 
terlihat dari petunjuk pementasan. Pernyataan yang dilontarkan bu Lurah 
selalu diladeni oleh Pak Lurah tanpa sedikit pun ada yang mengalah. 
Spectacle yang terdapat dalam dialog ini, tindakan Pak Lurah yang 
menghampiri lalu duduk disebelah Bu Lurah yang tampak kesal, duduk 
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dikursi karena setting dalam adegan di dalam ruang tamu rumah Pak Lurah, 
yang terdapat satu set kursi dan meja. 
Spectacle yang berupa Bu Lurah menduduki salah satu kursi di ruang 
tamu  bahwa sedang menunjukan ekspresi kekesalan Bu Lurah dan ada hal 
yang ingin disampaikan. Tindakan Pak Lurah yang menghampiri dan duduk 
disebelah Bu Lurah menunjukan ingin mengetahui apa yang  telah terjadi 
dengan Bu Lurah. 
Dialog selanjutnya, terjadi pedebatan tentang Sindhen Semi antara Pak 
Lurah dengan Bu Lurah yang dimana Bu Lurah cemburu karena Pak Lurah 
selalu mengunggul-unggulkan Sindhen termasyur itu. Akhirnya Bu Lurah 
memberi pilihan untuk lebih memilih istri dan anak-anaknya atau Sindhen 
Semi 
BU LURAH : Pak, kamu berat mana. Sindhen itu atau isterimu 
dan anak-anakmu? 
 
Spectacle yang berupa tindakan-tindakan yang diperlihatkan para 
tokoh, yaitu saat Bu Lurah menunjukan nada kesal saat mengutarakan 
kegelisahannya.  
Adegan awal antara Bu Lurah dan Pak Lurah ini berakhir ketika Bu 
Lurah meminta untuk diceraikan, Pak Lurah pun malah menuduh bahwa 
istrinya menuntut harta gono-gini. Mendengar hal itu Pak Lurah menantang 
istrinya untuk membawa harta yang diinginkan. Kekesalan dalam dialog 
pada tokoh Bu Lurah membangun suasana yang tegang. 
RL TANPASEMBADA :  Aku bukan bocah ingusan ! 
 
BU LURAH : Baik, kalau kamu memang bukan bocah, aku 
minta cerai! 
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RL TANPASEMBADA : (Berdiri-congkak) E........... jadi itu ya 
kamu punyauneg-uneg? 
 
BU LURAH : Memang, dan itu sudah kurancang. 
 
RL TANPASEMBADA : Aku memang juga sudah tahu. Apa 
kamu kira akutidak sanggup buat mbayar tuntutanmu? Jangan 
dikira ya? 
BU LURAH : (Sinis) Aku tidak minta kamu bisa bayar 
tuntutanku. 
 
RL TANPASEMBADA Lantas apa yang kamu maui? Kamu 
kepinginrumah ini?. Bawa. Kepingin perhiasan yang di almari 
itu?. Bawa. Apa lagi?( Murti,1985,hal 12 ). 
 
Spectacle yang ada dalam awal adegan tiga ini berupa petunjuk 
pementasan tentang ekspresi wajah, tempo, tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh para tokoh seperti yang terlihat pada petunjuk pementasan. 
Spectacle-spectacle lainnya merupakan masih seperti pada adegan 
sebelummnya yang meja, kursi, dan lain-lain. 
Fungsi spectacle satu set kursi dan meja yang terdapat dalam awal 
adegan tiga untuk membuktikan bahwa latar pementasan adalah ruang tamu 
di rumah Pak Lurah. Ekspresi wajah dan tindakan-tindakan yang dilakukan 
oleh tokoh yang terlihat dalam petunjuk pementasan. Ekspresi wajah atau 
mimik yang terdapat dalam petunjuk pementasan untuk menyampaikan 
keadaan emosi tokoh. Dalam adegan tiga terdapat ekspresi wajah kesal yang 
ditunjukan Bu Lurah dan Pak Lurah  berfungsi untuk mendapatkan suasana 
atau irama  yang diinginkan naskah drama ini. 
Dalam adegan tiga ini, selanjutnya menampilkan tokoh Genjik beserta  
Sawi sebagai carik dan pamong memberitahu Pak Lurah bahwa ada tamu 
seorang wartawan dari Ibu Kota untuk mewawancarai Pak Lurah dan 
Sindhen yang termasyur di desa Watugundul.  
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GENJIK : Kulanuwun, pak Lurah. 
 
RL TANPASEMBADA  : (Kaget) Lho, kamu. 
(Kepada yang lain)E...sini, sini. Masuk. 
 
GENJIK : Kami membawa tamu, pak Lurah. Pak wartawan. 
 
Spectacle yang ada dalam adegan ini ekspresi kekagetan Pak Lurah 
saat melihat mereka masuk ke dalam rumah dan raut wajah yang sumringah 
menyambut wartawan dari Ibu Kota itu. Hal ini menurunkan ketegangan 
dari peristiwa yang dibangun sebelumnya. 
Setelah mereka dipersilahkan duduk, terjadi perkenalan dan basi-basi 
sedikit diantara para tokoh yang dimana pada dialog selanjutnya, berlanjut 
pada wawancarai pak lurah  tentang bagaimana Sindhen semi bisa termasyur 
dari Desa watugundul itu. 
SANG WARTAWAN : Pertama tama pak Lurah, berapa luas wilayah 
desaini, berapa banyak penduduknya, berapa orang yang punya radio 
dan tv, berapa orang yang punya kerbau, berapa..... 
 
RL TANPASEMBADA : Lho, lho. Ini maunya sensus ekonomi apa 
sensusberita ? 
 
SANG WARTAWAN : Ah ! ini yang kode etik jurnalistik. Fakta 
memangharus diungkap secara obyektif, meskipun bisa dibikin-bikin, 
rak iya ta mas ? 
 
RL TANPASEMBADA : O... saya pikir mau apa. Genjik, tolong 
jelaskanpada saudara wartawan ini soal-soal yang disebutkan itu 
mengenai desa kita. 
 
GENJIK : Nah, mas, tidak usah pakai buku monografi desa ya, lha 
wongbukunya saja udah hilang. Tidak harus persis ta, di bikin-bikin 
saja ya? 
 
Genjik menyebutkan apa yang diketahuinya. Sang wartawan 
mencatat. 
 
SANG WARTAWAN : Ini tentu saja ada pengaruhnya kenapa desa 
initiba-tiba saja melahirkan sinden besar macam Nyonya Semi itu. 
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Pak Lurah. Bolehkah saya tahu apa yang menyebabkan bahwa sinden 
itu bisa menjadi demikian masyhur ? 
 
RL TANPASEMBADA : (Tertawa sombong) Genjik, tolong jawab 
pertanyaan saudara itu, bagaimana aku mengelola Semi. Awas, 
Genjik, jangan coba-coba dikurangi, kalau perlu malah berbunga-
bunga, biar tampaknya gagah. ( Murti,1985,hal 14 ). 
 
Spectacle yang dapat ditangkap panca indra adalah saat wartawan 
memegang segala perlegkapannya sebagai jurnalis dan Pak lurah begitu 
Sumringah dan bangganya ketika wartawan itu dating hingga 
mewawancarai pak lurah.. spectacle yang ditampilkan dalam pertengahan  
adegan tiga diperkuat dengan berupa tindakan-tindakan genjik dan sawi 
yang terlihat konyol pada petunjuk pementasan. 
Berselang beberapa saat kemudian datanglah Sindhen Semi di sela-
sela obrolan mereka, suasana pada adegan ini masih sama ketika wartawan 
itu datang. Pak lurah pun dengan riangnya menyambut kedatangan Sindhen 
Semi dan memperkenalkan Semi dengan wartawan itu. 
Dari luar datang sinden. Pak Lurah berdiri menyambut. Sinden 
masuk. 
RL TANPASEMBADA : Nah, ini kebetulan. Perkenalkan nak 
wartawan,inilah sinden yang menggemparkan itu. Semi, ini wartawan 
yang hendak menulis kamu di koran nanti. Itu artinya kamu memang 
sudah bonafid, sampai jauh-jauh ada wartawan datang kemari. Ayo 
salaman.Mereka bersalaman. 
SANG WARTAWAN : Saya Lenthuk, wartawan dari mingguan 
TEMPE. Saya sudah lima kali dapat penghargaan. Saya wartawan 
senior, mbak yu Sinden, eh siapa namanya ? 
SEMI : Saya Semi. 
RL TANPASEMBADA : , a. Sindennya belum, Semi. 
SEMI : Nama saya Semi, sinden masyhur dari desa Watugundul, 
asuhan Raden Lurah Tanpasembada. Delapan kali menang di tingkat 
kecamatan, tiga kali menang di tingkat kabupaten, dua kali menang di 
tingkat propinsi. ( Murti,1985,hal 16 ). 
 
Dilihat dari dialog dan spectacle di atas, suasana yang terbangun 
adalah keriangan terlihat dari ekpresi pak lurah dan ekspresi Sindhen semi 
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yang baru datang, di sini penurunan ketegangan benar-benar terjadi 
dibandingkan dengan adegan 2 dan awal adegan tiga. Pertemuan Sindhen 
semi dengan wartawan juga membangun suasana lucu saat Sindhen semi 
memperkenalkan dirinya dengan centil namun agak sombong. 
Pada adegan setelah wartawan wawancara dengan sindhen,tiba-tiba 
dari luar terdengar suara orang-orang desa berteriak mengumpat pak lurah 
dan sang Sindhen bahwa kedua orang itu telah membuat kacau desa 
Watugundul atas kehadiran Sindhen Semi itu. Di sini menampilkan 
peristiwa dimana warga desa I menuntut pertanggung jawaban atas gilanya 
kakak dari warga desa I tersebut. Pak lurah pun akhirnya, memberi perintah 
kepada Sawi untuk memberi uang yang telah dipersiapkan. 
RL TANPASEMBADA : Kempo ! Sudah, aku sudah dengar. Kamu 
butuhberapa buat menyembuhkan kakangmu ini ? Eh, Sawi, coba 
kamu kasih si Kempo ini uang yang sudah saya siapkan itu. 
 
WARGA DESA I : Pak Lurah, itu namanya sudah menyinggung 
perasaan. 
 
RL TANPASEMBADA : Ayo, Sawi, kakangnya Kempo ini memang 
harussegera di sembuhkan. Kita wajib menyumbang untuk mereka 
yang kekurangan.Sawi maju menyodorkan uang kepada Kempo. 
Mula-mula Kempo menolak, tapi akhirnya menerima juga. 
( Murti,1985, hal 19 ). 
Spectacle yang terlihat dalam petunjuk pementasan di adegan ini 
adalah tindakan warga desa I yang berteriak kepada pak lurah untuk 
menuntut pertanggungjawaban atas kekacauan yang ditimbulkan oleh 
Sindhen semi, secara bersamaan memanggil Pak lurah, suara musik tegang 
bersautan, yang dimana hal ini membangun suasana ketegangan. Spectacle 
terlihat jelas ketika warga desa I masuk dengan menggandeng seseorang 
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yang bertingkah sinting. Lalu spectacle pada saat sawi menyodorkan uang 
sogokan juga membangun suasana kelucuan. 
Kemudian pak lurah mengantarkan wartawan untuk melihat-lihat hal 
yang lebih menarik lagi di Desa Watugundul menjadi akhir bagian 
pertengahan adegan tiga ini. Hanya tinggal Sawi dan genjik di seting ruang 
tamu itu, seraya Sawi dan Genjik asik mengobrol tentang SPJ masuklah para 
dewa utusan itu di serta Narada menanyakan dimana kediaman Lurah desa 
Watugundul. Suasana yang terbangun ketika Narada dan Yamadhipati 
masuk adalah ketegangan hal ini menjadi kunci spectacle pada pementasan 
ini. Namun juga terselipkan spectacle kelucuan saat terjadi interaksi antara 
bawahan pak lurah dengan para dewa utusan itu. 
NARADA : He ! Orang Marcapada apa kamu tahu di mana 
rumahnya Lurah Watugundul ?! 
 
GENJIK : Na, itu dia! He ! makhluk E.T. ! kamu tanya yang sopan. 
Turun ! 
 
NARADA : Wella dallah, Orang Marcapada itu tidak urus yayi ! 
Coba kamubereskan saja yayi Yamadipati! 
 
YAMADIPATI :  Beres, wa!  
 (Mendekati Genjik dan Sawi) He ! Orang Marcapada jelek ! Saya 
ini utusan dewa ! 
 
GENJIK : He ! makhluk E.T yang jelek! Saya ini utusan pak Lurah ! 
 
YAMADIPATI : O….sudah gendheng kamu! Tak cabut nyawamu ! 
( Murti,1985, hal 24 ). 
Ekspresi kegarangan Narada dan Yamadhipati pada saat masuk 
menjadi suatu hal yang ditonjolkan guna membangun suasana tegang, 
namun di sisi lain tersisipkan spectacle kelucuan yang dimana Genjik dan 
Sawi tidak mempercayai bahwa mereka adalah para Dewa utusan dari 
Kayangan. 
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Tidak lama kemudian datanglah Pak Lurah menyadarkan Sawi dan 
Genjik bahwa yang mereka hadapi itu adalah para Dewa dari Kayangan, 
akhirnya mereka bertiga menyembah. Kemudian para dewa utusan itu 
menjelaskan maksud dari kedatangan mereka untuk bertemu dan 
memboyong Sindhen Semi atas dasar titah dari Adi Guru. Namun terjadi 
perbedaan pendapat diantara para dewa utusan, Yamadhipati luluh hatinya 
setelah mendengar nyanyian dari Sindhen Semi, sedangkan Narada ingin 
tetap menjalankan titah dari Adi Guru. Meskipun demikian SK dan SP tetap 
diberikan kepada Pak Lurah yang berlanjut diterima oleh Semi. Tetapi Semi 
belum bisa memutuskan sebelum ia berembuk dengan Panjang suaminya. 
SEMI : Saya bisa memutuskan, asal saya mesti berembug dulu 
dengansuamiku, sinuhun. 
 
NARADA : Berembug lagi? Baiklah, kamu boleh berembug dengan 
suamimu, tapi ingat, titah itu sudah keputusan dan tidak perlu kamu 
berjalan jauh ke rumah, kusebda kamu bisa langsung sampai di 
rumah! Alakazam! ( Murti, 1985, hal 26 ) 
 
Pada peristiwa ini menjadi akhir adegan tiga yang menampilkan 
Spectacle ekspresi ketakutan yang dimunculkan oleh Pak Lurah dan Semi. 
Kegarangan para Dewa tetap menjadi kunci untuk membangun suasana 
ketegangan pada saat para dewa masuk hingga akhir adegan tiga ini. 
Kedinamisan  ketegangan pada pementasanyang ada dalam adegan tiga ini 
terlihat dalam petunjuk. 
4) Adegan Empat 
Adegan empat ini menampilkan tokoh Panjang dan Semi yang 
berlatarkan di teras rumah mereka. dialog antara Semi dengan Panjang, 
berisikan tentang titah yang harus dipatuhi oleh Semi yang terdapat pada SK 
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dan SP. Murkalah Panjang setelah membaca SK dan SP yang dibawa Semi. 
Panjang merasa tidak terima atas titah dan kesewenang-wenangan para 
Dewa. Tetapi di satu sisi Semi ingin mematuhi titah itu karena di Kayangan 
ia akan bisa mengembangkan karirnya. Panjang pun semakin murka dan 
mengancam untuk mengakhiri hidupnya dengan clurit dan racun.  
PANJANG : Tidak! Jangan Semi! Tempatmu bukan di khayangan! 
Tempatmu di sini! Di khayangan banyak wereng, banyak rayap. Kamu 
bakal digerogoti, jiwamu rusak. Kamu cuma bakal dipakai jadi 
kalangenan. Tidak Semi! 
 
SEMI :  Tapi di khayangan, aku bakal bisa berkembang lebih baik. 
Dewa-dewa bakal menggodogku, kang! 
 
PANJANG : Tidak! Kemampuanmu itu justru bakal sirna, oleh 
penyakitkesombongan khayangan! Tidak Semi! 
 
SEMI : Aku mesti berangkat, ini sudah keharusan, kang! 
 
PANJANG : Kamu mulai pertengkaran lagi? Edan! 
 
Panjang masuk. Keluar membawa gelas berisi racun dan clurit 
 
PANJANG : Sekarang kalau kamu ndak nggugu suamimu, ini, ini, 
obat nyamuk di tangan kananku atau clurit di tangan kiriku. 
( Murti,1985, hal 26 ) 
Dialog dalam adegan empat ini menciptakan suasana ketegangan dan 
keharuan setelah datangnya Semi dengan membawa SK dan SP kepada 
Panjang. 
Spectacle yang ada dalam adegan ini adalah kembalinya Semi dari 
rumah Pak Lurah dengan setting teras rumah yang terdapat Kursi. Spectacle 
Ekspresi kemurkaan Panjang setelah membaca surat dari Kayangan menjadi 
kunci pada pementasan ini serta membangun ketegangan. Suasana dalam 
adegan ini menjadi klimaks ketika Panjang mengancam mengakhiri 
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hidupnya  dengan racun dan clurit. Semi pun lantas mencegah perbuatan 
nekat suaminya. 
Dari petunjuk pementasan terlihat spectacle-spectacle yang jelas dan 
saling mendukung satu dengan lainnya.  Suasana terbagun juga disebabkan 
oleh spectacle yang mendukung dialog ini yang berupa tindakan Panjang  
yang bernada keras dalam perkataan. 
Adegan akhir empat ini merupakan penyelesaian dari alur naskah 
drama Sindhen. Adegan yang ditandai dengan masuknya para Dewa utusan 
ke teras rumah Panjang dan Semi. Petunjuk pementasan terlihat spectacle 
terdapat dalam tindakan Narada dan Yamadhipati tiba-tiba masuk  lalu 
mencegah perbuatan nekat Panjang, kemudian terjadilah perdebatan diatara 
para dewa utusan dengan memperdebatkan perbedaan pendapat yang 
dimana Yamadhipati tersentuh hatinya untuk tidak memboyong Semi ke 
Kayangan dan Narada yang ingin tetap mematuhi dan menjalankan titah dari 
Adi Guru. Narada menilai perbuatan Yamadhipati itu berkhianat dari titah 
Adi Guru, Narada pun melaporkan perbuatan Yamadhipati kepada Adi 
Guru, dan Yamadhipati memutuskan untuk  tidak akan kembali lagi ke 
Kayangan. 
NARADA Kisanak, jangan gegabah, nanti dulu!  
 (Mengejar Semi dan suaminya). 
YAMADIPATI(Menahan Narada)  Jangan Wa. Biarkan mereka 
pergi! Itu adalah hak dan kewajiban mereka. Kita tidak bisa 
memaksakan kehendak kita kepada orang Marcapada, mereka bukan 
dewa seperti kita, Wa. Pulang saja Wa, pulang saja! 
 
NARADA Angger Yamadipati, engkau seorang dewa yang menjadi 
kiblat orang Marcapada, tidak selayaknya itu diucapakan, sebab kiblat 
itu bukan sekedar harapan. 
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YAMADIPATIAduh Uwa Narada, kiblat itu sekarang telah 
menggelisahkan kita, Uwa tahu, kenapa kita diutus ke Marcapada bila 
memang khayangan sendiri hendak mencari kebijakan baru, dari 
Marcapada ini. 
 
NARADA Angger Yamadipati, hendaklah kamu sabar, kamu ini 
hanya melihat satu sisi saja, nilai-nilai luhur kebijakan hidup tak 
hanya diperoleh dengan sekali melihat kenyataan, kamu butuh waktu 
untuk bisa mengerti! 
 
YAMADIPATI Duh, uwa Narada, bagi saya tidak keliru untuk 
menemukan kebijakan sendiri untuk mendapat makna hidupku. Saya 
bukan mesin, diriku sendirilah yang menentukan kebijakan yang ada 
dalam sanubariku. 
 
NARADA Sudah jadi hukum di khayangan, bahwa seorang dewa 
harus merencanakan keluhurannya. Dia adalah suri tauladan. Puncak 
harapan orang Marcapada. 
 
YAMADIPATI Suri tauladan, tidak hanya keluar dari kedudukan 
yang tinggi. Suri tauladan keluar dari keluhuran hidup setiap orang. Ia 
tidak ditentukan, tapi keluar sendiri dari perilaku dan kebesaran jiwa. 
Marcapada ini lebih ragam untuk mencari kabijakan hidup dan 
mendewasakan diri.  Sudah Wa, aku tdiak ingin kembali ke 
khayangan, tidak, aku tidak akan kembali ke khayangan. Sudah Wa, 
sudah wa! Sudah wa!. 
 
Yamadipati pergi. 
 
NARADA : Tunggu, angger Yamadipati! Edan tenan! Baiklah, akan 
kuadukan kamu kepada sang hyang adi guru di khayangan. 
(Terbang ke khayangan) Sang Hyang Adi Guru….! 
( Murti,1985,hal 28 ) 
Dari dukungan dialog dan spectacle yang menampilkan tindakan 
Narada yang mencegah Panjang untuk mengakhiri hidupnya, ditambah 
perdebatan yang ditimbulkan para dewa membuat suasana yang tegang dan 
haru terbagun dalam dialog di adegan empat ini. Suasana tegang yang 
terbangun dalam adegan ini lebih terasa karena Panjang mengancam untuk 
mengakhiri hidupnya. 
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Naskah drama Sindhen memiliki unsur tekstur yang saling 
berhubungan dan saling mendukung agar tercipta pementasan drama yang 
dapat dinikmati penikmat drama baik. Dialog dalam naskah drama ini 
didukung dengan spectacle yang dapat menciptakan suasana yang dapat 
dirasakan oleh penikmat drama. Spectacle yang berupa semua yang dapat 
ditangkap oleh indra dapat menghidupkan suasana yang lebih terasa seperti 
kehidupan yang sebenarnya. Drama pada dasarnya merupakan tiruan 
kehidupan manusia di masyarakat yang dipentaskan baik suka maupun 
duka.  
Naskah Sindhen ini memiliki dialog dalam beberapa adegan dan 
spectacle di dalamnya. Spectacle yang terdapat dalam setiap adegan 
berfungsi untuk mendukung terciptanya suasana di dalamnya. Naskah 
drama Sindhen terdapat spectacle yang mendukung pementasan drama ini.  
Spectacle dalam naskah ini sudah terlihat dalam petunjuk pementasan. 
Petunjuk pementasan juga merupakan untuk mendukung setting yang 
berupa satu Singgasana, awan putih yang mengelilingi. Spectacle yang 
berupa tindakan-tindakan juga ada dalam adegan ini. Gerak atau tindakan 
itu merupakan gerak teatrikal. Dialog dan spectacle itu juga mendukung 
terbangunnya suasana, suasana yang dapat berubah-ubah. Namun suasana 
yang ketegangan dan keagungan mendominasi dalam adegan satu dalam 
naskah Sindhen ini. 
Adegan dua dalam naskah drama Sindhen ini menampilkan spectacle 
kegaduhan dan ketegangan yang dibangun oleh Panjang, anak-anak dan 
Semi. Spectacle kursi dimunculkan guna mendukung suasana teras rumah 
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Panjang dan Semi. Selain itu, tindakan-tindakan teatrikal yang terdapat 
dalam petunjuk pementasan juga merupakan spectacle. Secara keseluruhan 
dialog dan spectacle dalam dialog dua ini mendukung suasana yang santai 
dan ada ketegangan dipertengahan adegan dan diakhir dengan ketegangan 
yang sedikit memanas. 
Pada adegan tiga hanya terdapat spectacle tindakan-tindakan teatrikal 
yang terdapat dalam petunjuk pementasan. Dari dialog dan spectacle yang 
terdapat dalam adega tiga ini membangun suasana ketegangan ketika terjadi 
perdebatan antara Pak Lurah dengan Bu Lurah atas kecemburuan Bu Lurah 
terhadap Sinden Semi. Namun di pertengahan adegan dimunculkan 
Spectacle kelucuan setelah masuknya Genjik dan Sawi. Diakhir adegan 
kembali dihadirkan suasana ketegangan dengan memunculkan para Dewa 
utusan.  
Dialog yang ada dalam adegan empat tidak begitu banyak 
menghadirkan spectacle selain tindakan-tindakan atau gerak teatrikal. Dari 
dialog dan spectacle yang ada pada adegan ini membangun suasana yang 
menimbulkan ketegangan. Dialog yang menunjukan kemarahan Panjang dan 
perbedaan pendapat menjadi kunci suasana yang dibangun pada pementasan 
Dari keseluruhan dialog dan spectacle pada klimaks atau adegan 
empat ini menghadirkan suasana yang tegang dan memanas. Mumuncaknya 
ketegangan terjadi lantaran murakanya panjang dan mengancam ingin 
mengakhiri hidupnya.  
Tahap penyelesaian yang ada dalam naskah Sindhen terjadi pada 
adegan yang ditandai dengan perdebatan yang terjadi antar Narada dan 
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Yamadhipati. Perginya yamadipati yang akan dilaporkan Narada kepada adi 
guru dikayangan menjadi akhir dari drama Sindhen ini. 
 
1.2 Makna Naskah Drama Sindhen 
Alur dalam naskah drama Sindhen menganut aliran surerealisme yang 
menggambarkan. Aliran yang mengangkat permasalahan seperti: perjuangan hak 
perempuan atas laki-laki, kesewenang-wenangan, keretakan keluarga, ketenaran, 
ketidakadilan, dan lain-lain. Naskah drama Sindhen ini menceritakan tentang 
Sindhen semi yang termasyur dari desa watugundul, drama ini bermula dari 
kehidupan di kayangan para dewa sedang sibuk dengan kegiatannya masing-
masing, tetapi kinerja sang dewa semikin lama semakin menurun, bahkan ada juga 
dewa yang melakukan korupsi, memanipulasi ide, sombong kedudukan, lahap 
proyek, dan lain-lain. Melihat keadaan yang demikian Sang Hyang Guru 
mempunyai gagasan untuk memboyong seorang sinden dari Marcapada ke 
Khayangan,untuk dijadikan cermin bagi para dewa. Sang Hyang Dewa 
memerintahkan Sang Hyang Narada dan Sang Hyang Yamadipati untuk 
menjemput sinden tersebut ke khayangan. 
Di Desa Watugundul Panjang sedang sibuk mengurus anak-anaknya, 
Panjang adalah suami sang Sinden. Panjang terlihat lelah dan kesal dengan 
tingkah anak-anaknya. Sedangkan Semi sedang sibuk mempersiapkan dirinya 
sendiri. Sebagai seorang sinden yang berprestasi kehidupan rumah tangga Semi 
tidak berjalan dengan lancar, sering terjadi adu mulut dan perdebatan dengan 
Panjang sang suami. 
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Melstarikan kebudayaan memang bukan pekerjaan yang mudah, banyak hal 
yang harus dikorbankan mulai dari fikiran, tenaga, biaya, dan bahkan keluarga 
pun menjadi korban. Hal ini tidak hanya dialami oleh Semi yang selalu bertengkar 
dengan Panjang, hal serupa juga dialami oleh Raden Lurah Tanpasembada dan Bu 
Lurah. Sudah lama Bu Lurah memendam kejengkelennya kepada Raden Lurah 
Tanpasembada, karena berharap Pak Lurah sadar tentang keadaan yang sedang 
terjadi. Akhirnya bu Lurah sudah tidak tahan dan memutuskan untuk 
meninggalkan Pak Lurah. 
Perangkat desa dan seorang wartawan menemui Raden Lurah 
Tanpasembada untuk memperoleh informasi tentang sinden yang fenomenal, dan 
Pak Lurah memberikan informasi tentang sinden dengan penuh semangat. Di 
tengah wawancara sang sinden muncul dan sang wartawan pun mengorek 
informasi dari sang sinden secara langsung. Ketika sedang wawancara dengan 
sinden datanglah warga desa yang protes kepada pak lurah, ada yang protes 
karena salah satu keluarganya sinting karena tergila-gila kepada sinden dan ada 
anak seorang warga yang ingin menjual semua hartanya. Pak Lurah pun 
menghadapi protes warga dengan santai dengan memberikan sogokan tuntutan 
warga pun berakhir.  
Pak Lurah mengajak wartawan dan Semi untuk berkeliling melihat 
kampung yang telah melahirkan seorang sinden yang hebat. Di rumah Raden 
Lurah hanya tinggal Genjik dan Sawi yang sedang berbincang-bincang tentang 
SPJ. Ditengah percakapan itu datanglah Sang Hyang Narada dan Sang Hyang 
Yamadipati yang bermaksud untuk menjemput sang sinden. Tidak lama kemudian 
Pak Lurah menemui kedua dewa tersebut, sebenarnya Pak Lurah tidak setuju jika 
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sinden didikannya itu harus dijemput ke kayangan karena Pak Lurah sudah 
mengorbankan segala untuk sang sinden termasuk Bu Lurah. Karena yang 
menjemput sinden adalah dewa akhirnya dengan terpaksa Pak Lurah 
menyetujuinya. Namun Semi memohon untuk berembuk terlebih dahulu dengan 
suaminya sebelum ia diboyong ke kayangan. 
Pada saat itu kemudian Semi pulang ke rumah, Semi hendak meminta izin 
kepada Panjang untuk ikut dengan  para dewa ke kayangan. Tidak lama kemudian 
kedua dewa datang ke rumah sinden, tetapi panjang tidak mengizinkan istrinya 
pergi ke kayangan karena kayangan bukanlah tempat orang marcapada, karena 
merasa semi terus menginginkan pergi ke kayangan, murkalah Panjang dan 
mengancam untuk  mengakhiri hidupnya dengan meminum racun bersamaan 
dengan membawa celurit. Akhirnya para dewa utusan itu terjadi perdebatan atas 
sudah tidak satu pemikiran lagi, semi pun lantas tidak jadi diboyong ke kayangan 
dan kepergian Yamadipati yang tidak ingin kembali lagi ke kayangan jadi akhir 
drama Sindhen ini. 
Tekstur yang terdapat dalam naskah drama Sindhen  dapat dilihat setting 
yang digunakan, yaitu sebuah negeri di kayangan, latar depan rumah, dan ruang 
tamu di dalam rumah.  Dari setting di atas dalam terlihat dua kehidupan yang 
sedang dipentaskan.  
Heru Kesawa Murti mencoba menggambarkan dalam sebuah penggabungan 
dua dunia yaitu antara dunia khayangan dalam wayang yang diibaratkan sebagai 
kritik sosial pada pemerintahan dan dunia nyata seorang sinden dengan realita di 
Indonesia saat ini kehidupan terdapat permasalahan-permasalahan yang beraneka 
ragam. Permasalah nyata penuh dengan simbol diterapkan pada adegan demi-
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adegan yang terjadi dalam sebuah kehidupan bekeluarga dan kehidupan di 
kayangan. Penulis naskah Sindhen berharap permasalahan-permasalah ini menjadi 
sentilan bagi kehidupan nyata, masalah perempuan dan problem sosial yang masih 
belum rampung. 
 
C. Analisis Naskah Drama Buruk Muka Cermin Dijual 
 
1. Struktur Alur naskah Drama Drama Buruk Muka Cermin Dijual 
Alur merupakan jalinan peristiwa yang terjadi dalam sebuah drama yang 
saling berhubungan. Alur adalah struktur drama yang pertama kali dianalisis 
sebagai sebuah urutan kejadian. Kernodle membagi alur menjadi empat tahap, 
yakni tahap eksposisi (eksposition), komplikasi (complication), klimaks (climax), 
dan penyelesaian (denouement) (Kernodle, 1967: 348). 
Tidak jauh berbeda dari naskah lainnya, drama ini dimulai dengan 
pengenalan para tokoh pada awal naskahnya. Naskah drama Buruk Muka Cermin 
Dijual merupakan naskah drama satu babak. Untuk mempermudah di dalam 
analisis maka peneliti akan memaparkan terlebih dahulu urutan tekstual yang 
berupa adegan-adegan yang terdapat dalam naskah yang menjadi alur dalam 
naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual. 
a. Adegan Prolog atau Pembuka 
Pada adegan ini menampilkan peristiwa yang menghadirkan tokoh 
Mojah, Rumangsa, Bu Kanjeng Ngasta Yuswa, Kanjeng Ngasta Yuswa, 
Ragil yang berlatang belakang di kamar Kanjeng Ngasta Yuswa. Dalam 
adegan ini Mojah yang sedang cemas, marah, bingung, membabi buta 
sambil mengacung-ngacungkan gunting dan mengancam untuk bunuh diri, 
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Mojah mengancam semua yang ada di sana dan Semua yang merayu tidak 
digubris, Mojah marah berteriak-teriak menuntut haknya karena sebagai 
seorang pembantu rumah tangga sudah diinjak-injak harga dirinya oleh 
Juragannya yaitu Kanjeng Ngasta Yuswa. Tampak Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa gelisah karena rahasia perselingkuhannya juga diketahui oleh Mojah, 
sedangkan Rumangsa supir pribadi yang di rumah tangga itu yang juga pria 
yang sangat dicintai Mojah sudah mempunyai istri. Mojah berterik 
mengutarakan isi hatinya bahwa dia takut akan dikeluarkan Mojah selalu 
menyalahkan cermin. Rumangsa yang mencoba menenangkan Mojah yang 
mengancam bunuh diri malah tertusuk gunting yang dipegang Mojah.  
b. Adegan Satu 
Menampilkan peristiwa yang berlatang belakang di kamar Pak 
Kanjeng Ngasta Yuswa, pada adegan ini terlihat Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
sedang berada di depan cermin dengan menyiratkan rasa tidak terima atas 
ketuaan dari segi fisik Bu Kanjeng Ngasta Yuswa. Bersamaan dengan hal 
itu Pak Kanjeng Ngasta Yuswa datang seraya merayu dan membesarkan hati 
Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan akhirnya Bu Kanjeng Ngasta Yuswa keluar. 
Pak Kanjeng Ngasta Yuswa pun bergatian menghadap ke depan cermin dan 
merasakan hal yang sama seperti apa yang dirasakan Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa. Kemudian datanglah Mojah dengan membawa baskom berisi air 
untuk membasuh Pak Kanjeng Ngasta Yuswa. Peristiwa ini dimanfaatkan 
oleh Pak Kanjeng Ngasta Yuswa untuk memenuhi hasrat kenafsuaannya. 
c. Adegan Dua 
Menampilkan peristiwa yang menampilkan Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa, yang asik bercengkrama dengan seorang lelaki yang bernama 
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Bangga, di ruang Gandhok (bangunan yang menempel di samping kiri dan 
kanan rumah utama) dalam kompleks rumah Kanjeng Ngasta Yuswa. 
Bangga adalah lelaki yang menyewa sebuah kamar kost di rumah Kanjeng 
Ngasta Yuswa, mereka berdua tampak asik tertawa-tawa dan sangat akrab. 
Bu Kanjeng Ngasta Yuswa merayu Dek Bangga yang mana ini menjadi 
konflik atas segala fasilitas dan perlakuan yang diberikan oleh Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa untuk Dek Bangga. Namun Bangga sebenarnya malu akan 
perlakuan yang diterimanya, dengan mengutarakan bahwa ia ingin pindah 
dari kost ini. Mendengar keinginan dari Dek Bangga membuat Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa marah, paniklah Dek Bangga yang akhirnya merayu Bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa dengan tanpa sadar memegang tangannya 
bersamaan datanglah Mojah. Terkejutlah Mojah melihat Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa dan Bangga berpegangan tangan, seketika Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa marah karena merasa Mojah tidak memiliki sopan santun. Rasa malu 
teramat sangat yang dirasakan oleh Bangga semakin membulatkan niat 
untuk pergi.  
d. Adegan Tiga 
Menampilkan peristiwa yang berlatar di kamar Kanjeng Ngasta 
Yuswa, pada adegan ini terlihat Bu Kanjeng Ngasta Yuswa mendekati 
cermin dan akhirnya membuat Bu Kanjeng Ngasta Yuswa semakin 
menyadari atas perubahan dirinya yang sudah termakan usia, hal ini 
menjadikan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa marah atas ketidak terimaan dari 
bentuk fisik yang semakin tua itu. Datanglah Pak Kanjeng Ngasta Yuswa 
berusaha untuk menenangkan, namun kemarahan Bu Kanjeng Ngasta 
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Yuswa tetap berlangsung ketika ia menemukan handuk Mojah yang 
berakhir dengan pemanggilan Mojah untuk menguak perselingkuhan yang 
terjadi. Melihat Mojah tertunduk menangis, Rumangsa masuk dengan 
memaksa Mojah untuk mengutarakan hal yang sesungguhnya terjadi, akan 
tetapi kebingungan Mojah untuk mengutarakan itu membuat Mojah berada 
diposisi yang sulit. 
e. Adegan Empat 
Menampilkan peristiwa yang berlatar di Ruang Gandhok (bangunan 
yang menempel di samping kiri dan kanan rumah utama) menghadirkan 
tokoh Bangga yang mengutarakan isi hatinya penuh dengan rasa malu 
karena peristiwa kedekatan itu sudah menyebar keseluruh penjuru Kost. 
Niatnya sudah bulat untuk pindah dari kost itu. Bangga pun berpamitan 
dengan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan membayar atas segala kebaikannya, 
dengan segala rasa kesakitan hati Bu Kanjeng Ngasta Yuswa beranggapan 
bahwa semua ini terjadi karena cermin itu. 
f. Adegan Lima atau Penutup 
Pada adegan ini menampilkan kembali peristiwa yang Mojah yang 
sedang cemas, marah, bingung, membabi buta sambil mengacung-
ngacungkan gunting dan mengancam untuk bunuh diri, Mojah mengancam 
semua yang ada di sana dan Semua yang merayu tidak digubris, Mojah 
marah berteriak-teriak menuntut haknya karena sebagai seorang pembantu 
rumah tangga sudah diinjak-injak harga dirinya oleh Juragannya yaitu 
Kanjeng Ngasta Yuswa. Tampak Bu Kanjeng Ngasta Yuswa gelisah karena 
rahasia perselingkuhannya juga diketahui oleh Mojah, sedangkan Rumangsa 
supir pribadi yang di rumah tangga itu yang juga pria yang sangat dicintai 
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Mojah sudah mempunyai istri. Mojah berterik mengutarakan isi hatinya 
bahwa dia takut akan dikeluarkan Mojah selalu menyalahkan cermin. 
Rumangsa yang mencoba menenangkan Mojah yang mengancam bunuh diri 
malah tertusuk gunting yang dipegang Mojah.  
1) Tahap Eksposisi 
Tahap eksposisi merupakan tahap yang memaparkan tentang peristiwa 
yang mendasari cerita yang terdapat dalam alur. Drama Buruk Muka Cermin 
Dijual diawali dengan sebuah prolog petunjuk pementasan yang 
menjelaskan waktu, tempat, dan situasi drama Buruk Muka Cermin Dijual. 
PANGGUNG MENGGAMBARKAN SEBUAH RUANGAN 
DALAM  SEBUAH RUMAH JAWA MILIK KAUM NINGRAT. 
DISEBUAH CERMIN TUA KERAMAT MOJAH 
MENGACUNGKAN GUNTING MENYUARAKAN HARGA 
DIRINYA SEBAGAI SEORANG PEMBANTU DAN SEORANG 
PEMBANTU. MOJAH DENGAN MARAH DAN BINGUNG 
MEMBABI BUTA DENGAN KEMARAHANNYA IA 
MENGACUNGKAN KEPADA MEREKA AGAR TIDAK 
MENDEKAT. UJUNG GUNTING ITU RUNCING SEKALI, 
TAJAM. MOJAH MENGANCAM IBU KANJENG KETAKUTAN. 
MEREKA BERUSAHA MEMBUJUKNYA TETAPI TAK BERANI 
MENDEKAT. ( Murti, 1989, hal 2 ). 
 
Melalui petunjuk pementasan di atas, dapat dijelaskan bahwa cerita 
drama ini terjadi di sebuah rumah keluaga Ningrat. Terjadi disebuah kamar 
di keluarga itu. Situasi yang dihadapi penikmat pada awal cerita adalah 
konflik kehidupan di dalam rumah keluarga kaya. 
RUMANGSA TERUS MENDEKAT UNTUK MEREBUT 
GUNTING TERSEBUT, MOJAH SEMAKIN HISTERIS SEKALI 
NEKAT. RUMANGSA MENDEKAT TERUS TAK PEDULI INGIN 
MEREBUT GUNTING ITU. MOJAH KALAP, GUNTING ITU 
DITUSUKAN DIPERUT RUMANGSA. MEREKA MEMBAWA 
KELUAR RUMANGSA DARI KAMAR ITU DIIKUTI KANJENG 
NGASTA DAN RAGIL. CAHAYA DITEMPAT ITU LALU REDUP 
DAN KEMUDIAN PADAM ( Murti, 1989, hal 2-3). 
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Melalui petunjuk pementasan selanjutnya, dijelaskan bahwa peristiwa 
itu berakhir tragis. Masalah Mojah tetap tidak terselesaikan, justru memakan 
korban baru, disini penikmat tergiring disituasi konflik moral yang 
menunggu untuk dijabarkan. 
 
2) Tahap Komplikasi 
Pada drama Buruk Rupa Cermin Dijual merupakan tahap alur yang 
paling panjang, yaitu di mulai dari awal adegan satu. Tahap ini ditandai 
dengan adanya konflik batin antara sepasang suami istri yang sudah berusia 
lanjut yang akan menjadi awal mula konflik, yaitu ketika Pak Kanjeng 
Ngasta Yuswa mulai penasaran terhadap Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dengan 
aktifitasnya yang sering mematut dirinya di depan cermin tua.  
Latar belakang konflik diawali pada awal adegan satu tentang 
sepasang suami istri Kanjeng Ngasta Yuswa yang mengalami puber ke dua 
diusia mereka yang sudah uzur. Bu Kanjeng Ngasta Yuswa yang selalu 
menghabiskan waktunya di depan cermin untuk mematut membuat gelisah 
dan penasaran sang suami, Kanjeng Ngasta Yuswa yang tidak suka dengan 
tingkah istrinya berusaha menegur dengan lembut. Di kamar Kanjeng 
Ngasta Yuswa di kompleks dalem Ngasta Yuswan cermin toilet yang besar 
berukur-ukiran peninggalan orang tua Kanjeng Ngasta Yuswa itu masih 
berdiri anggun di kamar Kanjeng, dihadapan cermin tua ini Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa (52 tahun) yang sudah berdandan rapi dengan mengenakan 
kain kebaya itu sedang merias wajahnya, Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dalam 
usia senja itu memang masih tampak energik dan segar. Hanya akhir-akhir 
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ini tak tau kenapa ia suka bersolek dan berdandan rapi. Seperti hari itu ia 
rupanya kerasan didepan cermin mematut dirinya, mempercantik wajahnya 
senyum-senyum sendiri puas dengan penampilannya lalu sibuk meriasnya 
kembali. 
Kanjeng Ngasta Yuswa (69 tahun) datang dan masuk kamarnya, lelaki 
yang sudah uzur ini melihat istri dengan tertegun-tegun sambil duduk 
ditempat tidurnya, ia memandang dengan bersemangat sambil bersandar 
pada tongkatnya. 
01. Kanjeng Ngasta Yuswa: (setengah berbisik) hmm….kok ya masih 
lumayan ta kamu ini Jeng 
BU KANJENG TAK MERESPON, IA MASIH SIBUK MERIAS 
01. Kanjeng Ngasta Yuswa: (merajuk) Ndak maksudku kamu masih 
cantik, ayu Jeng. 
02. Bu Kanjeng Ngasta Yuswa : (kenes senyum-senyum sendiri 
sambil masih merias) ahh nang dalem ki mesti lho. 
03. Kanjeng Ngasta Yuswa: (lega, gembira, merajuk) kalau emang 
nyatanya begitu, aku mau bilang apa?( Murti, 1989, hal 4-5). 
 
Situasi yang tidak harmonis membuat Pak Kanjeng Ngasta Yuswa 
semakin berapi-api hasrat seksualnya diusia yang sudah tua. Tetapi Bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa tidak berkeinginan untuk memenuhi hasrat Pak 
Kanjeng Ngasta Yuswa karena Bu Kanjeng Ngasta Yuswa ingin menemui 
Bangga. Pak Kanjeng Ngasta Yuswa tetap merayu-rayu ingin memadu kasih 
dengan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa, akan tetapi Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
besikeras tidak ingin melakukannya. Akhirnya Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
memilih untuk pergi meninggalkan Pak Kanjeng Ngasta Yuswa. Karena 
hasratnya tidak direspon oleh Bu Kanjeng Ngasta Yuswa akhirnya ia lantas 
bergantian mengahadap kearah cermin dengan memuji dan memantaskan 
dirinya bahwa di usia senjanya, bahwa ia masih kuat fisiknya. Pada saat Pak 
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Kanjeng Ngasta Yuswa bercermin masuklah Mojah dengan membawa 
handuk, dan baskom berisi air untuk membasuh Pak Kanjeng Ngasta 
Yuswa. Mojah yang menyapa membuat Pak Kanjeng Ngasta Yuswa terkejut 
akan kehadiran Mojah. Melihat akan hal itu timbulah akal bulus Pak 
Kanjeng Ngasta Yuswa untuk melampiaskan hasratnya yang tidak terpenuhi 
oleh Bu Kanjeng Ngasta Yuswa.  
02. K. NGASTA YUSWA : (Sambil melihat – lihat keadaan dirinya) 
Memang tampaknya aku sudah tua. Tapi orang – orang yang bilang 
aku ini suka uzur, memang kurang ajar. Wajahku masih seger. Ototku, 
masih bagus, badanku masih kuat. Kakiku, lututku, pahaku, 
pinganggku, masih lumayan. Aku memang sudah punya cucu 
sembilan. Tapi punya cucu itu kan sudah kodrat nya? Sudah 
digariskan oleh Pangeran Ingkang Murbeng Dumadi. Lho iya ta? 
Tua, itu kan cuma istilah untuk membedakan tingkat usia? Usia itu 
memang sudah kodratnya. Sudah garisnya. Tapi kalau istilah itu kan 
bikinan manusia? Apa ya ndak boleh dipikir – pikir lagi? Apa yandak 
bolek ditawar – tawar kembali? Aneh kok manusia itu. Aneh. 
  ( Murti, 1989, hal 6).  
Pada dialog ini menjelaskan bahwa Pak Kanjeng Ngasta Yuswa belum 
menerima bahwa ia sudah lanjut usia dan beranggapan masih kuat. Suasana 
ketegangan tidak terlihat dalam adegan ini.  
01. K. NGASTA YUSWA : itu tehnya taruh di meja. Kamu 
ngelapnyadisini. Eh ndak. Ndak kok. Di tempat tidur sini saja. 
Ha-ah. 
(Mojah mengikuti kanjeng ngasta ketepi tempat tidurnya. Dan 
mulai siap – siap mencuci badan Kanjeng Ngasta) 
Kamu disini – ini baru beberapa hari ini saja, sudah hapal 
pekerjaannya. Namamu itu, rak ya Mojah ta ya? 
 
02. K. NGASTA YUSWA : (Gemes kepada Mojah) Aduh, kok 
nggemeskeee . . . banget ta kamu ini. O, ndak, ndak, Endak kok. 
Wong maksudku cuma, disini kamu ndak usah pekewuh. ndak 
usah takut. Yang semeleh saja. Yang biasa saja. Ini yang bikin 
tentrem. Ayem. Dulu, waktu aku masih kecil, Jah, aku ini nakal. 
Aku suka main air di ember milik almarhum ibuku. Saya obak - 
obak itu. Lalu saya siramkan dikaki saya. Pyar. Pyar. Pyar. 
(Kanjeng Ngasta mengambil air baskom dengan tangannya lalu 
disiram - siramkan ke kakinya) 
Aduh, kakinya. Dilap, Jah. ( Murti,1989, hal 6). 
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Pada dialog ini adalah awal dimana titik konflik dimulai, terlihat dari 
pak Kanjeng Ngasta Yuswa yang mulai menggoda Mojah dengan 
menyuruhnya untuk membasuh badannya, yang dimulai dari tangan, kaki, 
kepala, dada hingga ke perut. Hal itu adalah cara Pak Kanjeng Ngasta 
Yuswa agar bisa bermadu kasih dengan Mojah. Ketegangan tensi pada 
adegan ini mulai merambat naik, karena Pak Kanjeng Ngasta Yuswa berniat 
untuk mendua dari Bu Kanjeng Ngasta Yuswa, dan lebih parahnya lagi 
dilakukan dengan pembantunya sendiri. Pada peristiwa selanjutnya 
menceritakan Mojah yang sudah mencium akal bulus Pak Kanjeng Ngasta 
Yuswa. Dalam peristiwa ini dinamika ketegangan semakin merambat naik. 
03. MOJAH : (Melihat air di baskom) Aduh, ya ampun. Airnya 
sudahkotor sekali, nDara Kakung. 
04. K. NGASTA YUSWA :  Wong airnya itu sudah dipakai 
buat nyucibadanku, lak ya kotor ta, Jah. Lha kalau tidak untuk nyuci, 
itu bersih. Kesini ta, Jah. 
05. MOJAH : Nang dalem ini bagaimana ta? Airnya harus 
saya buang,nDara. ( Murti, 1989, hal 7 ). 
 
Pada dialog tersebut menjelaskan bahwa Mojah telah menyadari 
peristiwa yang baru saja terjadi adalah sebuah kesalahan, karena Pak 
Kanjeng Ngasta Yuswa telah terlampau batas. Maka dari itu dengan 
menggunakan alasan air yang sudah kotor, Mojah pergi keluar dari kamar 
Kangjeng Ngasta Yuswa. Hal ini membuat tensi ketegangan semakin naik. 
Pada adegan selanjutnya menunjukan konflik semakin terlihat saat 
menceritakan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa sedang bercengkrama dengan 
Bangga. Dalam adegan ini tensi ketegangan mulai menurun, karena canda 
tawa antara Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dengan Bangga yang menceritakan 
kehidupan mereka masing-masing. Mulai dari Bangga yang merasa di 
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manjakan oleh Bu Kanjeng Ngasta Yuswa hingga pada akhirnya Bangga 
berniat untuk pergi dari dalem Ngasta Yuswan, akan tetapi Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa tidak memperbolehkan Bangga untuk pergi. Pada saat itu 
pula Bu Kanjeng Ngasta Yuswa mengungkapkan isi hati yang selama ini ia 
pendam kepada Bangga. 
06. BANGGA FS : Aduh. Kejujuran lagi. Makin mahal, makin 
tak terbeli. 
Sudahlah tak kan bisalah aku jangkau. Sekarang aku sudah jadi 
beban. Jadi aku pikir - pikir sebaiknyalah aku pindah.  
07. BU K. NGASTA YUSWA : Janga. Jangan. Saya minta, 
saya minta Dik 
Bangga jangan pindah. AKu butuh Dik Bangga. Aku butuh Dik 
Bangga. 
08. BU K. NGASTA YUSWA : (Menarik tangan Bangga FS 
agar takpergi) Jangan pindah. Jangan. Aku kebacut seneng 
dengan Dik Bangga. Aku bener - bener kagum dengan Dik 
Bangga. Itulah perasaanku. Jangan pindah ya. 
( Murti,1989, hal 10).       
Pada dialog tersebut menjelaskan bahwa Bangga sudah sudah semakin 
sungkan terhadap semua yang diberikan oleh Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
dan akhirnya Bangga memutuskan pergi dari dalem Ngasta Yuswan, tetapi 
Bu Kanjeng Ngasta Yuswa menahan Bangga agar tidak pergi. Hingga Bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa mengutarakan isi hatinya yang selama ini ia pendam 
kepada Bangga. Tensi ketegangan pada adegan ini mulai merambat naik, 
karena dengan spontan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa mengutarakan rasa 
sayangnya kepada Bangga. 
Mojah yang berniat menyampaikan hidangan makan siang yang sudah 
tersaji tanpa sengaja melihat Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan Bangga sedang 
berpegangan tangan. Sontak Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan Bangga terkejut 
melihat Mojah yang sudah ada ruang Gandhok. Hal tersebut membuat Bu 
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Kanjeng Ngasta Yuswa murka, karena rahasia kedekatan Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa dan Bangga terbongkar oleh Mojah. 
09. BU K. NGASTA YUSWA : (Marah - melepas tanggannya) 
Mojah!Kenapa kamu trunyak - trunyuk kemari? Masuk tidak 
bilang. Apa sopan kalau begitu itu? 
10. MOJAH : (Takut -takut) Saya, wong saya, cuma mau 
matur samanDara Putri, jadi mau dhahar tidak? Itu dhaharannya 
sudah saya persiapkan di meja makan. Wong cuma itu, thok kok 
nDara Putri. 
11. BU K. NGASTA YUSWA : (Marah) Tapi kamu kan bisa 
bilang. Kamupunya ngan itu buat apa? Kan bisa ta, buat 
ndhodhok pintu? Atau bilang kula nuwun?( Murti,1989,hal 12) 
 
Tensi adegan diatas semakin memuncak, karena kedekatan Bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa telah diketahui oleh Mojah. Lebih parahnya lagi 
Mojah melihat Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan Bangga berpagangan tangan. 
Untuk menutupi rasa malunya Bu Kanjeng Ngasta Yuswa memarahi Mojah 
dan menyuruhnya untuk pergi meninggalkan ruang Gandhok tersebut. 
Situasi tersebut meningkat tensi ketegangan, karena Bangga 
memutuskan untuk pergi dari dalem Ngasta Yuswan. Tetapi Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa tetap bersikeras agar Bangga tetap tinggal di dalem Ngasta 
Yuswan. Tanpa meminta persetujuan Bangga pergi meninggalkan Bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa. 
12. BANGGA FS : Ini soal Mojah atau soal tangan? Kalau 
soal Mojah, taktahulah aku. Tapi kalau soal tangan, bener yang 
aku bilang kan? Aku sudah jadi beban. Kalau memang begitu. 
Baiklah aku pergi (Bangga FS segera pergi dari tempat ini) 
13. BU K. NGASTA YUSWA : (Kaget - menahan Bangga yang 
sudahmelangkah pergi) Lho kok pergi? Nanti dulu Dik Bangga. 
Nanti dulu. Aku tidak jadi marah kok. (Mengejar Bangga FS) Dik 
Bangga! Dik Bangga! ( Murti,1989,hal 13). 
 
Penghadiran peristiwa tersebut semakin merangsang pembaca untuk 
mengikuti kelanjutan ketegangan yang terjadi. Konflik yang dihadirkan 
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antar karakter dalam drama ini dihadirkan sedikit demi sedikit hingga 
akhirnya mencapai klimaks.  
3) Klimaks 
Klimaks merupakan tahapan puncak dari peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dalam alur. Kepergian Bangga menjadi puncak konflik peristiwa 
adegan ini. Adegan ini mengalami peningkatan tensi yang lebih tinggi, 
karena Bu Kanjeng Ngasta Yuswa mengalami konflik batin dengan dirinya 
sendiri. Banyak tekanan yang dihadapinya mulai dari ditinggal oleh Bangga, 
rahasia kedekatannya terbongkar dan rasa takut akan kehancuran 
keluarganya. Dalam dialog ini tensi yang dirasakan sangat tinggi atau 
ketegangan semakin memuncak. 
14. K. NGASTA YUSWA : (Tergopoh - gopoh menghentikan 
isterinya)Aduh biyung! Nanti dulu. Nanti dulu. Itu, itu kan cermin 
warisan! Jangan dipukul. Aku cuma tinggal punya itu. Nanti dulu 
ta. Sabar. Sabar. 
15. BU K. NGASTA YUSWA : (Terengah - engah marah) 
Sabar, sabar,bagaimana ta nang ini? Semua orang sudah 
memojokan aku, Kang Mas. Tidak yang muda. Tidak yang tua. 
Sama saja ta. 
16. K. NGASTA YUSWA : (Sabar) Memojokan yang 
bagaimana ta?Wong tidak ada yang memojokkan kok. Aku yang 
kepengin memojokkan kamu saja, kamu sudah keburu pergi. Rak 
ya ndak sempet ta? Sudah ta jeng. Anak kita, si Ragil itu mau 
datang. Saru kalau dia sampai melihat kita beginiiiii . . . . terus. 
Ndak kok. Ndak. Wong maksudku cuma si Ragil itu mau datang 
sama iterisnya. 
17. BU K. NGASTA YUSWA : Saya itu sudah tahu. Sudah 
tau. Nangdalem ini bagaimana ta? ( Murti,1989, hal 13-14). 
 
Bu Kanjeng Ngasta Yuswa marah terhadap siapa saja dan apa saja 
termasuk kepada dirinya sendiri. Pak Kanjeng Ngasta Yuswa yang berusaha 
menenangkan juga tak kuasa membendung kemarahan Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa. 
136 
 
 
Dialog diatas memperkuat kemarahan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
yang tidak dapat dibendung oleh Pak Kanjeng Ngasta Yuswa. Tensi kembali 
naik ketika Bu Kanjeng Ngasta Yuswa menemukan handuk Mojah di 
kamar. Bu Kanjeng Ngasta Yuswa mencurigai Pak Kanjeng Ngasta Yuswa 
berhubungan gelap dengan Mojah. Bu Kanjeng Ngasta Yuswa terus 
memojokan suaminya agar mengaku. Bu Kanjeng Ngasta Yuswa pun 
memanggil Mojah untuk mengakui semua yang terjadi, dan semua 
terungkap. 
18. BU K. NGASTA YUSWA : (Memperlihatkan handuk 
Mojah yangtertinggal di kamar itu) Ini. Ini handuk siapa? 
Handuk siapa, Kangmas? 
19. K. NGASTA YUSWA : (Menahan takut -  mengenakan 
kacamata) Itu.Itu . . . . handuk. Handuknya Mojah. Ndak tau kok 
sampai ada di kamar. O, ndak, ndak, ndak kok, ndak. Maksudku, 
Mojah tadi membasuh badanku di kamar. Lamaaaa . . . . sekali. 
O, ndak, ndak kok, ndak kok, ndak kok. Wong maksudku cuma 
tadi aku main – main air di baskom, aku ciprat – cipratkan, 
Mojah yang ngelap, mengusap – usap di kepala, di wajah, di 
dada, di perut, terus di . . . . O, ndak, ndak, ndak, ndak, wong 
maksudku anduk itu ditinggal dikamar gitu.  
( Murti,1989, hal 14). 
Dialog tersebut menjadi titik awal kemarahan Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa yang akan memuncak. Pak Kanjeng Ngasta Yuswa terpojokan dan 
akhirnya mengakui bahwa itu adalah handuk milik Mojah. Akhirnya Mojah 
dipanggil oleh Bu Kanjeng Ngasta Yuswa.  
Kedatangan Mojah semakin memperburuk keadaan. Konflik 
bertambah semakin rumit karena rahasia Pak Kanjeng Ngasta Yuswa telah 
terbongkar dan Mojah terpojokan dari kedua belah pihak. Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa ingin Mojah mengakui hubungannya dengan Pak Kanjeng 
Ngasta Yuswa, namun Pak Kanjeng Ngasta Yuswa tidak ingin semua itu 
137 
 
 
terbongkar. Tensi dalam adegan ini mengalami peningkatan yang sangat 
tajam dari adegan sebelumnya, karena semuanya telah terbongkar. 
20. BU K. NGASTA YUSWA : Kesini Jah. Saya mau tahu 
inihandukmu ta? 
21. K. NGASTA YUSWA : (Kepada Mojah yang bengong –
bengong)Matur handukmu tertinggal dikamar. Matur itu saja. 
22. K. NGASTA YUSWA : (Kepada Mojah) Aduh, ngomong 
saja ta,Jah. Matur saja. Ayo ta. 
23. MOJAH : (Ngomong berurutan dan cepat sekali – 
emosinil) Aduh,saya matur sesuatu tidak berbuat apa – apa 
dengan nDara Kakung, saya hanya melakukan perkejaan seperti 
biasanya membasuh badan, nDara Kakung biasanya memang di 
kamar mandii sekalipun kaliii ini yang minta dikamar nDara 
Kakung sendiiri sekalipun saya juga mau tetapi tidak terjadi apa 
– apa sampai selesai sekalipun tangan nDara Kakung tadi usil 
memegangi tangan saya tapi tetap tidak apa – apa nuwun sewu, 
nuwun sewu, nuwun sewu, aman – aman, slamet – slamet, cuma 
nDara Kakung gemeter saya juga gemeter slamet – slamet aman 
– aman saya tergesa – gesa keluar air baskom sudah kotor, 
handuk saya ketinggalan tapi aman – aman slamet – slamet 
slumun – slumun aman amaaaaaan aman. ( Murti,1989, hal 16) 
                         
Dialog tersebut menjelaskan bahwa Mojah mengalami tekanan yang 
sangat kompleks. Namun Mojah akhirnya mengaku kepada Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa apa yang telah terjadi bersama Pak Kanjeng Ngasta Yuswa. 
Hal ini membuat Pak Kanjeng Ngasta Yuswa dan Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa marah. 
Mojah yang mengalami tekanan duduk terdiam bingung tidak tau apa 
yang harus ia lakukan. Rumongso yang mengetahui kondisi Mojah berusaha 
melaporkanapa yang sesungguhnya terjadi. Konflik yang tergambar oleh 
peristiwa tersebut membuat tensi drama semakin memuncak tajam. 
24. RUMANGSA : Aduuuuh. Gusti Pangeran Ingkang 
MubengDumadi kersane paringana padhang paringana 
sabaaaarrrr . . . . sabar. Baiklah Jah! Kalau kamu memang tidak 
mau matur dan ngaku. Aku yang matur. Biar aku karang saja 
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dengan siapa nDara Putri itu diruang Gandhok. Ben! (Rumangsa 
segera bergegas pergi keluar kamar) 
25. MOJAH : (Mencoba mengejar Rumangsa) Kang 
Rumangsa! KangRumangsa nanti dulu. Kang! (Tak 
berhasil.Rumangsa menghilang. Mojah jatuh terduduk – lelah – 
lunglai dan terisak) Kang Rumangsaaaa . . . . . .( Murti, 1989, hal 
17 ). 
Pada saat itu Mojah dalam posisi yang benar-benar tertekan. 
Dia histeris sambil mengacung-acungkan gunting dan mengancam 
semua orang yang ingin menenangkannya. Mojah merasa semua 
orang sudah tidak bisa dipercaya, untuk saat ini dia hanya percaya 
kepada cermin.  
Situasi itu kemudian mendorongnya untuk berbuat nekat dan ingin 
mengakhiri hidupnya. Di momen itu Mojah mebuka keburukan dan rahasia 
yang selama ini dipendamnya.  
26. MOJAH : (Semakin histeris) Tidak jadi korban 
bagaimana? Saya maudikeluarkan dari dalem ini! Semua, siapa 
saja sudah memojokan saya. Dengan, dengan saya tidak ngaku, 
dikeluarkan. Saya ngaku, juga dikeluarkan, nDara Putri bisa 
mengeluarkan saya, karena saya sudah memergoki nDara Putri 
dengan Den Bangga! Padahal nDara Kakung dengan sembunyi – 
sembunyi, sudah serong dengan saya. O . . ., saya memang mau 
dikeluarkan! Saya mau dikeluarkan! 
27. MOJAH : (Bertambah makin histeris – menodongkan 
guntingnya)Padahal, kalau saya dikeluarkan, saya tidak berani 
pulang. Simbok akan mengkawinkan saya dengan orang yang 
tidak saya tresnani. Sampeyan semua tidak mau tahu. Tidak mau 
ngerti perasaan saya! Saya seneng sama Kang Rumangsa, tapi 
Kang Rumangsa sudah punya anak dan isteri! O, saya mau jadi 
pelacur. Saya mau jadi pelacur. Tapi takut. Tapi saya hanya bisa 
jadi pelacur. ( Murti,1989, hal 21). 
 
Klimaks akhirnya benar terjadi saat semua karakter dalam drama ini 
berkumpul dan Mojah melampiaskan seluruh kemarahannya kepada semua 
tokoh yang ada di sana. 
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a) Tahap Penyelesaian 
Struktur alur mencapai tahap penyelesaian dengan anti klimaks. Anti 
klimaks terjadi saat Rumangsa tertusuk gunting yang dibawa oleh Mojah. 
Terkejutnya seluruh tokoh mengetahui hal itu sehingga tidak ada satu patah 
kata pun yang terucap. Namun celaka, sesaat kemudian niat mengakhiri 
hidup harus dibayar mahal karena gunting yang dipegangnya menancap di 
perut Rumangsa, yaitu lelaki yang selama ini ia cintai. Mojah menangis 
histeris mendapati apa yang ia telah perbuat. Suasana baru benar-benar 
terbangun ketika Mojah hanya bisa menangisi kematian Rumangsa.  
28. MOJAH : (Mengacung – acungkan pisaunya – histeris 
sekali)Jangan mendekat! Saya ini gombal, Sampah! Jangan 
mendekatRUMANGSA MENDEKAT HENDAK MEREBUT 
GUNTING ITU. MOJAH MAKIN HISTERIS SEKALI. NEKAD. 
29. RUMANGSA : Aduh (Rumangsa jatuh tersungkur, 
sambilmemegangi perutnya yang tertusuk gunting Mojah) 
( Murti, 1989, hal 22) 
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Diagram 3 
Struktur Alur DramaBuruk Muka Cermin Dijual 
   
TENSI e 
a   d 
 b c  
       
  
 
 Prolog        I        II                III          IV           V          
 atau I 
 
Adegan 
 
 
 
 
 
 
keterangan: 
a =titik awal konflik 
a-b = eksposisi 
b-c =komplikasi 
d = klimaks 
e =penyelesaian
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Titik “a” adalah titik permulaan cerita drama Buruk Rupa Cermin 
Dijual. Garis yang menghubungkan titik “a” dengan titik “b” merupakan 
tahap eksposisi yang menjelaskan latar, situasi sebelum, dan saat peristiwa 
terjadi. Drama Buruk Rupa Cermin Dijual berlatar di sebuah kamar rumah 
Kanjeng Ngasta Yuswa. Latar belakang konflik juga diterangkan dalam 
tahap eksposisi ini. Pada adegan prolog diceritakan seorang pembantu 
rumah tangga yang mengancam bunuh diri karena sudah mengalami 
pelecehan disebuah keluarga Ningrat. 
Penurunan intensitas ketegangan dimulai pada titik “b” yang 
merupakan titik penurunan tensi adegan. Pada awal adegan satu suasana 
konflik menurun, sudah dapat terlihat ketika Ibu Kanjeng Ngasta Yuswa 
sedang berias di depan cermin disusul kedatangan Kanjeng Ngasta Yuswa 
merayu istrinya. Pada pertengahan adegan satu beberapa konflik mulai 
terlihat salah satunya ketika Ibu Kanjeng Ngasta Yuswa meninggalkan Pak 
Kanjeng Ngasta Yuswa karena merasa dirinya hanya dirayu. Konflik ini 
meningkat lagi ketika datangnya Mojah untuk membasuh badan Kanjeng 
Ngasta Yuswa, disitu Mojah mengalami pelecehan.   
Penurunan ketegangan terjadi pada awal adegan dua tentang 
keakraban Ibu Kanjeng Ngasta Yuswa dengan Dek Bangga Firdaus Siagian 
seorang mahasiswa yang mondok di dalem itu, keduanya tertawa renyah 
tampak akrab. Peningkatan tensi terjadi ketika Bangga mengutarakan isi 
hatinya untuk meninggalkan dalem itu, sebab rasa malu yang didapat karena 
tersebar isu tentang kedekatan mereka berdua. Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
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yang mendengar itu marah dan tersinggung, disaat Bangga berusaha 
menenangkan muncul Mojah, menambah lagi tensi ketegangan adegan ini, 
Bu Kanjeng Ngasta Yuswa marah besar kepada Mojah, merasa rahasianya 
terbongkar. Bangga yang semakin malu akhirnya semakin mantap untuk 
meninggalkan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan dalem itu. 
Pada awal adegan tiga ketegangan kembali terjadi, dimana Bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa mengamuk di depan cermin menyadari fisik 
badannya yang mulai tampak sangat tua, sambil memandang cermin dengan 
kesal dan marah, ia memukul-mukul meja di depan cermin, ia obrak-abrik 
dengan kemarahan sehingga isinya dan barang di atasnya jatuh berhamburan 
menimbulkan suara yang sangat riuh. Tensi ketegangan bertambah ketika bu 
kanjeng menemukan handuk Mojah membuat rahasia terbongkar. Mojah 
yang dipanggil bu Kanjeng karena sangat takut  membuat ia berbicara jujur, 
situasi itu membuat Mojah dalam posisi terpojok. 
Klimaks terjadi ketika alur memasuki adegan lima. Pada saat itu 
Mojah dalam posisi yang benar-benar tertekan. Dia histeris sambil 
mengacung-acungkan gunting dan mengancam semua orang yang ingin 
menenangkannya. Mojah merasa semua orang sudah tidak bisa dipercaya, 
untuk saat ini dia hanya percaya kepada cermin. Situasi itu kemudian 
mendorongnya untuk berbuat nekat dan ingin mengakhiri hidupnya. Di 
momen itu Mojah mebuka keburukan dan rahasia yang selama ini 
dipendamnya.  
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Klimaks akhirnya benar terjadi saat semua karakter dalam drama ini 
berkumpul dan Mojah melampiaskan seluruh kemarahannya kepada semua 
tokoh yang ada di sana.Struktur alur mencapai tahap penyelesaian dengan 
anti klimaks. Anti klimaks saat Rumangsa tertusuk gunting yang dibawa 
oleh Mojah. Terkejutnya seluruh tokoh mengetahui hal itu sehingga tidak 
ada satu patah kata pun yang terucap. Namun celaka, sesaat kemudian niat 
mengakhiri hidup harus dibayar mahal karena gunting yang dipegangnya 
menancap di perut Rumangsa, yaitu lelaki yang selama ini ia cintai. Mojah 
menangis histeris mendapati apa yang ia telah perbuat. Suasana baru benar-
benar terbangun ketika Mojah hanya bisa menangisi kematian Rumangsa.  
 
2. Struktur Karakter Drama Buruk Muka Cermin Dijual 
Tokoh dapat di klasifikasikan sebagai berikut. 
a. Berdasarkan perannya terhadap jalannya cerita. 
1) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita dan 
biasanya ada satu atau dua figur tokoh protagonis utama, yang 
dibantu oleh tokoh-tokoh lainnya yang ikut terlibat sebagai 
pendukung cerita. 
2) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita dan biasanya ada 
tokoh yang menentang cerita dan beberapa yang membantu 
tokoh anatagonis ini. 
3) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh penengah antara tokoh antagonis 
dan protagonis. 
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b. Berdasarkan perannya terhadap drama serta fungsinya. 
1) Tokoh sentral, yaitu tokoh yang paling menentukan gerak 
drama. Tokoh ini merupakan biang keladi pertikaian. Dalam hal 
ini tokoh sentral adalah tokoh protagonis dan antagonis. 
2) Tokoh utama, yaitu pendukung atau penentang tokoh sentral. 
Dapat juga sebagai medium atau perantara tokoh sentral. Dalam 
hal ini adalah tokoh tritagonis. 
3) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran 
pelengkap atau tambahan dalam mata rangkai cerita. Tidak 
semua cerita menampilkan tokoh pembantu. 
c. Jenis-jenis perwatakan dalam drama 
1) Flat Character (Perwatakan Datar), flat character ini ditulis 
dengan tidak mengalami perkembangan emosi maupun derajat 
status sosial dalam sebuah drama. 
2) Round Character (Perwatakan Bulat), karakter tokoh yang ditulis 
oleh penulis naskah secara sempurna, karakteristiknya kaya dengan 
pesan-pesan dramatik. Round karakter adalah karakter tokoh dalam 
drama yang mengalami perubahan dan perkembangan baik secara 
kepribadian maupun status sosialnya. Perkembangan dan 
perubahan ini mengacu pada perkembangan pribadi orang dalam 
kehidupan sehari-hari. Perkembangan inilah yang menjadikan 
karakter ini menarik dan mampu untuk mengerakkan jalan cerita.  
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3) Teatrikal, Teatrikal adalah karakter tokoh yang tidak wajar, unik, 
dan lebih bersifat simbolis. Karakter-karakter teatrikal jarang 
dijumpai pada drama-drama realis, tetapi sangat banyak dijumpai 
pada drama-drama klasik dan non realis. 
4) Karikatural, karikatural adalah karakter tokoh yang tidak wajar, 
satiris, dan cenderung menyindir. Karakter ini segaja diciptakan 
oleh peneliti drama sebagai penyeimbang antara kesedihan dan 
kelucuan, antara ketegangan dengan keriangan suasana. 
Naskah drama Buruk Muka Cermin Dijualadalah naskah drama yang 
menghadirkan sedikit tokoh. Pada penelitian ini peneliti hanya akan 
menjelaskan karakter tokoh yang di dalam naskah ini yang memiliki 
pengaruh terhadap jalannya cerita dalam naskah ini. 
a. Mojah  
Mojah adalah perempuan yang menjadi tokoh sentral dalam cerita di 
naskah Buruk Muka Cermin Dijual. Mojah merupakan tokoh yang 
perwatakannya Round Character (perwatakan bulat) dan mempunyai 
kedudukan peran protagonis, mojah adalah sosok pembantu yang selalu 
lurus dan jujur,polos dalam bekerja di sebuah rumah keluarga kaya. Dalam 
naskah ini mojah memeliki karakter baik yang tetap setia menjaga dirinya 
walaupun berulangkali digoda oleh majikan kakung untuk memenuhi hasrat 
tergambar ketika mojah membasuh badan ndara kakung dan dirayu mojah 
tetap menolak untuk main serong. 
30. MOJAH : (Melihat air di baskom)Aduh, ya ampun. Airnya 
sudah kotor sekali, nDara Kakung. 
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31. K. NGASTA YUSWA :  Wong airnya itu sudah dipakai 
buat nyucibadanku, lak ya kotor ta, Jah. Lha kalau tidak untuk 
nyuci, itu bersih. Kesini ta, Jah. 
32. MOJAH : Nang dalem ini bagaimana ta? Airnya 
harussaya buang,nDara. 
33. K. NGASTA YUSWA : (Mencoba menahan Mojah)Soal 
dibuang itu gampang, Jah. O. Ndak kok. Ndak. Maksudku, airnya 
itu memang harus dibuang. O. Ndak. Maksudku, kamu ini disini 
saja ta. Ndak ada siapa - siapa kok. O. Ndak. Ndak. Ndak. Aduh, 
kok malah kepeleset kepeleset lagi ta ya. 
34. MOJAH : (Beranjak dari tempat itu - pergi keluar 
kamar)Nuwun sewu. Saya mau buang air, nDara Kakung. 
( Murti, 1989, hal 8 ). 
Karakter polos juga terlihat dalam tokoh mojah, sikap yang selalu 
jujur walaupun dalam keadaan terdesak dan mempertaruhkan dirinya. 
35. MOJAH : (Ngomong berurutan dan cepat sekali – 
emosinil)Aduh, saya matur sesuatu tidak berbuat apa – apa 
dengan nDara Kakung, saya hanya melakukan perkejaan seperti 
biasanya membasuh badan, nDara Kakung biasanya memang di 
kamar mandii sekalipun kaliii ini yang minta dikamar nDara 
Kakung sendiiri sekalipun saya juga mau tetapi tidak terjadi apa 
– apa sampai selesai sekalipun tangan nDara Kakung tadi usil 
memegangi tangan saya tapi tetap tidak apa – apa nuwun sewu, 
nuwun sewu, nuwun sewu, aman – aman, slamet – slamet, cuma 
nDara Kakung gemeter saya juga gemeter slamet – slamet aman 
– aman saya tergesa – gesa keluar air baskom sudah kotor, 
handuk saya ketinggalan tapi aman – aman slamet – slamet 
slumun – slumun aman amaaaaaan aman . . . . . 
36. BU K. NGASTA YUSWA : Sudah. Stop. Sudah. Saya 
sudah tahusemua. Nang dalem sama Mojah sudah sekongkol. 
Nuwun sewu! ( Murti, 1989, hal 16 ). 
 
Mojah juga memiliki sifat penakut, banyak konflik di drama ini 
muncul akibat rasa takutnya. 
37. RUMANGSA : Ngaku saja sama nDara Kakung. 
38. MOJAH : Aduh ya ampun Kang Rumangsa ini bagaimana 
ta. Akutidak bisa. 
 
39. RUMANGSA : Kalau kamu cuma takut. Baiklah. Kita 
karang saja,siapa yang bersama nDara Putri itu. Paling tidak, 
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beliau harus bersama dengan seorang perempuan. Pokoknya 
bukan laki – laki. 9 Murti, 1989, hal 17). 
 
 
Bagan XXIII 
Gambaran bagan karakter pada tokoh mojah 
Mojah 
 
 
   
      Tidak setia         jujur            rendah hati    polos         bertanggung jawab  
     
b. Pak Kanjeng Ngasta Yuswa 
Kanjeng Ngasta Yuswa merupakan, juragan kakung pemilik rumah 
dimana mojah bekerja. Tokoh kanjeng Ngasta Yuswa merupakan salah satu 
tokoh sentral, tokoh antagonis. Kanjeng Ngasta Yuswa lah yang memiliki 
watak genit yang selalu melecehkan mojah sebagai pembatu rumah 
tangganya. 
40. K. NGASTA YUSWA : Aduh Jah. Aku ini masih kuat lho. 
Air hujan.Pyar. Pyar. Pyar. (Kanjeng Ngasta ambil air baskom 
dengan tangannya lalu disiramkan ke dadanya) 
41. 22 MOJAH : (Membasuh dada Kanjeng Ngasta – kenes) 
Ya ampun. Nang dalem ini mbok ya hati – hati ta, nDara Kakung. 
Rak jadi klebus semua ta. 
42. K. NGASTA YUSWA : (Tiba – tiba Kanjeng Ngasta 
menangkaptangan mojah)Mojah, mbok lihat aku dulu ta. Aku ini 
rak masih begja ta? Aku ini masih, masih lumayan ta? Kamu 
merasakan ndak? 
43. MOJAH : (Meronta dengan halus)Nanti dulu ta, Ndara 
kakung. Kalau tangan saya dipegang begini saya kan ndak bisa 
membasuh nang dalem ta? 
44. K. NGASTA YUSWA : O, ndak. Ndak kok. Ndak. Wong 
maksudkuCuma, anu, tanganmu itu anget. Persis tanganku waktu 
masih kecil, Aku ambil air kolam, aku siramkan ke perutku. Pyar. 
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Pyar. Pyar.(Kanjeng Ngasta ambil air baskom dengan tangannya 
lalu disiram – siramkan ke perutnya). ( Murti,1989, hal 7 ). 
 
Selain genit kanjeng ngasta yuswa juga tidak setia, istrinya yang 
sudah bertahun-tahun hidup dengannya dibohongi dan melirik perempuan 
lain. 
45. K. NGASTA YUSWA : itu tehnya taruh di meja. Kamu 
ngelapnyadisini. Eh ndak. Ndak kok. Di tempat tidur sini saja. 
Ha-ah.(Mojah mengikuti kanjeng ngasta ketepi tempat tidurnya. 
Dan mulai siap – siap mencuci badan Kanjeng Ngasta)Kamu 
disini – ini baru beberapa hari ini saja, sudah hapal 
pekerjaannya. Namamu itu, rak ya Mojah ta ya? 
 
46. K. NGASTA YUSWA : (Gemes kepada Mojah)Aduh, kok 
nggemeskeee . . . banget ta kamu ini. O, ndak, ndak, Endak kok. 
Wong maksudku Cuma, disini kamu ndak usah pekewuh. Ndak 
usah takut. Yang semeleh saja. Yang biasa saja. Ini yang bikin 
tentrem. Ayem. Dulu, waktu aku masih kecil, Jah, aku ini nakal. 
Aku suka main air di ember milik almarhum ibuku. Saya obak - 
obak itu. Lalu saya siramkan dikaki saya. Pyar. Pyar. 
Pyar.(Kanjeng Ngasta mengambil air baskom dengan tangannya 
lalu disiram - siramkan ke kakinya) 
Aduh, kakinya. Dilap, Jah.Meskipun kanjeng ngasta yuswa 
pemilik dan seorang kaya kanjeng juga sangat penakut, sangat 
takluk dengan sang istri. 
 
47. BU K. NGASTA YUSWA : (Memperlihatkan handuk 
Mojah yangtertinggal di kamar itu)Ini. Ini handuk siapa? Handuk 
siapa, Kangmas? 
48. K. NGASTA YUSWA : (Menahan takut -  mengenakan 
kacamata)Itu. Itu . . . . handuk. Handuknya Mojah. Ndak tau kok 
sampai ada di kamar. O, ndak, ndak, ndak kok, ndak. Maksudku, 
Mojah tadi membasuh badanku di kamar. Lamaaaa . . . . sekali. 
O, ndak, ndak kok, ndak kok, ndak kok. Wong maksudku cuma 
tadi aku main – main air di baskom, aku ciprat – cipratkan, 
Mojah yang ngelap, mengusap – usap di kepala, di wajah, di 
dada, di perut, terus di . . . . O, ndak, ndak, ndak, ndak, wong 
maksudku anduk itu ditinggal dikamar gitu.(Murti,1989,hal 6).  
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Bagan XXIV 
Bagan karakter  pada tokoh Kanjeng Ngasta Yuswa 
   Kanjeng Ngasta Yuswa 
 
 
   
              Genit            tidak setia             penakut 
 
c. Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
Tokoh bu Kanjeng Ngasta Yuswa tokoh antagonis dan berfungsi 
sebagai tokoh sentral. Istri dari pak Kanjeng Ngasta Yuswa merupakan 
sosok yang genit suka bersolek, di dalam naskah ini sosok bu kanjeng 
tampak selalu tampil maksimal, meskipun di dalam rumah dan usianya 
sudah tua. Dalam naskah ini tergambar juga dengan adegan merias dan 
memantas diri di depan cermin.  
KANJENG NGASTA YUSWA (52 Th) YANG SUDAH 
BERDANDAN RAPI, DENGAN MENGENAKAN KAIN KEBAYA 
ITU, SEDANG MERIAS WAJAHNYA. BU KANJENG, DALAM 
USIA SENJA ITU, MEMANG MASIH TAMPAK ENERJIK DAN 
SEGAR. HANYA AKHIR – AKHIR INI, TAK TAHU KENAPA, IA 
SUKA BERSOLEK DAN BERDANDAN RAPI.  
SEPERTI HARI ITU, IA RUPANYA KERASAN DI DEPAN 
CERMIN. MEMATUT DIRINYA. MEMPERCANTIK 
WAJAHNYA. SENYUM – SENYUM SENDIRI. PUAS DENGAN 
PENAMPILANNYA. LALU SIBUK MERIASNYA KEMBALI 
KANJENG NGASTA YUSWA (69 Th) DATANG DAN MASUK 
KAMARNYA. LELAKI YANG SUDAH UZUR INI MELIHAT 
ISTERI DENGAN TERTEGUN – TEGUN SAMBIL DUDUK 
DITEPI TEMPAT TIDURNYA. IA MEMANDANG DENGAN 
BERSEMANGAT SAMBIL BERSANDAR PADA TONGKATNYA. 
01 K. NGASTA YUSWA : (Setengah berbisik) 
Hmh, . . . Kok ya masih lumayan ta kamu ini, Jeng. 
BU KANJENG TAK MERESPON, IA MASIH SIBUK MERIAS. 
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02 K. NGASTA YUSWA : (Merajuk) 
Ndak maksudku. Kamu ini masih cantik, Ayu, Jeng.(Murti,1989,hal5) 
 
Karakter yang juga sangat terlihat dari tokoh bu Kanjeng adalah 
karakter yang mudah dirayu, terbukti dia sangat besar hati dan sangat 
senang ketika bangga anak kostnya selalu memuji penampilan bu Kanjeng, 
hingga akhirnya bu Kanjeng memberikan fasilitas dan mencukupi 
kebutuhan bangga. 
49. BU K. NGASTA YUSWA : (Dari dalam - terdengar 
suaranya)Ah, masak pakai kebaya begini ini? Ketat begini? Ini 
kainnya tipis lho. Tembus pandang lho. Masak kamu bilang 
pantes. 
50. BANGGA FS : (Dari dalam - terdengar suaranya)Habis 
aku hendak bilang apa? Kalau memang pantes. Ya, pantaslah. 
 
Karakter pemarah dan otoriter nampak juga pada tokoh bu Kanjeng 
ini. Ketika bangga meninggalkannya dan mengetahui suaminya main serong 
tampak kemurkaannya dan otoritasnya. 
KAMAR NGASTA YUSWA. DI KOMPLEKS NGASTA YUSWAN. 
BU KANJENG MENDEKATI CERMIN TOILET. BERDIRI 
DIDEPANNYA. MENGAMATI KEADAAN DIRINYA ITU. 
DIRABANYA WAJAHNYA SENDIRI, LALU DIRABANYA PULA 
BADANNYA. DADANYA YANG SUDAH KENDOR TERKULAI. 
PERUTNYA YANG SUDAH TAK KENCANG LAGI. 
PINGGANGNYA YANG SUDAH LURUS. BU KANJENG 
NGASTA LALU MERABA KEMBALI WAJAHNYA, KERUT - 
KERUT KETUAANNYA. MATANYA YANG SUDAH REDUP DAN 
GURATAN - GURATAN YANG SUDAH TAMPAK DI BAWAH 
MULUT DAN SUDUT BIBIRNYA. BU KANJENG MEMANDANG 
DENGAN MARAH. KESAL. BERANG. IA PUKUL -PUKUL 
MEJA DI DEPAN CERMIN TOILET ITU, IA OBRAK - ABRIK 
DENGAN KEMARAHAN SEHINGGA ISINYA DAN BARANG 
YANG ADA DIATASNYA JATUH BERHAMBURAN. 
MENIMBULKAN SUARA RIUH DAN GROBYAGAN. 
KANJENG NGASTA SEGERA DATANG, MASUK KAMAR. 
KAGET. IA SEGERA MENGHENTIKAN ISTERINYA YANG 
HENDAK MEMUKUL KACA CERMIN ITU. 
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51. K. NGASTA YUSWA : (Tergopoh - gopoh menghentikan 
isterinya)Aduh biyung! Nanti dulu. Nanti dulu. Itu, itu kan cermin 
warisan! Jangan dipukul. Aku cuma tinggal punya itu. Nanti dulu 
ta. Sabar. Sabar. 
52. BU K. NGASTA YUSWA : (Terengah - engah 
marah)Sabar, sabar, bagaimana ta nang ini? Semua orang sudah 
memojokan aku, Kang Mas. Tidak yang muda. Tidak yang tua. 
Sama saja ta. ( Murti,1989, hal 14). 
 
Bagan XXV 
Bagan karakter pada tokoh Bu Kanjeng 
Bu Kanjeng 
 
 
  
                             Genit    mudah dirayu suka bersolek 
 
d. Bangga 
Bangga adalah anak kost yang menyewa di kediaman Kanjeng Ngasta 
Yuswa. Dalam naskah drama ini bangga merupakan tokoh pembantu, 
karakter ini biasanya masuk dalam jenis flat character (perwatakan dasar). 
Bangga yang dicintai oleh ibu Kanjeng memanfaatkan kesempatan itu, 
tetapi ketika seluruh penghuni kediaman Ngasta Yuswa mendengar kabar 
kedekatannya dia memutuskan pergi meninggalkan ibu Kanjeng.  
53. BU K. NGASTA YUSWA : (Dari dalam - terdengar 
suaranya)Ah, masak pakai kebaya begini ini? Ketat begini? Ini 
kainnya tipis lho. Tembus pandang lho. Masak kamu bilang 
pantes. 
54. BANGGA FS : (Dari dalam - terdengar suaranya)Habis 
aku hendak bilang apa? Kalau memang pantes. Ya, pantaslah. 
( Murti,1989, hal 8). 
Karakter pemalu Nampak ketika berdialog bersama bu kanjeng sangat 
membatasi gerak-gerik. 
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55. BANGGA FS : Ibu jangan begitu. Bila orang , bilang 
orang tuaku tak lagikirim aku duit, ya aku cari sendirilah duit itu. 
Aku disini pendatang. Aku sewa kamar. Mulutku, mulut 
pendatang. Aku isi dengan makanan yang aku cari sendiri, 
Pakaianku ini pakaian pendatang. Aku cuci dengan tanganku 
sendiri pula. Ibu sudah beri aku kamar cuma - cuma, makan 
cuma - cuma. Pakaian dicuci, cuma - cuma pula. Padahal bila 
aku pikir - pikir, tak seharusnya aku bikin repot orang lain. 
Padahal yang sudah aku bikin report sejak aku lahir bukan Ibu. 
Tapi kenapa bahkan Ibu yang sudah mau susah - susah repot. 
Sekarang bila aku pikir - pikir,  . . . tak habis pikirlah aku. 
( Murti,1989,hal 9). 
Bagan XXVI 
Bagan karakter pada tokoh Bangga 
   Bangga 
 
 
  
   pemalu 
 
e. Rumangsa 
Rumangsa adalah sopir dari Kanjeng Ngasta Yuswa dan juga lelaki 
idaman dari Mojah. Dalam naskah ini tokoh rumangsa merupakan tokoh 
pembantu sama dengan bangga, yang memiliki flat character (perwatakan 
dasar) Rumangsa mempunyai karakter yang perhatian, terbukti ketika 
Mojah tertunduk seorang diri rumangsa menyelinap masuk dan mencoba 
mencari jalan keluar untuk Mojah. 
 
56. RUMANGSA : Ngaku saja sama nDara Kakung. 
57. MOJAH : Aduh ya ampun Kang Rumangsa ini bagaimana 
ta. Aku tidakbisa. 
58. RUMANGSA : Kalau kamu cuma takut. Baiklah. Kita 
karang saja, siapayang bersama nDara Putri itu. Paling tidak, 
beliau harus bersama dengan seorang perempuan. Pokoknya 
bukan laki – laki ( Murti, 1989, hal 17 ). 
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Rumangsa merupakan sosok lelaki yang sangan lembut 
ketika mojah mengancam akan bunuh diri dengan gunting dan 
mengancam yang lainnya sosok rumangsa tetap sabar dalam 
menghadapi mojah. 
 
59. RUMANGSA : (Membujuk – halus – mendekat pelan – 
pelan)Cermin itu sudah dibeli, Jah. Sudah dibeli. 
 
Bagan XXVII 
Bagan karakter pada tokoh Rumangsa 
                 Rumangsa 
 
 
 
   Perhati        sabar        lembut 
 
f. Besari 
Besari adalah teman satu kost bangga, dalam naskah drama ini Besari 
merupakan tokoh figuran dan juga memiliki karakter flat character, besari 
mempunyai karakter setia kawan terbukti besari tetap mempercayai bangga 
dan ikut membantu membereskan barang-barang bangga ketika akan pindah 
dari dalem ngasta yuswan. 
60. BESARI : Sudah ta, jika memang kamu tidak ada apa – 
apa denganBu Kanjeng. Teman – teman itu tadi biarkan saja. 
Yang penting kamu benar – benar tidak ada apa – apa. Aku 
percaya denganmu. Selama ini aku tidak pernah tidak 
mempercayaimu, tetapi kamu masih mencoba – coba menemui Bu 
Kanjeng seperti ini. Jika teman – teman mengetahui lantas 
bagaimana? ( Murti,1989, hal 18). 
Bagan XXVIII 
Bagan karakter pada tokoh Besari 
Besari 
 
    Setia Kawan 
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3. Struktur Tema Drama Buruk Muka Cermin Dijual 
Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam drama. Tema 
berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang berhubungan pula dengan 
nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandang yang dikemukakan oleh 
pengarangnya. Sudut pandang ini sering dihubungkan dengan aliran yang dianut 
oleh pengarang tersebut. 
Naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual menganut aliran realisme. Aliran 
realisme merupakan aliran yang melukiskan semua kejadian apa adanya dan 
bukan pula dengan lambang. Meskipun unsur keindahan masih mendapat 
perhatian, tetapi dicoba untuk meniru kehidupan nyata. Drama yang realistis 
diharapkan mampu mengungkapkan problem-problem masyarakat atau kehidupan 
yang terjadi pada suatu masa (Waluyo, 2002: 25). 
Menurut peneliti aliran yang lebih tepat yang digunakan dalam naskah 
drama Buruk Muka Cermin Dijual adalah realisme sosial. Aliran realisme sosial 
menggambarkan problem sosial yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
pelaku. Titik berat permasalahan dalam konflik drama itu, adalah problem sosial, 
seperti: kemelaratan, penindasan, keretakan keluarga, dan lain-lain. Acting-nya 
wajar, bahasanya sederhana. 
Naskah karya Heru Kesawa Murti ini, bercerita tentang permasalahan 
keluarga dan derajat. Cerita ini adalah sebuah plesetan dari pribahasa lama, yang 
telah dulu ada, peribahasa yang diplesetkan ini bisa dimaknai sebagai sebuah 
sindiran peradaban modern yang cenderung menggunakan logika keduniawian 
Mojah yang harus terus berkorban menjadi sasaran kemarahan atas kesalahan-
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kesalahan yang jelasdilakukan oleh juragan-juragannya. Mojah adalah cermin 
dalam drama ini.  
Dengan aliran realisme sosial tema yang ditunjukan oleh penulis naskah 
merupakan tema keluarga, hal ini terlihat jelas dari naskah drama Buruk Muka 
Cermin Dijual. Dengan cerita seputar kemelaratan dan keretakan keluarga juga 
dengan acting yang tidak berlebihan didukung dengan penggunaan bahasa yang 
sederhana. 
a. Analisis Tekstur 
Kata tekstur merupakan kata yang berasal dari kata textile yang berati pola 
atau corak. Tekstur adalah apa yang secara langsung dialami oleh penikmat atau 
segala sesuatu yang ditangkap indra. Menurut Kernodle tekstur pada drama 
tercipta melalui suara-suara dan imaji bahasa, suasana, setting, kostum, dan tata 
cahaya. Tekstur dibangun oleh nilai-nilai dialog, suasana, dan spektakel. 
Ketiganya membangun tekstur secara bersama. Tekstur terbentuk dari suasana dan 
suasana itu sendiri terbentuk dari dialog dan spektakel (Kernodle, 1967:357). 
Teks dalam naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual secara bentuk tidak 
jauh berbeda dengan bentuk naskah drama pada umunya. Naskah ini mempunyai 
teks sampingan yang berupa petunjuk pementasan, di samping teks utamanya 
yang berupa dialog antar tokoh yang terdapat dalam naskah ini. Dialog antar 
tokoh mendominasi naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual ini. Untuk 
mengetahui  bagaimana suasana tercipta melalui dialog, spectacle, dan irama 
permainan akan dianalisis per adegan secara kronologis sebagai berikut. 
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b. Adegan Pembuka (prolog) 
Drama  Buruk Muka Cermin Dijual  dimulai dengan mempertontonkan  
tempat kejadian, waktu, dan adegan permulaan untuk mempertegas isi drama 
tersebut. Latar tempat (setting) dalam drama  Buruk Muka Cermin Dijual 
dimulai dari dalam sebuah kamar Kanjeng Ngasta Yuswa. 
DI KAMAR KANJENG NGASTA YUSWA. DI KOMPLEKS DALEM 
NGASTA YUSWA, KANJENG NGASTA YUSWA, BU NGASTA 
YUSWA, RAGIL, (ANAKNYA) DAN RUMANGSA (TUKANG 
KEBUN) DATANG DAN MASUK KE KAMAR ITU DENGAN 
TERGOPOH – GOPOH. MOJAH, DENGAN MARAH, KETAKUTAN, 
CEMAS, BINGUNG DAN MEMBABI BUTA, MENGHADAPI 
MEREKA, MOJAH MEMBAWA GUNTING TERHUNUS. DENGAN 
KEMARAHANNYA ITU, IA MENGACUNG – ACUNGKANNYA 
KEPADA MEREKA AGAR TAK MENDEKAT. UJUNG GUNTING 
ITU RUNCING SEKALI. TAJAM. MOJAH MENGANCAM. BU 
KANJENG KETAKUTAN. MEREKA BERUSAHA MEMBUJUKNYA. 
TAPI TAK BERANI MENDEKAT. ( Murti,1989, hal 2). 
 
Tempat dijelaskan di sebuah kamar dalam rumah Kanjeng Ngasta 
Yuswa. Spectacle yang berupa semua yang dapat ditangkap oleh semua indra. 
Dalam naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual ini spectacle yang 
merupakan petunjuk pentas ini berupa: musik yang mencekam, dialog, 
lighting, acting, cermin keramat, perabotan rias bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
yang berserakan, kursi,  kasur. Spectacle tersebut membuat suasana yang 
ditangkap penonton menunjukkan ketegangan. 
Adegan prolog diawali oleh spectacle. Spectacle yang berupa suara 
teriakan histeris Mojah  yang menandakan luapan isi hatinya. Spectacle yang 
berupa efek visual yang ditampilkan dalam naskah drama Buruk Muka Cermin 
Dijual  adalah tindakan masing-masing tokoh. Tokoh pak Kanjeng Ngasta 
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Yuswa dan Kanjeng Ngasta Yuswa yang panik ketakutan dan menutupi rasa 
malunya, terlihat membujuk Mojah untuk mengakhiri tindakannya dan 
memerintah rumangsa untuk merebut gunting yang ada di tangan mojah. 
Dalam adegan prolog permasalahan sudah dihadirkan. Hal itu terlihat dari 
teriakan histeris tokoh mojah. 
c. Adegan Satu  
Adegan satu yang ditandai dengan tampilnya tokoh Bu Kanjeng Ngasta 
Yuswa. Diawali dengan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa yang sedang merias diri 
dengan memandang kearah cermin besar peninggalan orang tua Kanjeng 
Ngasta Yuswa, kemudian menelusuri seluruh dirinya dan merasa ia puas 
dengan penampilannya. Pak Kanjeng Ngasta Yuswa datang dan masuk melihat 
isterinya dengan tertegun serta wajahnya tampak bersemangat duduk ditempat 
tidurnya lalu dengan merayu sambil memandang istrinya itu. Spectacle visual 
yang digambarkan pada adegan dan dialog ini terlihat dari petunjuk 
pementasan ketika bu Kanjeng Ngasta Yuswa  merias diri menghadap cermin. 
Pak Kanjeng Ngasta Yuswa lalu masuk bergerak menduduki tepi tempat tidur 
dengan mendekati bu Kanjeng Ngasta Yuswa tetapi menanggapi dengan acuh 
merupakan sebuah spectacle.  
DI KAMAR KANJENG NGASTA YUSWA. DI KOMPLEKS DALEM 
NGASTA YUSWA, CERMIN TOILET YANG BESAR BERUKIR – 
UKIRAN PENINGGALAN ORANG TUA KANJENG NGASTA 
YUSWA ITU MASIH BERDIRI ANGGUN DI KAMAR KANJENG. 
DI HADAPAN CERMIN TUA INI BU KANJENG NGASTA YUSWA 
(52 Th) YANG SUDAH BERDANDAN RAPI, DENGAN 
MENGENAKAN KAIN KEBAYA ITU, SEDANG MERIAS 
WAJAHNYA. BU KANJENG, DALAM USIA SENJA ITU, MEMANG 
MASIH TAMPAK ENERJIK DAN SEGAR. HANYA AKHIR – 
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AKHIR INI, TAK TAHU KENAPA, IA SUKA BERSOLEK DAN 
BERDANDAN RAPI.  
SEPERTI HARI ITU, IA RUPANYA KERASAN DI DEPAN 
CERMIN. MEMATUT DIRINYA. MEMPERCANTIK WAJAHNYA. 
SENYUM – SENYUM SENDIRI. PUAS DENGAN 
PENAMPILANNYA. LALU SIBUK MERIASNYA KEMBALI. 
KANJENG NGASTA YUSWA (69 Th) DATANG DAN MASUK 
KAMARNYA. LELAKI YANG SUDAH UZUR INI MELIHAT ISTERI 
DENGAN TERTEGUN – TEGUN SAMBIL DUDUK DITEPI 
TEMPAT TIDURNYA. IA MEMANDANG DENGAN 
BERSEMANGAT SAMBIL BERSANDAR PADA TONGKATNYA. 
61. K. NGASTA YUSWA : (Setengah berbisik)Hmh, . . . Kok 
ya masih lumayan ta kamu ini, Jeng.BU KANJENG TAK 
MERESPON, IA MASIH SIBUK MERIAS. 
62. K. NGASTA YUSWA : (Merajuk)Ndak maksudku. Kamu 
ini masih cantik, Ayu, Jeng. 
63. BU K. NGASTA YUSWA : (Kenes – Senyum – senyum 
sambil masih merias)Ah, nang dalem ki. Mesti lho. 
( Murti, 1989, hal 5). 
Suasana yang diciptakan dalam dialog ini ketidak harmonisan keluarga di 
usia senja, karena pak Kanjeng Ngasta Yuswa dan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
mulai mengalami fase pubertas kedua.   
Spectacle berikutnya  adalah ketidak percayaan pak Kanjeng Ngasta 
Yuswa yanf tersirat dalam dialog pak Kanjeng Ngasta Yuswa ketika 
menanyakan perubahan sikap bu Kanjeng Ngasta Yuswa yang semakin gemar 
bersolek dan merias dirinya dan menghabiskan waktu berlama-lama di depan 
cermin. 
64. K. NGASTA YUSWA : (Setengah berbisik)Hmh, . . . Kok 
ya masih lumayan ta kamu ini, Jeng. 
BU KANJENG TAK MERESPON, IA MASIH SIBUK 
MERIAS. 
65. K. NGASTA YUSWA : (Merajuk)Ndak maksudku. Kamu 
ini masih cantik, Ayu, Jeng. 
66. BU K. NGASTA YUSWA : (Kenes – Senyum – senyum 
sambil masih merias)Ah, nang dalem ki. Mesti lho.( 
Murti,1989,hal 4-5) 
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Spectacle yang berupa petunjuk pementasan menunjukkan bibit ketidak 
harmonisan dalam sebuah keluarga. Bu Kanjeng Ngasta Yuswa pergi 
meninggalkan pak Kanjeng Ngasta Yuswa. Ia pun  bergantian menghadap 
kearah cermin dengan memuji dan memantaskan  dirinya bahwa di usia 
senjanya ia masih kuat fisiknya.   
Kedatangan Mojah dengan membawa baskom berisi air untuk membasuh  
Pak Kanjeng Ngasta Yuswa, heran mendengarkan dan melihat tingkah Pak 
Kanjeng Ngasta Yuswa itu. Ekspresi Mojah yang heran mengetahui kelakuan 
pak Kanjeng Ngasta Yuswa itu.   
67. K. NGASTA YUSWA : Aneh sekali. Lho iya ta? 
( Murti,1989, hal 6). 
Ekspresi heran yang dilakukan Mojah merupakan tindakan fisik yang 
merupakan spectacle yang terlihat dari petunjuk pementasan. Dialog 
selanjutnya yang membicarakan tetang rayuan Kanjeng Ngasta Yuswa perihal 
kemolekan tubuh Mojah, pak Kanjeng Ngasta Yuswa menceritakan masa 
kecilnya yang suka bermain air untuk memancing membasuh tubuhnya. 
Spectacle yang berupa ekspresi kegenitan dan tindakan pak Kanjeng Ngasta 
Yuswa mempercikkan air ke dada menjadi kunci pada adegan ini. Suaana yang 
terbangun dalam dialog ini  adalah kelucuan yang tragis terlihat dari tingkah 
laku pak Kanjeng Ngasta Yuswa terhadap mojah.  
68. K. NGASTA YUSWA : (Gemes kepada Mojah)Aduh, kok 
nggemeskeee . . . banget ta kamu ini. O, ndak, ndak, Endak kok. 
Wong maksudku cuma, disini kamu ndak usah pekewuh. ndak 
usah takut. Yang semeleh saja. Yang biasa saja. Ini yang bikin 
tentrem. Ayem. Dulu, waktu aku masih kecil, Jah, aku ini nakal. 
Aku suka main air di ember milik almarhum ibuku. Saya obak - 
obak itu. Lalu saya siramkan dikaki saya. Pyar. Pyar. 
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Pyar.(Kanjeng Ngasta mengambil air baskom dengan tangannya 
lalu disiram - siramkan ke kakinya)Aduh, kakinya. Dilap, Jah. 
69. MOJAH : (Membasuh kaki Kanjeng Ngasta - ramah - 
kenes)Ndara kakung ini lho. Basah ta. 
70. K. NGASTA YUSWA : Aduh jah, Nggemeskeee banget lho. 
O, ndak,ndak, ndak kok. Wong maksudku cuma, ibuku itu tidak 
marah. Aku cuma dinasehati itu. Jangan nakal, katanya. Tapi aku 
ambil air kolah, aku siram - siramkan lagi dikepala. Pyar. Pyar. 
Pyar.(Kanjeng Ngasta mengambil air baskom dengan tangannya 
lalu disiram -siramkan ke rambut kepalanya)Aduh, ini Jah. 
 
Spectacle yang terlihat ketika pak Kanjeng Ngasta Yuswa menceritakan 
masa kecil dan merayu Mojah dengan  nada menggoda terlihat jelas dari dialog 
dan petunjuk pementasan. Dalam akhir dialog di adegan dua ini menampilkan 
peristiwa tentang mulai tersadarnya Mojah atas motif pak Kanjeng Ngasta 
Yuswa terhadap dirinya yang hanya melecehkan Mojah. Dimulai dari pak 
Kanjeng Ngasta Yuswa menangkap tangan Mojah saat membasuh dada 
kanjeng. Akhirnya Mojah pun mencari alasan untuk membuang air baskom 
yang mulai kotor agar dapat pergi dari kamar itu. Dalam naskah drama Buruk 
Muka Cermin Dijual ini ditunjukkan di beberapa dialog. 
 
71. K. NGASTA YUSWA : O, ndak. Ndak kok. Ndak. Wong 
maksudkucuma, anu, tanganmu itu anget. Persis tanganku waktu 
masih kecil, Aku ambil air kolam, aku siramkan ke perutku. Pyar. 
Pyar. Pyar.(Kanjeng Ngasta ambil air baskom dengan tangannya 
lalu disiram - siramkan ke perutnya) 
72. MOJAH : (Melihat air di baskom)Aduh, ya ampun. Airnya 
sudah kotor sekali, nDara Kakung. 
73. K. NGASTA YUSWA :  Wong airnya itu sudah dipakai 
buat nyuci badanku, lak ya kotor ta, Jah. Lha kalau tidak untuk 
nyuci, itu bersih. Kesini ta, Jah. ( Murti,1989,hal 7-8). 
 
Suasana keseluruhan dari dialog dalam adegan dua ini terlihat dari 
spectacle dan dialog itu sendiri. Dialog yang di tampilkan merupakan dialog 
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tentang kegenitan pak Kanjeng Ngasta Yuswa dan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa, 
terhadap ketertarikan lawan jenis untuk memuaskan hasrat sexualitas dalam 
fase pubertas keduanya. Suasana ketidak harmonisan keluarga dan kelucuan 
pun terlihat dalam petunjuk pementasan dan hal ini di dukung dengan beberapa 
spectacle yang memiliki fungsi masing-masing. Sehingga suasana terbagun 
dengan baik dan jika dipentaskan penikmat dapat mearasakan suasana tersebut. 
d. Adegan dua 
Adegan dua ini menampilkan bu Kanjeng Ngasta Yuswa, bangga firdaus 
siagian, dan mojah. Diawali oleh bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan bangga 
sedang asik bercengkrama dengan sesekali diikuti suara tawa yang renyah. 
Mulai terdengar percakapan diatara mereka, meskipun hanya terdengar 
suaranya selama beberapa saat.  
74. BU K. NGASTA YUSWA : (Dari dalam - terdengar 
suaranya)Ah, masak pakai kebaya begini ini? Ketat begini? Ini 
kainnya tipis lho. Tembus pandang lho. Masak kamu bilang 
pantes. 
75. BANGGA FS : (Dari dalam - terdengar suaranya)Habis 
aku hendak bilang apa? Kalau memang pantes. Ya, pantaslah. 
( Murti,1989, hal 8). 
Dalam dialog pada awal adegan tiga ini terlihat suasana yang senang 
namun ada kekikukan yang dirasakan oleh bangga yang terlihat dari petunjuk 
pementasan. Spectacle yang terdapat dalam dialog ini berupa suara yang 
terdengar dari percakapan antara bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan bangga selama 
beberapa saat yang berlanjut pada masuknya mereka berdua ke ruang gandhok. 
Terlihat Bu Kanjeng Ngasta Yuswa sangat senang mendapat pujian dari 
Bangga, namun sebenarnya Bangga hanya ingin berbasa-basi untuk 
menyampaikan maksudnya berpamitan pergi dari dalem Ngasta Yuswan. 
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keinginan bangga untuk meninggalkan dalem Ngasta Yuswan karena rasa 
malunya atas kedekatannya dengan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa. 
76. BANGGA FS : Astaga. Ibu sudah bikin aku tak enak pula. 
Dulu, waktuaku tinggalkan kampung halaman di Balige, buat 
merantau kemari, tak pernah aku bayangkan soal - soal macam 
begini. Jadi aku pikir - pikir . . . . . 
77. BU K. KANJENG NGASTA YUSWA : He-eh. He-eh. Jadi 
apa yangkamu pikir. 
78. BANGGA FS : Ya, jadi aku pikir - pikir, tak bisa aku 
rancanglah hidup ditanah rantau. Waktu aku datang kemari 
sudah Ibu beri aku kamar yang baik, diperhatikan pulalah jikalau 
aku sakit. Jadi aku pikir - pikir bisa jugalah aku diperhatikan 
orang. Sekarang sudah tiga tahun lebih tinggal disini, sudah 
hampir setahun aku tak bayar kamar, diberinya makan pulalah 
aku dengan cuma - cuma. Jadi aku pikir - pikir, bisa juga aku 
disayangi orang. Sekarang, sudah Ibu beri kehormatan buat 
menilai Ibu, masih cantik dan pantas. Ibu jugalah yang bikin aku, 
bila sehari tak jumpa, rindu pulalah rasanya. Jadi aku pikir - 
pikir . . . . Ya . . . . jadilah aku pikir - pikir. 
 
 
79. BU K. KANJENG NGASTA YUSWA : (Tersenyum – 
senyummemandang Bangga)Tapi soal uang pondokan, soal 
makan, soal cucian, ndak perlu dipikir. Saya tahu ngrekasa-nya 
Dik Bangga. ( Murti, 1989, hal 9). 
 
Spectacle yang berupa menenangkan dan menyenangkan hati Bangga 
supaya tidak terlalu memikirkan keluh kesahnya menjadi penanda bahwa Bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa menaruh hati kepada Bangga.Dialog selanjutnya, 
berisikan tentang kesedihan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa setelah mendengarkan 
keinginan Bangga untuk meninggalkan dalem Ngasta Yuswan. Diraihlah 
lengan Bangga untuk mencegah kepergian Bangga. Setelah mendengar 
penjelasan dari Bangga atas rasa malunya, tiba-tiba Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
melepas lengan Bangga dan berbalik menjauh, seketika Bangga terheran dan 
bergerak mendekati Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dengan rasa bingung serta 
163 
 
 
canggung. Bangga yang salah tingkah dengan sikap Bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
yang tiba-tiba marah, tanpa sadar Bangga  memegang tangan Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa.  
80. BU K. NGASTA YUSWA : (Menghindarkan 
tangannya)Jangan sentuh. Aku sudah tua. Peyot. Keropos. 
Mengkerut. Membut. Kamu disini sebetulnya risih, karena aku 
sudah tua ta! 
81. BANGGA FS : Sekarang Ibu bilang dengan marah. Dari 
mana pula datangnya pikiran jernih. Aku mesti menjelaskan 
semuannya kepada Ibu. Aku punya soal begitu. Tapi Ibu bilang 
pindah saja dengan terbata - bata. Padahal aku bicara sudah 
dengan bahasa sayang. Dengan perasaan hati yang 
tulus.(Hendak memegang tangan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa) 
82. BU K. NGASTA YUSWA : (Meronta - marah)Jangan 
sentuh! Aku ini sudah tua! Tua! Tua! Tua!(Terengah - engah 
marah)Saya ini sudah tulus. Ikhlas. Rela. Saya sudah jujur. Tapi 
saya ini memang sudah jelek! Jelek! Jelek! Jelek! 
83. BANGGA FS : Sekrang Ibu bilang malah dengan terengah 
- engah.Sudahlah, aku sayang pada Ibu. Karena sayang, aku tak 
ingin merepotkan Ibu. 
84. BU K. NGASTA YUSWA : (Ingin melepaskan tangannya - 
Bangga FS tetap memeganginya) Pindah saja kalau memang mau 
pindah. Pindah. Pindah sana. ( Murti, 1989, hal 11). 
 
Bersamaan dengan hal itu datanglah Mojah masuk ke ruangan gandhok. 
Lantas terkejutlah Mojah melihat Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan Bangga 
berpegangan tangan. Segeralah mereka melepaskan kedua tangan mereka.  
85. BU K. NGASTA YUSWA : (Marah - melepas 
tanggannya)Mojah! Kenapa kamu trunyak - trunyuk kemari? 
Masuk tidak bilang. Apa sopan kalau begitu itu? 
86. MOJAH : (Takut -takut)Saya, wong saya, cuma mau matur 
sama nDara Putri, jadi mau dhahar tidak? Itu dhaharannya 
sudah saya persiapkan di meja makan. Wong cuma itu, thok kok 
nDara Putri.( Murti,1989, hal 12 ). 
 
Spectacle yang berupa tindakan-tindakan yang diperlihatkan para tokoh, 
yaitu saat saat Bangga menunjukan sikap merayu dan ekspresi kemarahan Bu 
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Kanjeng Ngasta Yuswa yang ditunjukan dengan nada kesal. Tindakan yang 
berupa menunjukan sikap merayu Bangga saat ia bergerak mendekat dan 
hendak memegang tangan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa serta tindakan yang 
menunjukan ekspresi kemarahan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa terlihat dari dialog 
yang memerintahkan Bangga untuk menjauh dan pergi. Melihat Mojah masuk 
tanpa permisi, Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan Bangga  seketika melepaskan 
kedua tangan mereka, lantas Bu Kanjeng Ngasta Yuswa  pun memarahi Mojah, 
lalu Bangga pergi meninggalkan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan Mojah karena 
rasa malu yang teramat sangat.  
Spectacle yang ada dalam adegan dua ini berupa petunjuk pementasan 
tentang ekspresi wajah, tempo, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh para 
tokoh seperti yang terlihat pada petunjuk pementasan. Puntung rokok di dalam 
asbak menjadi petunjuk untuk adegan selanjutnya, ekspresi kenes Bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa  menunjukan perasaaan cinta kepada Bangga, gerak-gerik 
Bangga yang penuh rasa canggung menunjukan ketidaknyamanan Bangga pada 
situasi itu, masuknya Mojah dengan tidak mengetuk pintu menunjukan ketidak 
sengajaan, ekspresi kemarahan Bu Kanjeng Ngasta Yuswa  menunjukan 
kepanikan bahwa yang selama ini disimpan terbongkar.  
Dalam adegan dua ini secara keseluruhan menampilkan dialog yang 
intinya tentang Mojah lagi-lagi menjadi kambing hitam dalam peristiwa 
perselingkuhan keluarga Kanjeng Ngasta Yuswa.  
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e. Adegan tiga 
Adegan tiga ini menampilkan dialog bu Kanjeng Ngasta Yuswa yang 
mengutuk dirinya sendiri di depan cermin karena merasa dirinya sudah mulai 
tua, ia pukul-pukul cermin tua itu dan mengobrak-abrik seluruh barang yang 
ada diatas meja rias sehingga menimbulkan suara gaduh. pak Kanjeng Ngasta 
Yuswa  datang, segera menghentikan isterinya yang hendak memukul cermin 
warisan itu.   
87. K. NGASTA YUSWA : (Tergopoh - gopoh menghentikan 
isterinya)Aduh biyung! Nanti dulu. Nanti dulu. Itu, itu kan cermin 
warisan! Jangan dipukul. Aku cuma tinggal punya itu. Nanti dulu 
ta. Sabar. Sabar. 
88.  BU K. NGASTA YUSWA : (Terengah - engah 
marah)Sabar, sabar, bagaimana ta nang ini? Semua orang sudah 
memojokan aku, Kang Mas. Tidak yang muda. Tidak yang tua. 
Sama saja ta. ( Murti,1989, hal 14 ). 
 
Pada adegan tiga setting di kamar Kanjeng Ngasta Yuswa , terlihat satu 
buah kasur, cermin keramat, perabotan kecantikan bu Kanjeng Ngasta Yuswa 
yang berserakan,  dan meja rias yang semua itu merupakan spectacle. Selain 
itu, juga terdengar suara teriakan kemarahan menghujat dirinya sendiri dan 
kecewa bahwa apa yang selama ini dilakukan bu Kanjeng Ngasta Yuswa untuk 
bangga sia-sia. Selain spectacle yang merupakan pendukung setting sebuah 
kamar  terdapat spectacle lain yang berupa petunjuk pementasan seperti 
ekspresi kemarahan bu Kanjeng Ngasta Yuswa yang tidak terima atas bentuk 
fisik yang sudah mulai termakan usia. Dialog selanjutnya menampilkan 
peristiwa kemarahan bu bu Kanjeng Ngasta Yuswa kanjeng yang tetap 
berlanjut setelah bu kanjeng menemukan handuk mojah yang tertinggal 
dikamar Kanjeng Ngasta Yuswa. pak Kanjeng Ngasta Yuswa yang panik  
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berbicaranya jadi tidak beraturan dan beralasan bahwa dia tidak ada hubungan 
apa-apa dengan mojah namun rasa takutnya seringkali membuatnya 
keceplosan. 
89. K. NGASTA YUSWA : (Menahan takut -  mengenakan 
kacamata)Itu. Itu . . . . handuk. Handuknya Mojah. Ndak tau kok 
sampai ada di kamar. O, ndak, ndak, ndak kok, ndak. Maksudku, 
Mojah tadi membasuh badanku di kamar. Lamaaaa . . . . sekali. 
O, ndak, ndak kok, ndak kok, ndak kok. Wong maksudku cuma 
tadi aku main – main air di baskom, aku ciprat – cipratkan, 
Mojah yang ngelap, mengusap – usap di kepala, di wajah, di 
dada, di perut, terus di . . . . O, ndak, ndak, ndak, ndak, wong 
maksudku anduk itu ditinggal dikamar gitu.  
90. BU K. NGASTA YUSWA : Ditinggal atau tertinggal, ndak 
tahu. Yang jelas handuk ini ada di kamar. Ada hubungan apa 
nang dalem dengan Mojah? Ada hubungan apa, Kang mas? 
91. K. NGASTA YUSWA : Ya, hubungan antara aku dan 
Mojah. Eh, ndak, ndak, ndak. Maksudku, cuma, hubungan antara 
pembantu dengan rumah tangga. Eh, aduh. Endak, endak, 
maksudku hubungan antara rumah tangga, pembantu dan aku. 
Aku berhubungan dengan rumah tangga. Pembantu berhubungan 
dengan aku. O, ndak, ndak, ndak wong maksudku cuma, eh bener 
kok. Pembantu membasuh badanku seperti biasanya itu. Eh, . . . 
Bener kok. Aduh Jeng, aku kepleset – keplesset. Aku salah. Aku 
pasrah, Jeng. Pasrah. ( Murti,1989, hal 15). 
 
Spectacle yang dapat ditangkap panca indra adalah melihat handuk 
mojah yang tertinggal diatas kasur dan diambilnya handuk itu menunjukan 
sebagai barang bukti perselingkuhan Pak Kanjeng Ngasta Yuswa dengan 
mojah, Dialog pak Kanjeng Ngasta Yuswa yang tidak beraturan dan sering 
keceplosan menunjukan ketakutan karena rahasianya terbongkar. Dalam 
adegan ini suasana yang terbangun menjadi jenaka, karena dialog pak kanjeng 
yang terpleset-pleset. 
Setelah ditemukannya handuk mojah yang tertinggal di dalam kamar 
Kanjeng Ngasta Yuswa, peristiwa yang dimunculkan adalah pemanggilan 
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Mojah untuk menanyakan perihal handuknya untuk mengakui hubungan antar 
keduanya. Pada adegan ini terlihat mojah yang bengong penuh rasa takut atas 
intimidasi dari bu Kanjeng Ngasta Yuswa dan pak Kanjeng Ngasta Yuswa. 
akhirnya mojah mencoba menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi, bu Kanjeng 
yang marah mendengar penjelasan mojah itu, sekita ia meninggalkan mereka 
berdua, mojah langsung terdiam dengan penuh rasa ketakutan, sesaat kemudian 
pak Kanjeng Ngasta Yuswa keluar kamar. Rumangsa yang diam-diam masuk 
kamar dan mendengar akan hal itu lantas menyuruh Mojah untuk mengatakan 
hal yang sebenarnya, tetapi ketakutan mojah untuk mengatakan hal yang 
sebenarnya itu, karena dapat berimbas pada nasib pekerjaannya dirumah itu. 
92. RUMANGSA : Ngaku saja sama nDara Kakung. 
93. MOJAH : Aduh ya ampun Kang Rumangsa ini bagaimana 
ta. Aku tidakbisa. 
94. RUMANGSA : Kalau kamu cuma takut. Baiklah. Kita 
karang saja, siapayang bersama nDara Putri itu. Paling tidak, 
beliau harus bersama dengan seorang perempuan. Pokoknya 
bukan laki – laki. 
95. MOJAH : Ya ampung Kang. Lha kalau perempuan, 
merokok apa? ( Murti,1989, hal 17). 
 
Spectacle yang ada dalam dialog di atas yang terdapat dalam petunjuk 
pementasan tindakan ekspresi mojah yang bengong menunjukan kekagetannya 
melihat handuk yang dibawa oleh bu Kanjeng Ngasta Yuswa serta dialog bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa dan pak Kanjeng Ngasta Yuswa yang mengintimidasi 
menjadikan petunjuk dalam pementasan.   
f. Adegan empat 
Masuknya bangga dan besari di ruang gandhok itu, membicarakan 
tentang perihal isu kedekatannya dengan bu Kanjeng Ngasta Yuswa telah 
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menyebar ke segala penjuru dalem ngasta yuswan, bangga berusaha 
meluruskan bahwa tidak ada hubungan apa-apa antara ia dengan bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa dan ia mengatakan niatnya untuk pindah dari dalem ngasta 
yuswan, besari pun lantas pergi.   
96. BANGGA FS : Disini cuma kau kawanku yang bisa dan 
mau mengertiaku. Kau mau percaya aku. Aku mau percaya kau 
pula. Sekarang aku ada persoalan. Aku ingin kau percaya. 
97. BESARI : Sudah ta, jika memang kamu tidak ada apa – 
apa dengan Bu Kanjeng. Teman – teman itu tadi biarkan saja. 
Yang penting kamu benar – benar tidak ada apa – apa. Aku 
percaya denganmu. Selama ini aku tidak pernah tidak 
mempercayaimu, tetapi kamu masih mencoba – coba menemui Bu 
Kanjeng seperti ini. Jika teman – teman mengetahui lantas 
bagaimana? 
98. BANGGA FS : Kamu sendiri juga tahu kan, tinggal 
kejujuran yang aku punya. Biar semua orang tahu, tidak apa, aku 
tidak peduli. Hanya yang harus kamu tahu aku akan pindah dari 
sini.  
99. BESARI : Apa, kamu akan pindah?  
100. BANGGA FS : Iya. Jika aku pikir – pikir itu jalan yang 
terbaik. Akupindah, karena aku sayang sama Ibu. Aku juga 
sayang sama Pak Kanjeng. Aku sayang sama kamu. Aku sayang 
sama temen – temen. Aku berbicara yang sebenarnya, itu juga 
kalau kamu percaya. ( Murti,1989, hal 19). 
 
Spectacle yang dapat ditangkap panca indra adalah saat bangga masuk ke 
ruang gandhok kemudian duduk dikursi, yang berlanjut menyusulnya besari 
masuk ke ruang gandhok dan membicarakan hal menjadi ungkapan hatinya 
tentang isu kedekatan dengan bu. spectacle yang ditampilkan dalam awal 
adegan empat ini berupa tindakan-tindakan tokoh yang terlihat pada petunjuk 
pementasan.  
Dalam akhir adegan empat memunculkan peristiwa kebulatan bangga 
untuk berpamitan dan mengembalikan uang bu Kanjeng Ngasta Yuswa sebagai 
pengganti biaya hidup bangga selama ini. Rasa sakit hati yang teramat dalam 
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atas kepergian bangga itu dilampiaskan bu Kanjeng Ngasta Yuswa dengan 
menjual cermin tua itu, karena ia beranggapan bahwa semua ini terjadi karena 
cermin itu. 
101. BANGGA : (Sedikit takut – tetap tentang dalam 
berbicara)Nuwun sewu, saya cuma mau bilang. Saya mau pindah, 
hari ini.  
102. BU K. NGASTA YUSWA : (Tersenyum – ramah – tegar – 
cerah-renyah)Lho kok keburu – buru Dik Bangga. Kok tidak 
besok – besok saja. Apalagi kan harus mengemasi barang – 
barang dulu, ta. Lama lho kemas – kemas barang. Apalagi, masih 
harus cari kendaraan untuk angkat – angkat. Nah, kan gak 
gampang ta. Sudahlah, besok saja. 
103. BANGGA FS : Jadi, saya mau pindah ke rumah teman 
saya. Dia akan keSemarang hari ini juga. Jadi harus pindah harus 
dari sini. Untuk menjaga rumahnya. Sebenarnya agak berat 
meninggalkan dalem ini. Saya sayang sama Ibu. Saya minta maaf, 
Bu.(Bangga mengeluarkan uang dari amplop, lalu diberikan 
kepada Bu Kanjeng)Ini ada uang, untuk melunasi sewa pondokan. 
Ibu tidak usah tanya saya, dari mana saya dapat uang ini. Sudah 
terima saja, dulu juga pertama saya tinggal di sini. 
( Murti,1989, hal 19-20 ). 
Dari dialog dan spectacle yang ada dalam akhir adegan empat dapat 
terlihat suasana tegang terlihat ketika bangga berpamitan kepada bu Kanjeng 
Ngasta Yuswa untuk pindah dan saat bangga mengambil uang untuk membayar 
biaya hidupnya menjadi spectacle yang terlihat dalam pementasan ini. 
g. Adegan lima  
Adegan lima ditandai dengan masuknya  pak Kanjeng Ngasta Yuswa, bu 
Kanjeng Ngasta Yuswa, ragil, dan rumangsa, ke dalam kamar setelah 
mendengar teriakan histeris mojah dari dalam kamar sambil memegang 
cermin  dan meminta agar cermin itu untuk tidak dijual. Rumangsa mendekati 
mojah dengan perlahan dan menjelaskan bahwa cermin itu sudah dijual oleh 
bu Kanjeng Ngasta Yuswa. 
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104. MOJAH : (Mengacung – acungkan guntingnya – 
Histeris)Jangan mendekat! Jangan! Cermin jangan dibawa! 
Jangan diambil! Jangan dijual! Cermin ini tidak bisa pisah dari 
saya! Saya sudah tresna dengan cermin ini. Sudah tresna! Saban 
hari aku yang ngopeni, saya yang memelihara, ngemong! Jangan 
dijual! Jangan dijuaaaallll . . . . . . . . .! 
105. RUMANGSA : (Membujuk – halus – mendekat pelan – 
pelan)Cermin itu sudah dibeli, Jah. Sudah dibeli. 
( Murti,1989, hal 2 dan hal 20).              
Spectacle yang terdapat pada awal adegan lima terlihat ekspresi 
kebingungan dari pak Kanjeng Ngasta Yuswa, bu Kanjeng Ngasta Yuswa, 
ragil, dan rumangsa yang menunjukan rasa panic dan malu  pak Kanjeng 
Ngasta Yuswa dan bu Kanjeng Ngasta Yuswa serta  ketakutan dan 
kebingungan ragil dan rumangsa. Spectacle yang lain terlihat pada cermin 
sebagai pusat konflik.Spectacle itu semua terlihat pada petunjuk pementasan 
yang ada dalam dialog di atas. 
Mojah yang kebingungan tentang nasibnya, karena situasi yang dia 
hadapi. Ketika dia akan berkata jujur dia akan dikeluarkan dari pekerjaannya 
dan jika dia tidak berkata jujur dia pun akan dikeluarkan dari pekerjaannya 
sedangkan jika dia pulang ke kampung maka dia akan di jodohkan dengan 
lelaki yang tidak dicintainya. Dalam dialog terungkap bahwa sebenarnya ia 
menaruh hati terhadap rumangsa. Situasi kepanikan itu tidak memberikan jalan 
keluar, yang akhirnya menimbulkan korban baru yaitu rumangsa, yang 
tertikam oleh gunting mojah ketika berusaha menenangkan mojah. 
Spectacle yang terlihat dalam petunjuk pementasan diadegan ini adalah 
ketika rumangsa mencoba menenangkan mojah yang panik secara tidak 
sengaja, ia menancapkan guting itu ke perut rumangsa. Spectacle lain yang 
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terlihat ketika suara tangisan mojah yang yang menggema diikuti dengan 
redupnya lampu menjadikan akhir dari drama ini telah usai. 
Naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual memiliki unsur tekstur yang 
saling berhubungan dan saling mendukung agar tercipta pementasan drama 
yang dapat dinikmati penikmat drama baik. Dialog dalam naskah drama ini 
didukung dengan spectacle yang dapat menciptakan suasana yang dapat 
dirasakan oleh penikmat drama. Spectacle yang berupa semua yang dapat 
ditangkap oleh indra dapat menghidupkan suasana yang lebih terasa seperti 
kehidupan yang sebenarnya. Drama pada dasarnya merupakan tiruan 
kehidupan manusia dimasyarakat yang dipentaskan baik suka maupun duka.  
Naskah Buruk Muka Cermin Dijual ini memiliki dialog dalam beberapa 
adegan dan spectacle didalamnya. Spectacle yang terdapat dalam setiap adegan 
berfungsi untuk mendukung terciptanya suasana didalamnya. Naskah drama 
Buruk Muka Cermin Dijual terdapat spectacle yang mendukung pementasan 
drama ini.  
 
4. Makna Naskah Drama Buruk Muka Cermin Dijual 
Naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual menganut aliran realisme sosial 
yang menggambarkan problem sosial. Aliran realisme social juga merupakan 
aliran yang mengangkat permasalahan seperti: kemelaratan, ketidakadilan, dan 
lain-lain. Naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual ini menceritakan permasalah 
dalam sebuah keluarga. Permasalahan penting tetapi sering dianggap sepele oleh 
sebagian orang. 
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Alur dalam naskah drama Buruk Muka Cermin Dijual ini bercerita tentang 
perempuan bernama Mojah yang mempunyai kisah pelik dalam sebuah keluarga 
juragan, ia menjadi kambing hitam atas kelakuan orang-orang di sekitarnya, 
terutama dua ndaranya yang genit,  meskipun sudah tua nafsu birahi kedua 
juragannya tersebut masih tetap sama bahkan melebihi mereka yang masih muda. 
Juragan wanita yang sudah begitu tua selingkuh dengan mahasiswa yang 
menyewa kamar kost di dalem ngasta yuswan. Sementara juragan pria yang 
tampak lebih tua begitu genit kepada Mojah. Mojah adalah penghubung dari 
kedua sifat buruk juragannya karena dialah yang mengetahui keburukan 
juragannya.   
Berada di posisi itu tidak menguntungkan bagi Mojah. Saat kondisi rumah 
makin memanas dia dipaksa untuk menceritakan kejujuran tentang juragan pria 
oleh juragan wanita, di bawah ancaman jika tidak jujur dia akan diusir oleh 
juragannya. Di saat bersamaan juragan pria ikut-ikutan mengancam Mojah jika 
dia berani berkata jujur kepada istrinya. 
Masalah yang dihadapi pembantu semakin rumit, ketika dia membuka kisah 
tentang perjodohan yang harus dia jalani jika dia kembali ke rumahnya. Padahal 
dari situasi yang ada, sangat memungkinkan dia diusir oleh kedua juragannya. 
Tidak berhenti di situ saja ternyata dia kembali membuka rahasia saat dia 
mengungkapkan isi hatinya tentang lelaki yang dia cintai namun telah memiliki 
istri dan anak yaitu Rumangsa. 
Situasi itu mendorongnya untuk berbuat nekat dan mengakhiri hidup. Tentu 
saja semua orang di rumah itu melarangnya. Di momen itu pula dia membuka 
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semua keburukan dan rahasia yang dipendamnya. Namun celaka, sesaat kemudian 
niat untuk mengakhiri hidup harus dibayar mahal karena gunting yang 
digunakannya justru menancap di perut lelaki idamannya. 
Tekstur yang  terdapat dalam naskah Buruk Muka Cermin Dijualdapat 
dilihat oleh setting yang digunakan, yaitu sebuah ruangan di dalam rumah Jawa 
milik keluarga kaya. Sebuah tempat tidur, meja rias, kursi dan sebuah cermin tua 
berukir-ukiran menjadi pusat artistik pertunjukan itu. Perabot dan piranti 
menunjukan bahwa peristiwa ini terjadi di kamar sebuah keluarga yang kaya. 
Naskah Buruk Muka Cermin Dijual yang bertemakan problem sosial. Dalam 
naskah ini Mojah menghadapi permasalahan kemelaratan dan ketidakadilan. 
Ketidakadilan yang terjadi karena seorang juragan yang seharusnya menghargai 
dan mengayomi seluruh pekerjanya ternyata tidak melakukan kewajibannya itu. 
Mojah yang mencari nafkah demi keluarga justru mendapatkan pelecehan. 
Permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam naskah drama Buruk Muka 
Cermin Dijual ini sering terjadi di dalam kehidupan di sekitar kita. 
Heru Kesawamurti mencoba menggambarkan problem sosial dalam 
kehidupan keluarga dan bermasyarakat. Permasalahan yang nyata terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat. Penulis naskah Buruk Muka Cermin Dijual berharap 
permasalahan-permasalah dalam cerita ini tidak terjadi, sebagai cermin yang 
senantiasa memberikan tuntunan bagi kita.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Naskah drama  Dhemit, Sindhen dan Buruk Muka Cermin Dijual  
mempunyai struktur alur yang lurus atau maju. Ketiga naskah tersebut 
memiliki kenaikan ketegangan di akhir cerita. Ketiga naskah memiliki 
klimaks yang menjadi akhir adegannya. Naskah Sindhen memiliki klimaks 
dalam adegan ketika Semi tidak di izinkan oleh Panjang untuk di boyong 
ke Khayangan. Klimaks dalam Naskah Dhemit adalah ketika Rajegwesi 
sebagai tokoh Antagonis membulatkan tekadnya meledakkan Pohon Preh 
dan tidak menggubris Suli yang mencoba mencegahnya. Dalam naskah 
Buruk Muka  ada dalam adegan Mojah  memegangi cermin sambil 
mengacungkan gunting ke semua yang ada disana. 
  Karakter  tokoh  dalam  naskah drama Sidhen memiliki  satu tokoh 
sentral, yaitu Semi. Begitu juga dengan Naskah Buruk Muka Cermin di 
jual  dengan tokoh sentral Mojah. Kedua Naskah tersebut memiliki tokoh 
sentral protagonis, sedangkan Naskah Dhemit memiliki dua tokoh Sentral, 
yaitu Jin Pohon Preh sebagai tokoh sentral protagonis dan Rajegwesi 
sebagai tokoh sentral antagonis.  
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Naskah-naskah tersebut mengangkat Isyu Sosial sebagai ide 
ceritanya. Naskah Sidhen dan Naskah Dhemit mempunyai Tema Surealis, 
sedangkan Naskah Buruk Muka Cermin Dijual merupakan naskah dengan 
tema Realis. Ketiga memiliki ini konflik tentang hal hal yang sering dan 
masih terjadi di masyarakat. Tentang keserakahan yang di ikuti dengan 
tidak dihomatinya nilai nilai budaya lokal seperti yang ada dalam Naskah 
Dhemit. Kehidupan sosial perempuan kelas bawah yang bekerja sebagai 
Sindhen. Kemudian dalam naskah Buruk Muka Cermin di jual mengangkat 
tentang peradaban modern yang cenderung menggunakan logika 
keduniawian dimana masyarakat kelas bawah selalu menjadi korban 
masyarkat kelas atas. Sebagai naskah dengan aliran Non Realis, naskah 
Sindhen dan Dhemit memiliki tokoh dengan akting yang dilebih-lebihkan 
untuk mebentuk karakter tertentu, seperti para dhemit dalam naskah 
Dhemit dan Adi guru, Yamadipati serta Narada dalam Naskah Sindhen. 
Berbeda dengan Naskah Buruk Muka Cermin di Jual, dengan aliran Realis 
tidak menuntut akting yang berlebihan. 
2. Naskah  Dhemit, Sindhen dan Buruk Rupa Muka Cermin Dijual memiliki 
struktur yang berupa Dialog, Spectacle dan suasana.  Ketiga naskah 
tersebut menampilkan dialog oleh tokoh tokoh yang memiliki karakter 
masing-masing. Dalam dialog tokoh-tokoh ketiga naskah tersebut terdapat 
suasana yang terbangun, suasana yang berbeda dalam setiap adegan. 
Spectacle yang terdapat di dalam naskah-naskah itu berupa petunjuk 
pementasan juga membangun suasana dalam pementasan.  
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3. Makna yang terkandung di dalam ketiga naskah tersebut adalah masih 
adanya masalah masalah atau konflik sosial yang terjadi masyarakat. 
Bentuk pemikiran yang tidak saling menghormati menjadi budaya yang 
sudah mengakar, terjadi sejak dahulu samapi di era modern seperti saat ini 
Penelitian ini menunjukan analisis terhadap naskah Sindhen, 
Dhemit dan Buruk Muka Cermin Dijual menggunakan teori struktur dan 
tekstur. Menunjukkan pengaluran, tema, karakter dalam tokoh-tokohnya, 
dan suasana yang terbangun jika naskah ini dipentaskan. Dengan demikian 
tujuan teoretik naskah dari penelitian ini tercapai. Penelitian terhadap 
naskah ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penikmat drama, 
sehingga tujuan praktis dari penelitian ini juga tercapai. 
 
B. Saran 
 Dari penelitian terhadap naskah drama Dhemit, Sindhen dan Buruk Rupa 
Cermin di Jual diharapkan Mahasiswa Sastra Indonesia yang belum mengenal 
drama menjadi lebih mengenal drama. Memahami naskah, mementaskan naskah 
drama, dan juga sering menyaksikan pertunjukan drama, karena drama juga 
merupakan salah satu genre satra yang menarik. Nilai-nilai yang tekandung dalam 
drama dapat digunakan untuk mawas diri dalam kehidupan sehari-hari dan 
bermasyarakat. 
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